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 َءاَيِبحَن حلْا ِِهب َمَتَخ ٍّبَِن ىَلَع َُهَلزح َنأَو َبُتُكحلا ِِهب َمَتَخ ًاباَتِك َنآحرُقحلا َلَعَج ىِذَّلا لله ُد حم َحلَْا  ٍنحيِدِب
 ُتَاِلْا َّصلا ُّمَِتت ِهِتَم حعِِنب ىِذَّلا َنَاي حدَ حلْا ِِهب َمَتَخ ٍدِلاَخ ٍماَع ِهِقحيِف حو َِتبَو ُتاََكر َبحلاَو ُتَار ح َي حلْا ُلَّز َن َت َت ِهِل حضَفِبَو
 َُم ََّنأ ُدَه حشَأَو َُهل َكحِيرَشَلا ُهَد ححَو للها َّلاِإ َهَل ِِ ِإ َلا حَنأ ُدَه حشَأ .ُتَاياَغحلاَو ُدِصاَقَمحلا ُق َّقَحَت َت ُهُدحبَع اًد َّم
 َو ٍد َّمَُم ىَلَع للها ىَّلَصَو ُُهل حوُسَرَو َأ ِِهباَح حصَأَو ِِهلآ ىَلَع .ُد حع َب ا ََّمأ ، َ حيِْعَ حجْ 
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A. Transliterasi  
1. Konsonan  
Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasikan ke dalam huruf latin sebagai 
berikut : 
B : ب Z : ز f : ف 
T : ت S : س q : ق 
s\ : ث Sy : ش k : ك 
J : ج s} : ص l : ل 
h{ : ح d{ : ض m : م 
Kh : خ t} : ط n : ن 
D : د z} : ظ w : و 
z\ : ذ ‘ : ع h :  ه 
R : ر G : غ y : ي 
Hamzah  ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanpa 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ’ ). 
2. Vokal dan diftong 
a. Vokal atau bunyi (a), (i) dan (untuk) ditulis dengan ketentuan sebagai berikut:  
VOKAL PENDEK PANJANG 
Fath}ah A a> 
Kasrah  I i> 
D}ammah  U u> 
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b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ay) dan (aw) 
misalnya kata bayn ( يْب) dan qawl ( لوق)  
3. Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda  
4. Kata sandang al-(alif lām ma’rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika 
terletak di awal kalimat. Dalam hal ini kata tersebut ditulis dengan huruf besar 
(al-). Contohnya :  
Menurut al-Bukhār i , hadis ini ....  
Al-Bukhār i  berpendapat bahwa hadis ini .... 
5. Tā’ Marbūt}ah ( ة)ditransliterasi dengan t. Tetapi jika ia terletak di akhir 
kalimat, maka ia ditransilteri dengan huruf “h". Contohnya: 
Al-risālat li al-mudarrisah  ةسردملل ةلاسرلا 
6. Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah istilah Arab yang belum 
menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia. Adapun istilah yang 
sudah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering 
ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi menurut cara 
transliterasi di atas, misalnya perkataan sunnah, khusus dan umum, kecuali 
bila istilah itu menjadi bagian yang harus ditransliterasi secara utuh, misalnya: 
Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n (نآرقلا للاظيف)  
Al-Sunnah qabl al-Tadwi>n ( نيودتلا لبق ةنسلا) 
Inna al-‘Ibrah bi ‘Umu>m al-Lafz} la> bi Khus}u>s} al-Sabab 
إبسلا صوصبخ لا ظفللا مومعب ةبرعلا نب 
7. Lafz} al-Jala>lah ( للها) yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nomina), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. Contohnya: 
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 للها نيد= di>nullah      للهاب= billāh 
للها ةحْر في مه = hum fi> rah}matilla>h 
B. Singkatan  
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt.  = Subh}a>na wa ta’a>la> 
2. saw.  = S{allalla>h ‘alaih wa sallam 
3. a.s. = ‘Alaih al-sala>m 
4. H.  = Hijriyah  
5. M.  = Masehi  
6. w.  = wafat  
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Judul tesis ini adalah Manhaj  al-Alba>ni> dalam Menetapkan Kualitas Hadis 
(Studi atas kitab silsilah al-S}ahi>hah dan silsilah al-D{a’i>fah ). Dengan demikian, 
masalah pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana metodologi yang digunakan 
Nas}ir al-Di>n al-Alba>ni> dalam menetapkan kualitas hadis dengan beberapa sub 
masalah, yaitu: pertama, Bagaimana metodologi Syeikh Nas}ir al-Di>n al-Alba>ni> dalam 
menetapkan kesahihan hadis? Kedua, Bagaimana metodologi Syeikh Na>s}ir al-Di>n al-
Alba>ni> dalam menetapkan kedaifan hadis? Dan bagaimana penilaian ulama terhadap 
metodologi yang digunakan?. Penelitian tersebut lahir dari fenomena yang terjadi 
dalam kedua kitab Silsilahnya. al-Alba>ni> telah mengidentifikasi 990 Hadis yang 
dianggap autentik oleh mayoritas Ulama Muslim namun oleh al-Alba>ni> dianggap 
lemah., sehingga sering terjadi pertentangan dengan beberapa ulama. Bahkan, al-
Alba>ni> mendapatkan sorortan tajam dari kalangan ulama karena telah men-tad’if-kan 
beberapa hadis dalam Sahih Muslim yang oleh kebanyakan ulama telah dianggap 
berisi hadis-hadis yang shahih. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana metodologi yang digunakan Nas}ir al-Di>n al-Alba>ni> dalam 
menetapkan kualitas hadis. Yaitu, dalam menetapkan kesahihan hadis dan > dalam 
menetapkan kedaifan hadis?. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dan 
analisis melalui pendekatan history dan ilmu hadis . Dengan kata lain, penelitian ini 
bertujuan mendeskripsikan kandungan atau metodologi yang dipergunakan al-Alba>ni> 
dalam penulisan kitab hadisnya kemudian menganalisisnya.  Karena itu dilakukan 
melalui kajian kepustakaan (library research),  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa al-Alba>ni> dalam menetapkan kualias 
hadis s}ah}}ih }nya memilih bersikap tasyaddud sedangkan dalam menetapan kualitas 
hadis d\a’if, al-Alba>ni> memilih bersikap tawassut. Adapun ekspektasi para ulama 
terhadap metodologi al-Alba>ni> dalam menetapkan kualitas hadis, penulis 
memandang bahwa sudut pandang al-Alba>ni> terkait metodologi studi hadis memang 
dianggap kontroversial. Ia mendapat kritikan lantaran terlalu fleksibel dan tidak 
konsisten dalam menetapkan kualitas sebuah hadis. maka penulis menyimpulkan 
bahwa syeik Muhammad Nas}ir al-Di>n al-Alba>ni> tidak layak disebut sebagai perawi 
hadis namun hanya pantas disebut pengkaji hadis. hal ini dikarenakan banyaknya 
kesalahan-kesalahan al-Alba>ni> baik itu disengaja maupun tidak disengaja yang 
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sangat mempengaruhi keadil an  dan ked}abit an seorang perawi hadis yang secara 
langsung berpengaruh terhadap kualitas hadis itu sendiri. 
Ini berimplikasi terhadap kajian-kajian hadis berikutnya. Dengan demikian, 
pendapat dan hasil kesimpulan al-Alba>ni> menyangkut hadis tertentu, tidak bersifat 
mutlak. Boleh dipakai sebagai rujukan atau ditinggalkan sama sekali. Untuk itu 
maka kajian dan verifikasi terhadap metodologi al-Alba>ni> dalam kedua kitab 
tersebut masih sangat perlu untuk dilakukan dan dikembangkan secara mendalam 






A. Latar Belakang Masalah 
Hadis atau Sunnah1 adalah segala sesuatu yang dinisbatkan kepada Nabi 
Muhammad saw., baik berupa perkataan, perbuatan atau ketetapan atau  
khulu>qiyyah (sifat akhlak Nabi) atau khalqiyah (sifat ciptaan atau bentuk tubuh 
Nabi) sebelum bi’s\ah (diutus menjadi rasul) atau sesudahnya.2 
Secara epistomologi, hadis dipandang oleh mayoritas umat Islam sebagai 
sumber ajaran Islam kedua setelah al-Qur’an.3 Sebab ia merupakan baya>n 
(penjelasan), terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang masih mujmal (global), ‘a>m (umum) 
dan mutlaq (tanpa batasan). Bahkan secara mandiri, hadis dapat berfungsi sebagai 
penetap suatu hukum yang belum ditetapkan oleh al-Qur’an.4 
Hadis juga memiliki fungsi penjelasbagi al-Qur’an yakni menjelaskan yang 
global, mengkhususkan yang umum dan menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an.5 
Sebagaimana dalam Q.S. al-Nahl/16: 44: 
 ْﻢُﻬﱠﻠَﻌَﻟَو ْﻢِﻬَْﻴِﻟإ َلﱢﺰُـﻧ ﺎَﻣ ِسﺎﱠﻨِﻠﻟ َ ﱢﲔَـُﺒِﺘﻟ َﺮْﻛﱢﺬﻟا َﻚَْﻴﻟِإ ﺎَﻨَْﻟﺰْـَﻧأَو ُِﺮﺑﱡﺰﻟاَو ِتﺎَﻨﱢـﻴَـﺒْﻟِﺎﺑ َنوُﺮﱠﻜَﻔَـﺘَـﻳ  
 
                                                 
1Para ulama Hadis menyamakan istilah Hadis dengan sunnah, sementara ulama ushul fiqh 
lebih sering menggunakan istilah sunnah daripada Hadis. Lihat Muhammad Ajjad al-Khatib, Ushul 
Hadiswa Musthahalahuh. (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), h. 25. 
2Subhi al-S{a>lih, ‘Ulu>m al H{adis\ wa Must}alah{uh. (Beirut: Dar al-Ilm al-Malayin, 1977), h. 3. 
3Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi: Refleksi Pemikiran 
Pembaharuan Prof. Dr. Muhammad Syuhudi Ismail, (Cet. I; Jakarta: Renaisan, 2005), h. 20. 
4Wahbah al-Zuhaili>, Al-Qur’a>n al-Kari>m wa Bunya>tuhu al-Tasyri‘iyyah wa Khas}a‘is}uhu al-
Qadariyyah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1993), h. 48. 
5Manna’ al-Qat}a>n, Mabahits Fi>‘Ulu>m al-H}adi>s\, Diterjemahkan oleh mifdhol Abdurrahman, 







Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab,dan Kami turunkan 
kepadamu al-Qur’an, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang 
telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan.6 
Dan, diayat lain juga disebutkan dalam Q.S. al-Nahl/16: 64 : 
 ُﻨِﻣْﺆُـﻳ ٍمْﻮَﻘِﻟ ًﺔَﻤَْﺣرَو ىًﺪُﻫَو ِﻪﻴِﻓ اﻮُﻔَﻠَـﺘْﺧا يِﺬﱠﻟا ُﻢُﻬَﻟ َﻦﱢﻴَـُﺒِﺘﻟ ﱠﻻِإ َبﺎَﺘِﻜْﻟا َﻚْﻴَﻠَﻋ ﺎَﻨْﻟَﺰْـَﻧأ ﺎَﻣَو َنﻮ  
Terjemahnya: 
Dan Kami tidak menurunkan kepadamu al-Kita>b (al-Qur’an) ini, melainkan agar 
kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang mereka perselisihkan itu dan 
menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.7 
Selain itu, hadis oleh Yu>suf Qard}a>wiy adalah penafsiran praktis terhadap al-
Qur’an, implementasi realitas, dan juga implementasi ideal Islam. Pribadi Nabi 
Muhammad saw, itu sendiri adalah merupakan penafsiran al-Qur’an dan 
pengejawantahan Islam.8 
Keberadaan hadis tidak hanya telah mewarnai masyarakat dalam berbagai 
kehidupan, terutama dalam dunia akademisi, akan tetapi juga telah menjadi bahasan 
dalam kajian dan penelitian yang menarik dan tiada hentinya, termasuk pendekatan 
dan metodologi pemahaman hadis beserta aplikasinya. 
Namun demikian, untuk memahami maksud suatu hadis secara baik tidaklah 
mudah, khususnya jika menjumpai hadis-hadis yang tampak saling bertentangan. 
Terhadap hal yang demikian, biasanya para ulama hadis menempuh metode tarji>h} 
                                                 
6Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Syaamil Cipta Media, 1426 
H/2005 M), h. 408 
7Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya. h. 411 
8Yusuf Qard}a>wi>, Kayfa Nata‘a>mal ma‘a al-Sunnah al-Nabawiyyah: Ma’a>lim wa D{awa>bit}, 
Terj. Saifullah Kamalie, Metode Memahami as-Sunnah dengan Benar, (Jakarta: Media Da’wah, 






(pengunggulan) atau na>sikh-mansu>kh (pembatalan) atau metode al-jam‘u9 
(mengkompromikan) atau tawaqquf (mendiamkan) yakni tidak mengamalkan hadis 
sampai ditemukan adanya keterangan.10 
Sikap mendiamkan hadis ini masih bisa diberikan solusi dengan cara 
memberikan takwil atau interpensi secara rasional terhadap hadis tersebut.11 
Dalam diskursus hadis Nabi, terdapat sekian metode, teknik, dan pendekatan 
yang dapat dilakukan sebagai upaya untuk memahami hadis-hadis Nabi yang 
selanjutnya akan dijadikan sebagai perangkat dalam penggunaan dan aplikasinya. 
Al-Qur’an dan hadis, diantara keduanya terdapat perbedaan yang menonjol 
dari segi redaksi dan cara penyampaian atau penerimaannya. Dari segi redaksi, 
diyakini bahwa al-Qur’an disusun langsung oleh Allah swt. Malaikat Jibril hanya 
sekedar menyampaikannya kepada Nabi Muhammad saw, dan beliau pun langsung 
                                                 
9Menurut Iwadi al-Sayyid, metodeal-jam‘u adalah mempertemukan atau menyesuaikan 
antara dua hadis yang kontradiksi untuk mengamalkan isi keduanya, sementara itu Hasbi Ash 
Shiddieqy menggunakan kata jama‘atau taufi>q yang diartikan mengumpulkan dua hadis yang 
bertentangan. Apabila kelihatan pertentangan antara dua hadis, maka hendaklah diusahakan untuk 
mengumpulkan atau mentaufi>qkan antara keduanya. Al-Nawawiy mengatakan, ikhtila>f hadis ialah 
datangnya dua hadis yang berlawanan maknanya pada lahirnya lalu ditaufi>qkan (dikumpulkan) antara 
keduanya atau ditarji>h}kan salah satu di antara kedua hadis yang bertentangan,sedangkan al-Qarāfiy 
seperti yang dikutip Syuhudi Ismail mengartikan al-jam‘usebagai mengkompromikan hadis-hadis 
yang tampak bertentangan untuk diamalkan dengan melihat seginya masing-masing.Dari sekian 
definisi tentang al-jam‘u dapat disimpulkan bahwa al-jam‘uadalah usaha yang dilakukan guna 
mengkompromikan antara dua hadis dan yang secara lahiriah tampak bertentangan yang kemudian 
kedua hadis tersebut diamalkan secara bersama-sama tanpa meniadakan salah satunya dengan melihat 
seginya masing-masing. Dalam istilah lain, al-jam‘udikenal t}arīqat al-jam‘ yang diartikan sebagai 
hadis-hadis yang kelihatannya berlawanan dikumpulkan lalu didudukan satu persatu sehingga semua 
hadisnya terpakai. Lihat: Zuhad, Fenomena Kontradiksi Hadis dan Metode Penyelesaianya 
(Semarang: Rasail Media Group, 2010), h. 9-10.  Bandingkan dengan M Hasbi Ash Shiddieqy, Pokok-
Pokok Dirayah Hadist, Juz II (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1994), h. 274.  Dan H M Syuhudi Ismail, 
Metodologi Penelitian Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h.143. 
10H. Said Aqil Munawwar dan Abdul Mustaqim, Studi Kritik Hadis Nabi: Pendekatan Sosio 
Historis Kontekstual, (Yogyakarta: pustaka Pelajar, 2001), h. 24. 







menghafalnya serta menyampaikannya kepada umatnya. Demikian seterusnya 
sampai al-Qur’an dibukukan. 
Berbeda dengan al-Qur’an, hadis yang dinisbahkan kepada Rasulullah saw., 
pada umumnya disampaikan oleh orang perorang, ini berarti bahwa hadis sebagian 
besar tidaklah diriwayatkan secara mutawa>tir, dan pembukuannya pun secara resmi 
baru dilakukan pada zaman Khalifah ‘Umar bin ‘Abd al-‘Azi>z (w.101 H).  
Dalam rentan waktu yang cukup panjang telah banyak terjadi pemalsuan 
hadis yang dilakukan oleh orang-orang dan golongan tertentu dengan berbagai 
tujuan.12 Maka tidaklah mengherankan jika umat Islam sangat memberikan 
perhatian yang khusus terhadap hadis, terutama dalam usaha pemeliharaannya 
jangan sampai punah atau hilang bersama dengan hilangnya generasi sahabat, 
mengingat pada sejarah awal Islam, hadis dilarang ditulis dengan pertimbangan 
kekhawatiran percampuran antara al-Qur’an dan hadis sehingga dikhawatirkan yang 
datang kemudian sulit untuk membedakan antara hadis dan al-Qur’an.13 
Dalam berbagai riwayat menyebutkan bahwa kalangan sahabat pada masa itu 
cukup banyak yang menulis hadis secara pribadi, tetapi kegiatan penulisan tersebut 
selain dimaksudkan untuk kepentingan pribadi juga belum bersifat massal.14 
Atas  kenyataan inilah, maka ulama hadis berusaha membukukan hadis Nabi. 
Dalam proses pembukuan selain harus melakukan perjalanan untuk menghubungi 
para periwayat yang tersebar diberbagai daerah yang jauh, juga harus mengadakan 
                                                 
12Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi: Refleksi Pemikiran 
Pembaharuan Prof. Dr. Muhammad Syuhudi Ismail,h. 63. 
13Must}a>fa Assiba>‘i>, Al-Sunnahwa Maka>natuh fi al-Tasyri>’al-Isla>m, diterjemahkan oleh Nur 
Kholis Majid dengan judul Sunnah Dan Peranannya Dalam Penetapan Hukun Islam :Sebuah 
Pembelaan Kaum Sunni (cet,I;Jakarta : Pustaka Firdaus,1992), h. 32. 






penelitian dan penyelesaian terhadap suatu hadis yang akan mereka bukukan. Karena 
itu proses pembukuan hadis secara menyeluruh  mengalami waktu yang sangat 
panjang. 
Rentang waktu yang cukup lama antara masa hidup Rasulullah saw, sebagai 
sumber hadis dengan masa kodifikasi hadismenunjukkan perlunya penelitian 
terhadap rija>l al-h{adi>s\. Bukankah hadis itu sendiri terdiri dari sanad dan matan,dan 
sanad itu ialah para perawi. Mengetahui keadaan mereka, perjalanan hidup mereka, 
merupakan separuh ilmu hadis. 
Demi mewujudkan hal ini, para pengkaji ilmu hadis berusaha merumuskan 
sejumlah disiplin ilmu yang berkompeten menilai Hadis dari sisi sanad dan 
matannya.15 
Pada masa itu, para sahabat mengajarkan Hadis secara lisan karena mereka 
masih mengandalkan hapalannya. Namun demikian, bukan berarti kegiatan 
pencatatan Hadis tidak dilakukan. Pencatatan Hadis tetap dilakukan, terbukti 
banyaknya catatan s}ahi}>fah, tetapi ini masih merupakan inisiatif dan kepentingan 
pribadi. 
Kegiatan penghimpunan Hadis secara resmi dan massal barulah dilakukan 
dipenghujung abad I H, atas inisiatif dan kebijakan khalifah ‘Umar bin ‘Abd. 
‘Azi}>z.16 Pada masa yang cukup panjang itu setelah wafatnya Rasul, telah terjadi 
pemalsuan-pemalsuan Hadis yang dilakukan oleh beberapa golongan dengan tujuan 
tertentu. Atas kenyataan inilah, ulama Hadis berupaya menghimpun Hadis Nabi. 
                                                 
15Hasyim Abbas, Kritik Matan Hadis versi Muhaddisin dan Fuqaha( Cet. I; Jogyakarta: 
Teras, 2004), h. V. 
16Muhammad Abu> Zahw, Al-Hadi}>s wa al-Muh}addisu>n  (Mesir: Matba’ah al-Misriyyah, 






Selain harus melakukan perlawatan untuk menghubungi para periwayat Hadis yang 
tersebar di berbagai daerah, juga mengadakan penelitian identitas periwayatan dan 
menyeleksi semua Hadis yang mereka himpun. 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, dapat dipahami bahwa keberadaan Hadis-
Hadis tidak sama dengan al-Qur’an. Dalam hal ini, al-Qur’an adalah qat}’i}> al-wuru>d 
(pasti datangnya), sedangkan Hadis adalah z}anni}> al-wuru>d. Karena itu, tidak 
mengherankan jika dikemudian hari keberadaan Hadis menjadi sasaran kritik dari 
dalam dan luar Islam.17 
Terlepas dari adanya kritikan terhadap Hadis-Hadis Nabi saw., harus diakui 
bahwa dalam Islam, kedudukan Hadis sebagai sumber ajaran Islam atau sumber 
hukum Islam menempati posisi kedua setelah al-Qur’an. Kecuali untuk Hadis-Hadis 
yang kualitasnya d}a’i}>f  (lemah), maka para ulama juga berbeda pendapat. Di antara 
meraka ada yang menyatakan bahwa boleh diamalkan dengan alasan untuk fad}a>’il 
al-‘a‘ma>l, sebagian lagi menyatakan bahwa Hadis-Hadis d}a’i}>f  tidak boleh diamalkan 
dengan dalil apapun. Pendapat yang terakhir ini, diperpegangi oleh 
Jumhu>rMuh}addis\i}>n. 
Dalam hal ini, Hadis adalah sebuah ilmu pengetahuan yang 
independen/otonom dan eksplisit jauh muncul setelah hadisnya bertebaran kenegara- 
negara Islam, padahal ilmu Hadis senantiasa mengiringi Hadis sejak kemunculannya 
pada masa Rasulullah saw. Hal itu dapat dibuktikan dengan munculnya beberapa 
perintah Rausulullah yang mendorong untuk melakukan penulisan dan klarifikasi 
                                                 
17Ali Mustafa Ya’qub, Imam Bukhari dan Metodologi Kritik dalam Ilmu Hadis (Cet. III; 






berita dan pesan Nabi saw., untuk tidak melakukan pemalsuan Hadis “  َﻣ ْﻦ  َﻛ َﺬ َب  َﻋ َﻠ ّﻲ 
 ُﻣ َﺘ َﻌ ﱢﻤ ًﺪ َﻓ ا ْﻠ َﯿ َﺘ َﺒ ﱠﻮ َﻣ أ ْﻘ َﻌ ُﺪ ِﻣ ه َﻦ  ﱠﻨﻟارﺎ ”.18 
Dalam pembahasan tentang Hadis lemah (d{a’i>f)  dan palsu (maud>{u’)terdapat 
beberapa ulama yang membahas dalam kitab-kitabnya diantaranya: al-Maud}u’a>t 
karya al-Ima>m al-H{a>fi}>z} Abu> al-Faraj ‘Abd al-Rah}ma>n bin al-Jauzi> (w.597), Al-
La>’li’u al-Mas}nu>‘ah fi}> al-Ah}a>di}>s\ al-Maud}u>‘ah karya al-H{a>fiz} Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i> 
(w. 911 H), Tanzi}>h al-Syari’ah al-Marfu>’ah ‘an al-Aha>di>s\ al-Syani}>’ah al-Maudu>‘ah 
karya al-H{a>fiz} Abu> al-H{asan ‘Ali}> ibn Muh{ammad bin Ira>q al-Kanna>ni> (w. 963 H), 
Al-Mana>r al-Muni>f fi> al-S{ah}i>h wa al-Da‘i>f karya al-H{a>fiz} Ibnu Qayyim al-Jauziyyah 
(w. 751 H), Al-Masnu’ fi> al-H{adi}>s al-Maud}u’ karya ‘Ali}> al-Qa>ri> (w.1014 H).19 
Diantara ulama Hadis kontemporer yang sangat antusias dalam masalah 
tersebut adalah Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Muh}ammad Nas}ir al-di>n al-Alba>ni>, dia adalah 
salah seorang ulama Hadis abad ini yang diakui keilmuan dan keulamaannya 
dikalangan penuntut ilmu-ilmu Islam, ia tetap mempertahankan tradisi para ulama 
Hadis terdahulu, demi keotentikan Islam sebagaimana yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad saw., pada masanya. 
Untuk menghidupkan kembali beberapa sunnah Nabi saw., yang telah 
ditinggalkan oleh umat di beberapa negeri Muslim, dan untuk mendekatkannya 
kepada umat agar diamalkan, al-Alba>ni> bekerja keras menyeleksi dan memisahkan 
Hadis s}ah}i>h, da‘i>f dan maud}u‘ yang bertebaran. Salah satu karyanya yang 
monumental adalah kitab “Silsilah al-Aha>di>s\ al-Da>‘i>fah wa al-Maudu>‘ah wa 
                                                 
18Abu> ‘Abdillah Muhammad ibn Isma>’i>l al-Bukha>ri, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Juz. I(Cet. III; Beirut: 
Da>r Ibn Kas\i>r, 1407 H./1987 M.), h. 52.  
19Nu>r al-Di}>n Itr, Manhaj al-Naqd fi}>‘Ulu>m al-H{adi}>s\ (Cet. III; Damaskus: Da>r al-Fikr, 1401 






Ats\aruha> al-Sayyi’u fi> al-Ummah”. Karya kitabnya tersebut mempersempit 
penyebaran Hadis lemah dan palsu, yang telah beredar di masyarakat dan banyak 
menimbulkan dampak negatif. 
Pengarang kitab Silsilah al-Aha>di}>s al-Dha>’i}>fah wa al-Maudhu>’ah wa 
Ats}aruha> al-Sayyi’u fi}> al-Ummah adalah Muhammad Nas}ir al-di>n bin Nu>h bin A>dam 
Naja>ti> nama julukannya “Al-AlBa>ni>}”> disandarkan kepada negeri kelahirannya 
Albania (salah satu negeri Balkan yang terletak di Eropa) dan nama kuniyah-nya 
adalah Abu> Abd al-Rah{ma>n.20 
Sebagai seorang muslim, al-Alba>ni> mengabadikan sebagian besar masa  
hidupnya untuk meneliti secara mendalam Hadis Nabi. Meskipun tidak menerima 
sebuah otoritasi (ija>zah) Hadis dari salah seorang sarjana terkenal. Al-Alba>ni> telah 
meneliti sejumlah kitab Hadis, termasuk S{ah}i>h al-Bukha>ri>, S{ah}i>h Muslim, Sunan al-
Turmu>zi>, Sunan Abu Daud, Sunan al-Nasa>’i> dan Sunan Ibn Ma>jah.21Dalam karya-
karyanya ini al-Alba>ni> telah mengidentifikasi 990 Hadis yang dianggap autentik 
oleh mayoritas Ulama Muslim namun oleh al-Alba>ni> dianggap lemah. Memang, ia 
menyatakan lemah (tad}‘i>f) sejumlah Hadis yang terdapat dalam Sah}ih Muslim, salah 
satu koleksi yang paling bergensi. Namun tanpa diduga, beberapa Ulama Muslim 
telah menulis ktirik tajam terhadapnya.22 
Sebagai contoh kontradiktif yang dilakukan Al-Alba>ni, ada sebuah riwayat 
yang menjelaskan tentang sebuah dalil tawassul, al-albani mengingkari tentang 
                                                 
20Mubarak BM. Bamuallim, Biografi Syaikh al-Albani Mujaddid dan Ahli Hadis Abad ini 
(Bogor: Pustaka Imam Syafi’i 2003), h. 13.  
21Dr. Phil. Kamaruddin Amin, menguji kembali keakuratan Metode Kritik Hadis ( cet.1, 
Jakarta selatan; PT. Mizan Publika. 2009) h. 72. 






keshahihan riwayat tersebut dengan  bersikeras menyatakan bahwa salah satu sanad 
riwayat tersebut, Sa’id ibn Zaid adalah pribadi yang cacat dan lemah. 
Di dalam bukunya at-Tawassul anwa>’uhu wa ahka>muhu, demi untuk 
mengharamkan hukum tawassul, beliau berani menghukumi Sa’id ibn Zaid sebagai 
cacat dan tidak tsiqah (tidak dapat dipercaya). Namun disisi lain, anehnya di kitab 
beliau yang lain yaitu Irwa’ al-Ghalil jilid 5 halaman 338 disebutkan bahwasanya 
Sa’id ibn Zaid dinyatakan baik sanadnya. Di satu sisi beliau mengatakan Sa’id ibn 
Zaid lemah sanadnya, namun di satu sisi beliau menetapkan Sa’id ibn Zaid sebagai 
sanad perawi yang tsiqah yang derajat hadits-haditsnya tidak turun dari derajat 
hasan. 
Melihat fenomena diatas, penulis melihat sesuatu yang ganjil, karena disatu 
tempat al-Alba>ni> pada saat memerlukan dalil-dalil untuk mengharamkan amalan 
tawassul beliau dengan berani mendhaifkan Sa’id ibn Zaid. Namun, di tempat lain 
ketika al-Alba>ni> memerlukan hadits Sa’id ibn Zaid sebagai pendukung dalilnya, 
maka beliau menyatakan bahwa Sa’id ibn Zaid adalah orang jujur, terpercaya, dan 
sanadnya tidak turun dari derajat hasan. 
Beranjak dari keterangan di atas, peneliti ingin mengetahui secara signifikan 
dan subtansial metodologi yang digunakan oleh al-Alba>ni> dalam menentukan status 
suatu Hadis, sehingga peneliti dapat mengetahui letak perbedaan metodologi yang 










B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan keterangan-keterangan pada latar belakang masalah di atas, 
maka permasalahan pokok yang akan dikaji dalam penelitian ini dapat peneliti 
sajikan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 
1. Bagaimana metodologi Nas}ir al-Di>n al-Alba>ni> dalam menetapkan 
kesahihan hadis? 
2. Bagaimana metodologi Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni> dalam menetapkan kedaifan 
hadis? 
3. Bagaimana Penilaian ulama terhadap metodologi yang digunakan Nas}ir al-
Di>n al-Alba>ni> dalam menetapkan kualitas hadis? 
C. Definisi Oprasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Judul penelitian ini adalah ”Manhaj al-Alba>ni dalam menetapkan kualitas 
Hadis”. Untuk lebih mengarahkan dan menghindari terjadinya interpretasi yang 
keliru dalam memahami maksud yang terkandung dalam judul ini, maka penulis 
perlu memberikan pengertian terhadap variabel-variabel yang terdapat di dalamnya 
sekaligus membatasi ruang lingkup pembahasannya. 
Di antara variabel pokok dalam judul penelitian ini yang akan diuraikan 
pengertiannya adalah manhaj, kualitas dan Hadis. 
Istilah ”manhaj” yang bila diterjemahkan dalam bahasa indonesia berarti  
metodologi yang merupakan terjemahan dari bahasa Inggris ”methodology” yang 
pada dasarnya berasal dari bahasa Latin methodus dan logia. Kemudian kedua kata 






jalan, dan ”logos” yang berarti kata atau pembicaraan.23 Dalam bahasa Arab, 
metodologi disejajarkan dengan kata ”manhaj” atau ”minhaj” yang berarti jalan 
terang.24 Sedangkan dalam bahasa Indonesia, kata metodologi diartikan dengan ilmu 
atau uraian tentang metode. Sedangkan metode sendiri berarti cara yang teratur 
yang digunakan untuk melaksanakan suatu kegiatan agar tercapai sesuai dengan 
yang dikehendaki cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu 
kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.25 
Dengan demikian sebagai sebuah disiplin ilmu, Hadis tidak terlepas dari 
metode, yakni suatu cara yang teratur (sistematis) untuk mencapai pemahaman yang 
benar terhadap apa yang dimaksud oleh Rasulullah saw,.  
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup pembahasan 
yang dimaksud pada kajian ini adalah mengkaji lebih jauh metodologial-Albani 
dalam menetapkan kualitas Hadis. Baik dari aspek bentuknya, metode, dan 
coraknya. Sehingga dari itu semua akan tergambar karakteristik metode al-Albani 
dalam menetapkan kualitas Hadis yang disusun dalam beberapa kitab karyanya. 
Kualitas dalam penelititian ini adalah kualitas sebuah hadis yakni shahih, 
hasan dan daif. Secara umum dalam penelitian ini akan membahas bagaimana 
metode al-Alba>ni> dalam menetapkan kualitas hadis berdasarkan metode yang ia 
gunakan dalam menetapkannya. 
                                                 
23David A. Jost (ed.), The American Heritage College Dictionary (Boston: Hounhton Mifflin 
Company, 1993), h. 798 & 858.  
24Abu> al-Fad}l Jama>l al-Di>n Muh}ammad ibn Makram ibn Manz}u>r (selanjutnya hanya ditulis 
ibn Manz}u>r), Lisa>n al’Arab, jil. II (t.t.: Da>r al-Ma’a>rif, t.th.), h. 383. Lihat juga Elias A. Elias & ED. 
E. Elias, Elias Modern Dictionary Arabic English (Beiru>t: Da>r al-Jayl, 1979), h. 736.  
25Tim Penyusun Kamus; Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 






Hadis dalam penelitian ini adalah hadis-hadis yang dianggap lemah dalam 
kitab Bukhary dan Muslim oleh al-Alba>ni>.  
D. Tinjauan Pustaka 
Setelah melakukan penelusuran terhadap berbagai literatur dan karya ilmiah, 
khususnya menyangkut hasil penelitian yang terkait dengan rencana penelitian di 
atas, maka sampai saat ini penulis menemukan satu karya ilmiah yang membahas 
metodologi al-Alba>ni> dalam menetapkan kulitas Hadis secara umum, yakni sebuah 
tesis di Pascasarjana UIN alauddin Makassar tahun 2006 yang ditulis oleh Gunawan 
Thahir (1002030352006) yang berjudul Kontribusi al-Alba>ni> dalam Ilmu hadis 
(upaya menjaga kemurnian hadis). Yang membedakan penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya adalah bahwa penelitian sebelumnya masih bersifat umum 
atau bisa dikatakan sebagai hanya pengenalan terhadap sosok al-Alba>ni> sedang 
dalam penelitian ini peneliti akan mencoba membahas tentang bagaimana metode al-
Alba>ni> dalam menetapkan kualitas hadis secara khusus dengan membandingkan 
dengan beberaa metode ulama salaf dan khalaf, terkhusus lagi terhadap semua hadis 
yang dianggap bermasalah dalam kitab Imam Bukhary dan Imam Muslim. Namun 
demikian, kajian yang berbicara tentang metodologi al-Alba>ni> secara umum dan 
kajian-kajian yang terkait dengan penelitian ini, itu sudah banyak, di antaranya: 
1. Prof. Dr. Phil. H. Kamaruddin Amin, M.A, dalam bukunya yang berjudul 
menguji kembali keakuratan METODE KRITIK HADIS dalam satu babnya 
membahas tentang metode Nashiruddin al-Alba>ni>dalam menentukan otentisitas 
Hadis. Dalam pembahasan ini Kamaruddin Amin tidak menjelaskan secara 






menjelaskan hal-hal yang menjanggal dalam penelitian al-Alba>ni>dengan 
banyaknya pertanyaan-pertanyaan yang hanya sebatas pertanyaan atau dengan 
kata lain tidak memberi jawaban. Dalam hal ini, beliau juga mengkorelasikan 
pemikiran sarjana non muslim yang bisa saja membuat sebuat system Hadis 
untuk melemahkan teori ulama-ulama muslim.Dr. Yusuf Al-Qard}a>wi, dalam 
bukunya yang berjudul al-Madkhal li dira>sah as-Sunnah an-Nabawawiyyah yang  
membahas tentang studi hadis tentang metodologi-metodologi dalam 
memahami sunnah.\ 
2. Dr. Salahuddin ibn Ahmad al-Dlabi, dalam bukunya yang berjudul manhaj naqd 
al-matn ind ulama’ al-had}i>s al-nabawi. Buku ini membahas tentang studi ktitik 
matan para sahabat dan ulama hadis beserta prinsip-prinsip yang digunanakan 
dalam mengkaji sebuah hadis nabi. 
3. Dr. Nu>r Al-Di>n Itr dalam bukunya yang berjudul manhaj al-Naqd fi> ‘Ulum al-
Had}is buku ini membahas tentang gabungan pendapat ulama salaf dan khalaf 
seputar ilmu hadis. 
4. Prof. Dr. H. Arifuddin Ahmad dalam bukunya yang berjudul Paradigma Baru 
Memahami hadis Nabi. 
E. Kerangka Teoretis 
Penelitian ini adalah kajian metodologi hadis, oleh karena itu landasan teori 
yang digunakan adalah hadis dan teori-teori metodologi hadis. Setelah menetapkan 
landasan teori, kemudian peneliti melangkah kepada tahap pemilihan kitab hadis 
yang akan diteliti metodenya, dalam hal ini, peneliti akan mengambil beberapa 






Nas}ir al-di>n al-Alba>ni> khususnya hadis yang diriwayatkan oleh imam Bukhary dan 
Muslim. 
Langkah selanjutnya adalah peneliti mengumpulkan data-data yang berkaitan 
langsung dengan teori metodologi penelitian hadis, sebagai acuan untuk menindak 
lanjuti kajian metodologi yang digunakan oleh Nashiruddin al-Alba>ni> dalam 
menetapkan kualitas hadis. Untuk lebih jelasnya, berikut gambaran skema kerangka 





















Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni@ 
Metodologi Penetapan Kualitas Hadis 
1. Metodologi penetapan kesahihan 
hadis 
2. Metodologi penetapan kedaifan 
hadis 
3. Kategorisasi ulama (penilaian ulama 
terhadap al-Alba>ni> secara pribadi 









F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Untuk mencapai hasil yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan 
kajian ini dapat terlaksana dengan baik, sesuai prosedur keilmuan yang berlaku, 
maka perlu ditetapkan metodologi penelitiannya, sebab hal tersebut merupakan 
kebutuhan yang cukup urgen.26 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif27. 
Dengan kata lain, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kandungan atau 
metodologi yang dipergunakan al-Alba>ni> dalam penulisan kitab hadisnya.  Karena ia 
dilakukan melalui kajian kepustakaan (library research), objek utama penelitian ini 
adalah kitab hadis silsilah al-Dha’i>fah Nashiruddin al-Alba>ni>dan silsilah al-S{ahihah 
Nashiruddin al-Alba>ni>. 
  
                                                 
26Metodologi penelitian merupakan ilmu yang mempelajari tentang metode-metode 
penelitian, ilmu tentang alat-alat penelitian. Di lingkungan filsafat, logika dikenal sebagai ilmu 
tentang alat untuk mencari kebenaran. Bila ditata dalam sistematika, metodologi penelitian 
merupakan bagian dari logika. Lihat Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif; Pendekatan 
Positivistik, Rasionalistik, Phenomenologik, dan Rasialisme Metaphisik Telaah Studi Teks dan 
Penelitian Agama, Edisi III (Cet. VII; Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), h. 4. Sedangkan menurut 
Senn, metode merupakan suatu prosedur atau cara mengetahui sesuatu yang mempunyai langkah-
langkah yang sistematis. Sementara metodologi merupakan suatu pengkajian dalam mempelajari 
peraturan-peraturan dalam metode tersebut. Lihat: Peter R. Senn, Social Science and Its Methods 
(Boston: Holdbrook, 1971), h. 4 & 6. 
27Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh 
melalui prosedur  kuantifikasi, perhitungan statistik, atau bentuk cara-cara lainnya yang 
menggunakan ukuran angka. Kualitatif berarti sesuatu yang berkaitan dengan aspek kualitas, nilai 
atau makna yang terdapat dibalik fakta. Kualitas, nilai atau makna hanya dapat diungkapkan dan 
dijelaskan melalui linguistik, bahasa, atau kata-kata. Lihat Anselm L Strauss, Qualitative Analysis 






2. Pendekatan Penelitian 
Yang dimaksud dengan metode pendekatan adalah pola pikir (al-ittija>h al-
fikri>) yang dipergunakan untuk membahas suatu masalah.28 Metode ini bisa juga 
dipahami sebagai wawasan yang dipergunakan untuk memandang suatu obyek.29 
Kaitannya dengan penelitian ini yang menjadikan Manhaj al-AlBa>ni dalam 
menetapkan kualitas Hadis  sebagai objeknya, maka pendekatan yang dipergunakan 
adalah pendekatan disipliner30 antara lain pendekatan historis dan pendekatan ilmu 
hadis. 
3. Metode pengumpulan data 
Dalam rangka mengumpulkan data untuk keperluan penelitian, tentunya 
penulis harus mengikuti pola pikir ilmiah, termasuk di antaranya adalah teknik 
pengumpulan data. Teknik ini adalah prosedur yang sistematis dan standar yang 
dipergunakan untuk memperoleh data yang diperlukan. Selalu ada hubungan antara 
teknik atau metode pengumpulan data dengan masalah penelitian yang akan 
dipecahkan, masalah memberi arah dan mempengaruhi metode pengumpulan data.31 
Para ahli memiliki keragaman pendapat dalam menentukan teknik 
pengumpulan data tersebut. Moh. Nazir misalnya, mengelompokkan metode 
pengumpulan data ke dalam tiga kelompok, yaitu: pengamatan langsung, 
                                                 
28M. Alfatih Suryadilaga, dkk, Metodologi Ilmu Tafsir (Cet. III; Sleman: Teras, 2010), h. 
138. 
29Disampaikan oleh Mardan dalam seminar kelas Pascasarjana Semester II konsentrasi Tafsir 
Hadis pada tanggal 19 Mei 2010. 
30Pendekatan ini berupaya membahas dan mengkaji objek dari satu disiplin ilmu yang 
berkaitan dengan objek kajian pada penelitian ini. M. Alfatih, op.cit.,h. 144. 






menggunakan pertanyaan (baik dalam bentuk wawancara maupun kuisioner), dan 
metode khusus seperti metode proyektif.32 
Lain lagi dengan Abd. Muin Salim, ia menjelaskan bahwa di antara data yang 
dikemukakan terdapat data historis, seperti Hadis atau sunnah Nabi, as\a>r, dan 
kenyataan sejarah di masa Al-Qur’an diturunkan. Oleh karena itu, sebelum data 
tersebut dipergunakan perlu proses pemeriksaan dengan kritik sejarah. Dan untuk 
menemukan data-data tersebut perlu diadakan kartu data dan interview. Apatah lagi 
penelitian tafsir dikategorikan sebagai penelitian kualitatif/kepustakaan.33 
Akan tetapi, setelah membandingkan kedua pendapat di atas dan memeriksa 
tehnik yang tepat dalam penelitian ini, maka penulis melihat bahwa tehnik 
pengumpulan data yang dipergunakan adalah sebagai berikut: 
a. Menegaskan tema data yang dicari. Tema yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah manhaj al-Albani> dalam menetapkan kualitas Hadis” 
b. Menegaskan sumber data yang dicari, yaitu data pokok dan instrument. 
c. Melakukan pencatatan (kartu data), kumpulan data yang didapat setelah melalui 
proses pencarian perlu diklasifikasi untuk mempermudah penulis dalam 
membahas tema yang diangkat tersebut. Klasifikasi atau kartu data disusun 
berdasarkan ciri-ciri data yang telah terkumpul dan dapat dimanfaatkan 
semaksimal mungkin. 
  
                                                 
32Mohammad Nazir, Metode Penelitian, h. 260-264.  
33Abd. Muin Salim, Tafsi>r; Pengkajian Ilmiah, disampaikan dalam Diklat Penafsiran Al-
Qur’an atas kerja sama Majelis Pendidikan Agama Islam FAI UIT Institut Kajian Islam dan 






4. Metode pengolahan dan analisis data 
Penelitian pada tesis ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research) 
yang dibuktikan dengan data-data yang  telah disebutkan di atas, maka untuk 
mengolah dan menganalisa data-data tersebut penulis menggunakan metode 
kualitatif yang disusun secara deskripsi, komparasi, dan analisis. 
Pada langkah ini, tahap awal akan digunakan metode deskripsi guna 
menggambarkan keadaan obyek atau materi dari peristiwa tanpa maksud mengambil 
keputusan atau kesimpulan yang berlaku umum. Jadi metode ini bukan untuk 
pembahasan, tetapi digunakan untuk penyajian data dan atau informasi materi 
terhadap sejumlah permasalahan dalam bentuk apa adanya saja. Dengan kata lain, 
semua data dan informasi yang berkaitan dengan hadis yang dikutip dari berbagai 
sumber akan disajikan dalam bentuk apa adanya. 
Selanjutnya pada tahap kedua akan digunakan metode komparasi untuk 
membandingkan informasi yang satu dengan yang lain. Hal ini dimaksudkan agar 
dapat mengungkap bagaimana Manhaj al-Alba>ni> dalam menetapkan kualitas Hadis 
Pada tahap ketiga digunakan metode analisis, guna memilih dan 
mempertajam pokok bahasan lalu diproyeksikan dalam bentuk konsepsional dan 
menyelidiki kandungannya menjadi satu rangkaian pengertian yang bersifat terbatas. 






ilmiah34 dengan pola berpikir (logika) induktif dan deduktif sebagai pisau analisis 
kerjanya.35 
5. Teknik Penulisan (Penyajian) 
Adapun teknik penulisan yang digunakan, termasuk transliterasi Arab ke 
Latin dan singkatan mengacu pada buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiyah; 
Makalah, Skripsi, Tesis, dan Disertasi yang diterbitkan oleh Pusat Pengkajian Islam 
dan Masyarakat (PPIM) UIN Alauddin Makassar, cetakan I, tahun 2013. 
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui karakteristik Na>s}ir al-Di>n  al-Alba>ni> dalam menetapkan 
kesahihan hadis. 
2. Untuk mengetahui karakteristik Na>s}ir al-Di>n  al-Alba>ni> dalam menetapkan 
kedaifan hadis. 
                                                 
34Istilah penalaran ilmiah merupakan suatu proses berpikir dalam menarik suatu kesimpulan 
yang berupa pengetahuan. Kegiatan berpikir ini mempunyai ciri tertentu, yaitu: 1) proses berpikir 
logis; dan 2) proses berpikir analitik. Lihat Jujun S. Suriasumantri, Filsafat Ilmu; Sebuah Pengantar 
Populer ,(Cet. XVIII; Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2005), h. 43.  
35Logika induktif adalah cara berpikir dimana ditarik suatu kesimpulan yang bersifat umum 
dari berbagai penyataan atau kasus yang bersifat individual (khusus). Misalnya, “kambing 
mempunyai mata, gajah mempunyai mata, demikian juga dengan singa, kucing, dan berbagai 
binatang lainnya. Dari kenyataan-kenyataan ini dapat ditarik kesimpulan yang bersifat umum yakni 
semua binatang mempunyai mata”. Sedangkan logika deduktif adalah kegiatan berpikir yang 
sebaliknya dari logika induktif, yaitu cara berpikir di mana dari pernyataan yang bersifat umum 
ditarik kesimpulan yang bersifat individual (khusus). Hanya saja yang perlu diperhatikan bahwa 
dalam penarikan kesimpulan secara deduktif biasanya mempergunakan pola pikir yang dinamakan 
silogismus (pola pikir yang disusun dari dua pernyataan dan sebuah kesimpulan). Pernyataan yang 
mendukung silogismus ini disebut premis yang kemudian dapat dibedakan sebagai premis mayor dan 
premis minor. Misalnya, “semua makhluk mempunyai mata (premis mayor), si Fulan adalah seorang 
makhluk (premis minor), jadi si Fulan mempunyai mata (kesimpulan). Lihat Jujun S. Suriasumantri, 






3. Untuk mengetahui penilaian ulama terhadap metode yang digunakan Na>s}ir 
al-Di>n al-Alba>ni. 
Realisasi dari hasil penelitian ini diharapkan dapat melahirkan manfaat dan 
kegunaan sebagai berikut: 
1. Memperluas wawasan kajian metodologi ilmu Hadis secara konseptual. 
Mengingat perkembangan zaman di milenium ketiga ini telah menciptakan 
tuntutan realitas hidup umat manusia yang mengharuskan ditemukannya 
metode-metode baru yang lebih tepat dalam menyebarkan Hadis nabi 
muhammad saw,. 
2. Dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam disiplin ilmu-ilmu Hadis. 
3. Penelitian ini dapat memberikan arah bagi penelitian-penelitian serupa yang 
lebih intensif di kemudian hari. 
H. Kerangka Isi Penelitian 
Tesisi ini terdiri dari lima bab yang meliputi: 
Bab I merupakan pendahuluan, bab ini berfungsi sebagai pengantar yang akan 
mengarahkan  kajian pada bab-bab selanjutnya. Bab pendahuluan ini memuat; (1) 
latar belakang masalah; (2)rumusan masalah; (3) definisi oprasional dan ruang 
lingkup penelitian; (4) tinjauan pustaka; (5) metode penelitian (jenis penelitian, 
metode pendekatan penelitian, metode pengumpulan data, dan metode pengolahan 
dan analisis data.); (6) tujuan dan  kegunaan penelitiandan (7) kerangka isi 
penelitian. 
Bab II menguraikan dan menjelaskan tentang kajian teoretis yang meliputi 






teori tentang ilmu jarh} wa al-Ta’di>l (3) teori tentang kaidah-kaidah penetapan 
kualitas hadis (4) teori tentang penetapan kualitas hadis dari segi sanad dan matan;  
Bab III, pada bab ini, peneliti mengungkap biografi dan kisah perjalanan 
hidup Syekh Nas}iruddi>n al-Alba>ni>, maka pada bab ini mencakup tiga pokok 
pembahasan, yaitu; (1) biografi Nas}iruddi>n al-Alba>ni>> (riwayat hidupnya, latar 
belakang pendidikannya, dan karya-karyanya dalam dunia akademis); (2) penilaian 
ulama terhadap pribadinya, dan (3) latar belakang sosial kultural umat Islam pada 
masanya. 
Bab IV merupakan inti kajian pada penelitian ini, peneliti mengkaji tentang 
metodologi Nas}iruddi>n al-Alba>ni> atas penetapan kualitas terhadap hadis-hadis yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhary dan Muslim dengan membandingkan dengan 
beberapa metode imam-imam terdahulu. Bab ini mencakup tiga pokok pembahasan, 
yaitu; (1) metodologi  al-Alba>ni> dalam menetapkan kualitas hadis yang terdiri dari 
sanad dan matan (2) analisis terhadap metodologi  al-Alba>ni> (3) keunggulan dan 
keterbatasan al-Alba>ni> dan metodologinya. 
Bab V adalah akhir kajian atau penutup yang tentunya meliputi dua inti 
pembahasan, yaitu; (1) kesimpulan peneliti terhadap kajian metodologi al-Alba>ni> 
dalam menetapkan kualitas hadis. (2) implikasi dari hasil penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM METODOLOGI KUALITAS HADIS 
A. Pengertian dan Urgensi Metodologi Hadis 
 Istilah metodologi  berasal dari dua kata method dan logos1. Dalam bahasa 
Indonesia method  telah di bakukan dengan kata “metode” yang dalam kamus besar 
bahasa Indonesia mempunya arti cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan
2
. Dalam bahasa 
arab istilah metode dikenal dengan kata manhaj3 Sedangkan hadis. Manzur 
mengemukakan bahwa Hadis menurut bahasa adalah sebagia berikut: 
1. Hadis lawan dari kata qadim,4 yaitu adanya sesuatu yang sebelumnya tidak 
ada, misalnya ungkapan yang mengatakan bahwa segala sesuatu selain Allah 
adalah makhluk dan makhluk itu adalah Hadis.  
2. Hadis adalah sesuatu yang baru.5 
3. Hadis adalah berita, baik sedikit ataupun banyak 6 misalnya firman Allah 
dalam QS. al-Ghasiyah (88):1 “Sudah datang kepaadamu berita tentang hari 
pembalasan?.” 
Ar-Razy menyatakan bahwa kata sunnah berarti: 
                                                          
1
Abd muin salim dkk,“metodologi penelitian tafsir maudhu>’i> “ (cet.1: Jakarta. 2010). h. 2 
2
Pusat bahasa depdikbud,“Kamus besar bahasa Indonesia”(cet 1 : Jakarta. 2008). h.929. 
3Elias A. “elias modern dictionary Arabic English” (Beirut : da>r al- Jail, 19790), h. 736 
4
Jamaluddin Muhammad Ibnu Manzur, Lisanul arab, Jilid II (Cet. Bairut: Dar al- Fikri, t.th), 
h.134. 
5
 Jamaluddin Muhammad Ibnu Manzur, Lisanul arab, Jilid II.,h. 133 
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1. Metode atau jalan,7  baik itu jalan yang terpuji ataupun jalan yang tercela 
seperti pernyataan Rasulullah saw.   
“Siapa yang membaut jalan yang terbaik dalam Islam dan diamalkan oleh 
orang setelahnya maka dituliskan baginya pahala seperti pahala orang yang 
melakukan setelahnya tanpa mengurangi pahala mereka sedikit juapun. Dan 
siapa yang membuat satu jalan yang tidak baik dalam Islam dan diikuti oleh 
orang setelahnya, maka dituliskan baginya dosa seperti dosa oaring yang 
melakukan setelahnya tanpa mengurangi dosa-dosa mereka.” (Diriwayatkan 
oleh Muslim).  
2. Perjanan hidup. 8 Seperti ucapan Kahlid bin Utbah:  
“Maka engkau merasa cemas terhadap perjanan hidup yang telah engkau 
lalui, karena pertama merasa puas terhadap perjalanan hidupnya adalahh 
orang yang menjalaninnya.” 
3.  Penjelasan.9 Misalnya sannnalahu ahkama li an-Nasi, maksudnya adalah 
Allah menjellaskan hukum-hukumnya kepada manusia.  
4. Contoh yang dipedomani dan iman yang diikuti. 
5. Umat, tabiat, wajah, hukum-hukum Allah, perintah dan larangannya.  
Ismail mengemukakan bahwa kata istilah adalah kesepekatan sekelompok 
orang untuk menggunakan satu lafaz, kata atau kelompok kata dalam makna 
tertentu di luar yang diletakkan pada kata tersebut pada asalnya. 
10
 Syuhudi Ismail 
                                                          
7
Muhammad bin Abi Bakar bin Abdil Qadir ar-Razy, Mukhtar as-S}ah}i>h}  (Cet. T.th: Dar al-
Manar, t.th), h. 133 
8
Muhammad bin Abi Bakar bin Abdil Qadir ar-Razy, Mukhtar as-S}ah}i>h} , h. 133 
9
Muhammad bin Abi Bakar bin Abdil Qadir ar-Razy, Mukhtar as-S}ah}i>h} , h. 133 
10
Yahya Ismail, Ma’a al-Hadist wa Ahlili wa Naqdihi, (Cet. I, Munsyiyah Nasr al-Fajr al-




mengemukakan bahwa Hadis adalah segala sabda, perbuatan, taqrir, dan hal ikhwal 
yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. Selanjutnya sunnah dari segi syara’ 
adalah al-Quran dan sunnah.  
Kata Hadis dengan berbagia derivasinya disebutkan di dalam al-Quran 
sebanyak 36 kali dengan berbagai artii, diantaranya: berita secara umum QS. al-
Ghasiyah (88:1), pembicaraan QS. an-Nisaa (3:140), cerita QS. Taha (20:9), bahkan 
kata Hadis juga ada yang berarti al-Quran QS. al-Waqi’ah (56:81). Selanjutnya kata 
sunnah baik dalam bentuk tunggal ataupun dalam bentuk plural disebutkan dalam al-
Quran sebanyak 16 kali. Peynebutran kata sunnah tersebut ada yang disandarkan 
kepada Allah swt. Dan ada yang disandarkan kepada makhluk-Nya.  
Dengan demikian kata sunnah yang disandarkan kedapa makhluk, ada yang 
disandarkan kepada orang-orang yang saleh dan ada juga yang disandarkan kepada 
para penentang agama Allah. 
Diantaranya hal-hal yang melatarbelakangi penyajian dalam bentuk 
pembukuan hadis adalah: 
1. Karena al-Quran telah dibukukan. 
2. Banyak perawi hadis yang meninggal dunia sehingga dikhawatirkan hadis-
hadis akan hilang bersamaan dengan wafatnya mereka, sementara generasi 
penerus diperkirakan tidak terlalu menaruh perhatian terhadap pemeliharaan 
hadis. 
3. Daerah kekuasaan Islam semakin meluas. 
4. Terjadinya berbagai macam pemalsuan hadis.11 
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Melihat keadaan tersebut khalifah Umar Bin Abdul Aziz yang berkuasa pada 
waktu itu berinisiatif untuk melakukan pembukuan hadis-hadis yang masih ada pada 
para sahabat. Dengan demikian pembukuan hadis secara resmi dilakukan pada waktu 
itu dan dipelopori oleh dua ulama besar  yaitu Abu Bakar Ibnu Hazm dan 
Muhammad muslim ibn Syihab Al zuhri.
12
 
B. Teori Tentang Ilmu Jarh} Wa Al-Ta’di>L 
Jarh menurut bahasa berarti luka. Kata jarh lebih banyak digunakan dalam 
bentuk abstrak (non fisik) dan juga dalam bentuk konkrit (fisik). 
13
 
Menurut istilah, jarh adalah penolakan seorang rawi yang hafal (hafidz) dan 
kuat daya ingatnya (mutqin’) terhadap periwayatan perawi karena adanya cacat yang 
mencederakan atau terhadap periwayat rawi fasik, rawi tadlis, rawi pendusta, rawi 
syadz,dan lain sebagainya.14 
Jadi Jarh itu adalah pengungkapan kecacatan perawi hadis. Dengan 
pengungkapannya itu bisa menggunakan periwatannya karena hal itu merupakan 
cacat dalam segi ‘adalah (keta’dilan) atau cacat dalam segi kedhabit-an mereka. 
Adapun Ta’dil menurut bahasa mempunyai beberapa arti: 1) menegakkan, 
misalnya orang menegakkan hukum; 2) membersihkan, misalnya orang 
membersihkan sesuatu; 3) membuat seimbang, misalnya orang membuat seimbang 
dalam penimbangan. Jadi, dalam hal ini ta’dil mempunyai tiga pengertian, yaitu 
menegakkan (al-taqwin), membersihkan (al-tazkiyah) dan membuat seimbang (al-
taswiyah).15 
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Menurut istilah, Ta-dil adalah menyebutkan tentang keadaan rawi yang 




Sementara itu, TM. Hasbi Ash Shiddieqy mendefinisikan sebagai berikut: 
هتيلا ورل لوبفلا وادم يه تيلادع بج وت تافصب يوا ّرلا فصو 
Artinya:  
Mendefinisikan si perawi dengan sifat-sifat yang dipandang orang tersebut adil, 
yang menjadi puncak penerimaan riwayatnya.
17
 
Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa menetapkan keta’dilan atau jarh 
kepada seseorang memegang peranan yang sangat penting, bahkan menurut Mahmud 
Ali Fayyad, menetapkan keta’dilan itu sama dengan persaksian terhadap bersihnya 
seorang perawi, dan menetapkan jarh itu sama dengan menetapkan bahwa seorang 
perawi yang dijarh itu tidak bermoral berdasarkan bukti-bukti kecacatan seseorang, 




Dalam hubungan inilah perlunya kaedah al jarh wa ta’dil. 
Kaedah-kaedah jarh dan ta’dil adalah sebagai berikut: 
1. Bersandar kepada cara-cara periwayatan hadis, shah periwayatan, keadaan 
perawi, dan kadar kepercayaan mereka. Ini disebut Naqdun Kharijiun atau 
kritik yang datang dari luar hadis (kritik yang tidak mengenai diri hadis). 
                                                          
16
Abdul Mawjud Muhammad Abdullatif, Ilmu Jarh wa Ta’dil, h. 29 
17
TM. Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis., h. 327 
18
Mahmud Ali Fayyad, Manhaj al-Muhadditsiin fii Dhabth as-Sunnah, diterjmahkan oleh A. 




2. Berpautan dengan hadis sendiri, apakah maknanya shahih atau tidak dan apa 
jalan-jalan keshalihannya dan ketiadaan shalihannya, ini dinamakan Naqdun 
Dakhiliyun atau kritik dari dalam hadis. 19 
Dalam kaitannya dengan keadaan para periwayat, ulama ahli hadis telah 
menyusun peringkat para periwayat dilihat dari kualitas pribadi dan kapasitas 
intelektual mereka. Ulama ahli hadis tidak sepakat tentang jumlah peringkat 
yang berlaku untuk al-jarh wa at-ta’dil; sebagian ulama membagi menjadi empat 




Menurut Arifuddin Ahmad, perbedaan jumlah peringkat bagi para 
periwayat hadis mengenai al-jarh wa at-ta’dil, sedikitnya disebabkan oleh tiga 
hal yaitu: (1) karena terdapat perbedaan pandangan dalam penetapan bobot 
kualitas terhadap periwayatan tertentu; (2) karena terdapat perbedaan lafal 
untuk penyifatan kualitas periwayat yang sama; (3) karena dari kalangan ulama 
ada yang tidak konsisten dalam menyifati periwayat tertentu.
21
 
Dengan demikiandapat ditegaskan bahwa kritik terhadap para periwayat, 
para ulama ahli hadis cukup hati-hati, baik dari segi keterpujian maupun dari 
segi ketercelaan. 
Adapun kritik dari dalam hadis (naqdun dakhiliyun), Arifuddin Ahmad 
menegaskan bahwa apabila argumen-argumen yang diujikan untuk matan hadis 
bersangkutan telah memenuhi kaidah kesahihan matan hadis, maka matan hadis 
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bersangkutan adalah sahih. Sebaiknya, apabila argumen-argumen yang diajukan 
tidak memenuhi kaidah kesahihan matan, maka matan hadis bersangkutan 
adalah dhaif  pula. 22 
Berdasarkan keterangan di atas, dapat ditegaskan bahwa, apabila 
penelitian itu dilakukan secara cermat dan menggunakan pendekatan yang tepat 
maka dapat dipastikan bahwa setiap sanad yang sahih pasti memiliki matan 
yang sahih, sebab adanya syadz dan atau illat pada matan tidak terlepas dari 
kelemahan pada sanad, hal ini disebabkan pendekatan yang digunakan dalam 
mengambil natijah terhadap penelitian sanad ataupun matan kurang tepat. 
Misalnya sikap yang longgar dalam menilai seorang periwayat; penelitian 
terhadap lambang-lambang periwayatan yang kurang cermat dan matan hadis 
yang diteliti tampak bertentangan dengan matan hadis atau dalil lain yang lebih 
kuat dinyatakan sebagai hadis yang dhaif, padahal, hadis yang bersangkutan 
mungkin sifatnya berbeda, yang satu bersifat universal dan yang lain bersifat 
temporal atau lokal, kekeliruan disebabkan oleh kesalahan menggunakan 
pendekatan penelitian.  
A. Maratib al-Jarh wa at-Ta’dil 
Para perawi yang meriwayatkan hadis bukanlah semuanya dalam satu 
derajat dari segi keadilan dan kedhabitan. Diantara mereka ada yang hafalannya 
sempurna, ada yang kurang dalam hafalan dan ketepatan, dan ada pula yang 
sering lupa dan salah. 
Oleh karena itu, para ulama menetapkan tingkatan jarh dan ta’dil. Dan 
lafazh-lafazh yang menunjukkan pada setip tingkatan, sehinga tingkatan ta’dil 
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ada enam tingkatan, dan tingkatan jarh ada enam juga.
23
 Hal ini ditegaskan pula 




Inilah urutan (tartib) tingkatan al-jarh dan al-ta’dil dengan menggunakan 
bentuk genap (berpasangan) secara bertingkat mulai dari bentuk al-ta’dil yang 
paling kuat sampai yang terlemah, dan mulai dari bentuk al-jarh yang paling 
lemah sampai dengan yang paling kuat. 
1. Peringkat ta’dil dan lafal-lafalnya 
Tingkat pertama: yang menggunakan bentuk superlatif dalam 
penta’dilan atau dengan menggunakan wazan “af ala”25 yang menunjukkan arti 
“sangat” dalam kepercayaan, seperti ucapan: 
a.  س انلا قثوا   = orang yang paling dipercaya 
b. سانلا تبثا  = orang yang paling teguh 
c. تيبثتلا ىف ىهتنملا هيلا = orang yang paling top keteguhan hati dan lidahnya26 
Tingkat kedua: dengan mengulang-ulang lafal ‘adalah  dua kali atau 
lebih baik yang diulangnya itu, bentuk lafaknya sendiri, seperti تبث تبث = orang 
yang teguh lagi teguh, atau yang diulangnya itu dalam bentuk maknanya seperti 
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ucapan mereka  ةّجح ةقث = orang yang dipercayai lagi pula hujja dan تبث ةقث = 
orang yang dipercayai lagi pula teguh.
27
 
Setiap pengulangan lafal yang lebih banyak, itu menunjukkan atas 
kuatnya tingkatan rawi di dalam segi ‘adalah-nya. 
Tingkatan ketiga: yaitu lafal yang menunjukkan pada tingkatan rawi 
yang mencerminkan ked\abithan, atau menunjukkan adanya pens\iqahan tanpa 
adanya penguatan atas hal itu. Seperti ucapan:  تبث = orang yang teguh (hati dan 




Tingkatan keempat: yaitu lafal-lafal yang menunjukkan kepada 
tingkatan perawi yang tidak mencerminkan kedhabithan penuh, atau yang 
menunjukkan adanya keadilan tanpa adanya isyarat akan kekuatan hafalan dan 
ketelitian. Seperti ucapan  قودص = jujur,  اب سابلا =tidak mengapa dengannya, 
menurut selain Ibnu Ma’in, sebab menurut ibnu Ma’in kalimat adalah s\iqah, 
kemudian سابلا اب  = s\iqah. kemudian  سانلارايخ = orang pilihan. Imam al-Sakhawi 
berkata setelah menyebutkan tingkatan-tingkatan ta’dil sebagai berikut” 
sesungguhnya penetapan pada ahli tingkatan-tingkatan yang dijadikan hujjah 
dengan keempat tingkatan yang pertama, diantaranya.”29 Ucapannya 
bersesuaian dengan kelompok mu’tadilin ulama al-jarh wa al-ta’dil. Para 
pengkaji mengetahui bahwa sebagian ulama mengemukakan bahwa pemilik 
tingkatan keempat, hadisnya ditulis, diperhatikan, dan diberitahukan hadisnya 
sehingga diketaui kedhabithannya. 
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Tingkatan kelima: lafal-lafal yang menunjukkan pada tingkatan perawi 
yang terlintas persyaratan dhabith, tetapi lebih kecil kedhabithannya daripada 
tingkatan keempat. Seperti ucapannya:
30
 
 = sesuatu mendekati hadisnya.                                                        هثيدح برقا ام 
= hadisnya baik                                                                                   ثيدحلا حلاص 
= guru yang  baik                                                                                     حلاص حيث 
Tingkatan keenam yaitu: lafal-lafal yang menunjukkan pada tingkatan 
rawi yang memilki sifat-sifat adalah yang tidak kuat seperti ucapan:
31
 
= insya Allah dia jujur                                                                     اللهءاش نا قودص 
= orang yang diharapkan s\iqah atau tidak cacat.                            اب ساب لا نا وجرا 
= orang yang sedikit kesalihannya.                                                               حلب وص  
= ditulis hadisnya, dan                                                                              هثيدح بتكي 
= dii’tibarkan hadisnya  (hanya untuk dipertimbangkan hadisnya)               هب ربتعي 
Adapun hukum tingkatan ini menurut Syaikh Manna al-Qaththan adalah: 
a. Untuk tiga tingkatan yang pertama, dapat dijadikan hujjah, tetapi 
meskipun sebagian besar mereka lebih kuat dari sebagian yang lain. 
b. Adapun tingkatan keempat dan kelima, tidak bisa dijadikan hujjah, tetapi 
hadis mereka boleh ditulis, dan diuji kedhabithan mereka dengan 
membandingkan hadis mereka dengan hadis-hadis para s\iqah yang 
dhabith, jika sesuai dengan hadis mereka, maka bisa dijadikan hujjah, jika 
tidak sesuai maka ditolak, meskipun dia dari tingkatan kelima yang lebih 
rendah dari tingkatan keempat. 
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c. Sedangkan tingkatan keenam, tidak bisa dijadikan hujjah, tetapi hadis 
mereka ditulis untuk dijadikan sebagai pertambangan saja bukan untuk 
pengujian, karena mereka tidak dhabith. 
d. Dengan demikian dapat dtegaskan bahwa rawi-rawi yang ditolak 
hadisnya untuk dijadikan hujjah, dalam segi keagamaannyaialah orang-
orang baik dan ‘adalah, namun ketercelaanya hanyalah dari segi 
kedhabithannya saja (daya hafal dan daya ingat) kurang baik.
32
 
1. Peringkat Jarh dan lafal-lafalnya. 
Tingkatan pertama: yang menunjukkan adanya kelemahan, dan ini yang 
paling rendah dalam tingkatan al-jarh (kritikan) seperti: 
 تيدحلا نيل  = lemah hadisnya, atau  لاقم هيف = adanya ada kelemahan,          
dan  هيف ل اقم  ىت وا  =di dalamnya pembicaraan yang paling rendah. 
Tingkat kedua:  yang menunjukkan adanya kelemahan terhadap perawi 
dan tidak boleh dijadikan sebagai hujjah, seperti:  اب ّجتحيلا =tidak bisa dijadikan 
hujjah hadisnya; dan  هاو =hadis lemah; serta تيدحلا ركنم hadis yang ditolak dan 
juga  ريك انم هل = memiliki hadis-hadis munkar. 
Tingkatan ketiga: yang menunjukkan lenah sekali dan tidak boleh ditulis 
hadisnya seperti;  اّدج فيعض = lemah sekali,  ثصيدح بتكيلا = tidak dicatat     
hadisnya,  هثيدحلا حرط ه = hadisnya dibuang,  ثيدحلا دود رم = hadisnya ditolak. 
Tingkatan keempat:  yang menunjukkan tuduhan dusta atau pemalsuan     
hadis, seperti;  بذكلاب مهتم = tertuduh bohong,  ثيدحلا كورتم = hadisnya ditinggikan;  
ىوقلاب سيلtidak kuat,  رظن هيف = perlu diteliti hadisnya. 
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Tingkatan kelima: yang menunjukkan sifat dusta atau pemalsu dan 
semacamnya, seperti;  باذك =orang yang pembohong;   لاجر = orang yang penipu;  
عاّضو= orang yang pendusta atau pemalsu hadis;  بذكي =orang yang berbohong. 
Tingkatan keenam: yang menunjukkan adanya dusta yang berlebihan, 
dan ini seburuk-buruk tingkatan, seperti; 
= orang yang paling bohong                                                            سانلا بذكا نلاف 
= orang yang paling dusta                                                                      سانلا عضوأ 
  عض ولا ىف ىهتنملا هيلا       = orang yang paling top kedustaanya33                               
Adapun hukum tingkatan-tingkatan al-jarh ini, Manna A-Qaththan 
menegaskan bahwa: 
Untuk dua tingkatan pertama tidak dijadikan sebagai hujjah terhadap 
hadis mereka, akan tetapi boleh ditulis untuk diperhatikan saja, dan walaupun 
orang pada tingkatan kedua lebih rendah daripada tingkatan 
Pertama sedangkan empat tingkatan terakhir tidak boleh dijadikan 
sebagai hujjah, tidak boleh ditulis dan tidak boleh dianggap sama sekali.
34
 
Terhadap ta’dil boleh diterima tanpa menyebutkan alasan dan sebabnya 
menurut pendapat yang shahih dan masyhur, karena sebabnya banyak sehingga 
sulit menyebutkannya. 
Sedangkan jarh tidak boleh diterima kecuali dengan alasannya, karena 
hal itu terjadi disebabkan satu masalah dan tidak tulis menyebutkannya. Dan 
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karena setiap orang berbeda dalam sebab-sebab jarhnya. Ulama yang menjatah 
seorang perawi karena berdasarkan pada apa yang diyakininya sebagai jarh. 
Belum tentu dapat dijadikan alasan bagi orang lain. Oleh karenanya harus 
dijelaskan sebabkan untuk dapat dilihat apakah itu benar suatu cacat atau 
bukan. 
F.  Sikap Kritikus Hadis dalam Menilai Rijal al-Hadis 
Dalam mengemukakan kritikan, sikap ulama ahli kritik hadis ada yang 
“ketat” (tasyaddud), ada yang “longgar” (tasahud), dan ada yang berada antara 
kedua sikap itu, yakni “moderat” (tasawuf).35 
Ulama yang dikenal sebagai mutasyaddid ataupun mutasahil, ada yang 
berkaitan dengan sikap dalam menilai kesahihan hadis dan ada yang berkaitan 
dengan sikap dalam menilai kelemahan atau kepalsuan hadis. An-Nasa’i (wafat 
303 H/915 M) dan ‘Ali bin ‘Abdillah bin Ja’far as-Sa’di al-Madini (wafat 234 
H/849 M) dikenal sebagai mutasyaddid dalam menilai kesigatan periwayat, 
yang berarti juga dalam menilai kesahihan suatu hadis. 
Selanjutnya, Al-Hakim an-Naisaburi (Wafat 911 H/1505 M) dikenal 
sebagai mutasahil dalam menyatakan kepalsuan suatu hadis, dan az-Zahabi 
(wafat 748 H/1348 M) dikenal sebagai mutawasit dalam menilai periwayat dan 
kualitas hadis. penggolongan ini bersifat umum dan tidak untuk setiap 
penelitian  yang mereka hasilkan.
36
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Dengan adanya perbedaan sikap para kritikus hadis dalam menilai 
periwayat dan kualitas hadis tersebut, berarti bahwa dalam penelitian hadis 
yang nilai tidak hanya para periwayat hadis saja, tetapi juga para kritikusnya, 
dan sekiranya terjadi perbedaan dalam mengetik, maka sikap kritikus harus 
menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan isi kritik yang lebih obyektif. 
Dalam hubungan ini, ulama telah mengemukakan beberapa syarat bagi 





5. Tidak terkena Jarh 
6. Tidak fanatic terhadap sebagai perawi 
7. Memahami dengan baik sebab-sebab Jarh.37  
C. Teori Tentang Kaedah Penetapan Kualitas Hadis 
1. Kaidah Kesahihan Sanad Hadis 
a. Kaidah Mayor 
Para ulama hadis khususnya kalangan al-Mutaqaddimu>n, yaitu ulama hadis 
sampai abad ke -3 H, belum memberikan pengertian ( defenisi) yang eksplisit (s}ari>h ) 
tentang hadis sahih. Mereka pada umumnya hanya memberikan penjelasan tentang 
penerimaan berita yang dapat di perpegangi. Pernyataan-pernyataan mereka, yaitu: 
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1) Tidak boleh diterima suatu riwayat hadis terkecuali yang berasal dari orang-
orang yang s\iqat. 
2) Hendaklah orang yang akan memberikan riwayat hadis diperhatikan ibadah 
salatnya, perilakunya dan keadaan dirinya. Apabila perilakunya tersebut tidak 
baik, agar tidak diterima riwayat hadisnya. 
3) Tidak boleh diterima hadisnya orang tidak dikenal memiliki pengetahuan 
hadis. 
4) Tidak boleh diterima hadisnya orang yang suka berdusta, mengikuti hawa 
nafsunya dan tidak mengerti hadis yang diriwayatkannya. 
5) Tidak boleh diterima riwayat hadis dari orang yang ditolak kesaksiannya. 
 Pernyataan-pernyataan tersebut ditujukan pada kualitas dan kapasitas 
periwayat baik yang boleh diterima maupun yang harus ditolak riwayatnya. Namun 
pernyataan di atas belum melingkupi seluruh syarat kesahihan suatu hadis.
38
 
Imam Syafi’I telah mengemukakan penjelasan yang lebih konkret dan terurai 
tentang riwayat hadis yang dapat di jadikan hujjah. Dia menyatakan hadis ah}ad tidak 
dapat di jadikan sebagai hujjah, kecuali dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) Hadis tersebut diriwayatkan oleh para periwayat yang: 
a) Dapat dipercaya pengalaman agamanya. 
b) Dikenal sebagai orang yang jujur dalam menyampaikan berita. 
c) Memahami dengan baik hadis yang diriwayatkan. 
d) Mengetahui perubahan makna hadis bila terjadi perubahan lafalnya. 
e) Mampu menyampaikan riwayat hadis secara lafal, tegasnya, tidak meriwayatkan 
hadis secara makna. 
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f) Terpelihara hafalannya, bila dia meriwayatkan melalui kitabnya. 
g) Apabila hadis yang diriwayatkannya diriwayatkan juga oleh orang lain, maka 
bunyi hadis itu tidak berbeda. 
h) Terlepas dari perbuatan penyembunyian cacat (tadlis). 
2) Rangkaian riwayatnya bersambung sampai kepada Rasul, atau dapat juga 
tidak sampai kepada Rasul. 
Kriteria yang dikemukakan oleh al-Syafi’iy tersebut sangat menekankan pada 
sanad dan cara periwayatan hadis, sanad hadis yang dapat dijadikan hujjah tidak 
hanya berkaitan dengan kualitas dan kapasitas pribadi periwayat saja, melainkan 
juga berkaitan dengan persambungan sanad, cara periwayatan hadis ini adalah cara 
pernyataan secara lafal (harfiah).
39
 
Al-Bukhariy dan Muslim juga tidak membuat defenisi yang tegas tentang 
hadis sahih. Walaupun demikian, berbagai penjelasan kedua ulama tersebut telah 
memberikan petunjuk tentang criteria hadis yang berkualitas sahih. Ulama telah 
melakukan penelitian terhadap berbagai penjelasan itu. Hasil penelitian Ulama 
memberikan gambaran tentang hadis sahih menurut kriteri al-Bukhari dan Muslim. 
Ternyata, terdapat perbedaan yang cukup prinsip, juga ada pula persamaan di antara 
hadis sahih menurut al-Bukhariy dan hadis menurut Muslim.
40
 
Perbedaan pokok antara al-Bukhariy dan Muslim tentang persyaratan hadis 
sahih terletak pada masalah pertemuan antara para periwayat dengan periwayat yang 
terdekat dalam sanad. Al-Bukhariy mengharuskan terjadinya pertemuan antara para 
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periwayat dengan periwayat yang terdekat dengan dalam sanad, walaupun 
pertemuan itu hanya satu kali saja terjadi. Dalam hal ini, al-Bukhariy tidak hanya 
mengharuskan terbuktinya kesezamanan ( al-mu’a>s}arah) saja antara para periwayat 
dengan periwayat dengan periwayat yang terdekat tersbut, tetapi juga terjadi 
pertemuan antara mereka. Sedang Muslim, pertemuan itu tidak harus di buktikan, 
yang penting, antara mereka telah terbukti kesezamanaannya.
41
 
Jadi persayaratan hadis sahih yang di terapkan oleh al-Bukhariy  dalam kitab 
sahihnya lebih ketat daripada persayaratan yang diterapkan oleh Muslim, adapun 
persyaratannya lainnya yang dapat dinyatakan sama antara yang di kemukakan oleh 
al-Bukhariy dan Muslim, yaitu sebagai berikut. 
a) Rangkaian periwayat dalam sanad hadis itu harus bersambung mulai dari 
periwayat sampai periwayat terakhir. 
b) Para periwayat dalam sanad hadis itu haruslah orang- orang yang dikenal s\iqat, 
dalam arti d{a>bit} dan adil. 
c) Hadis itu terhindar dari cacat (‘illat) dan kejanggalan (syuz{u>z{). 
d) Para periwayat yang terdekat dalam sanad harus sezaman.42 
Sedangkan Ulama al-Muta’akhkhiri>n telah memberikan defenisi hadis sahih 
secara tegas. Defenisi yang mereka kemukakan sesungguhnya tidak terlepas dari 
berbagai keterangan yang telah di kemukakan oleh Ulama al-Mutaqaddimi>n, 
khususnya yang dikemukakan oleh al-Syafi’I, al-Bukhariy dan Muslim.43 
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Salah satunya defenisi yang di kemukakan oleh Ibn al-S{ala>h} (w.643), yaitu 
salah seorang Ulama hadis al-Muta’akhkhirin yang memliki banyak pengaruh di 
kalangan Ulama hadis sezamannya dan sesudahnya, telah memberikan defenisi atau 
pengertian hadis sahih sebagai berikut: 
باضلا لدعلا نع طباضلا لدعلا لقنب هدان س  ا لصتي يلذا دن سلما ثيدلحا وهف : حيحصلا ثيدلحا ام أ لاو هاتهنم لى  ا ط
لالعم لاو اذاش نوكي 
Adapun hadis sahih adalah hadis yang bersambung sanadnya ( sampai kepada 
Nabi), diriwayatkan oleh ( periwayat) yang adil dan d{a>bit} sampai akhir sanad, (di 
dalam hadis itu), tidak terdapat kejanggalan ( syuz\u>z\ ) dan cacat ( ‘Illat ).44 
 Berangkat dari defenisi hadis sahih yang di berikan oleh Ibn al-S}ala>h{, al-
Nawawi> menyetujui defenisi hadis sahih tersebut dan  meringkas defenisi tersebut 
dengan rumusan sebagai berikut: 
و ذوذش يرغ نم ينطباضلا لودعلبا هدن س لصتا املةع لا 
Hadis sahih ialah yang bersambung sanadnya, ( diriwayatkan oleh orang-
orang) adil dan d}a>bit} , serta tidak terdapat ( dalam hadis itu) kejanggalan ( syuz\u>z\) 
dan cacat ( ‘Illat ). 
Adapun Ulama pada masa berikutnya, misalnya Mahmu>d al-T{ahha>n, juga 
memberikan pengertian yang demikian.45 Dan di sebutkan pula bahwa pendapat 
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Dengan demikian dapat dinyatakan, bahwa pengertian hadis sahih yang 
diikuti oleh mayoritas ulama hadis ialah pendapat yang telah dikemukakan oleh Ibn 
al-S}ala>h} dan al-Nawawi>. Hal ini berlaku sampai sekarang. Olehnya itu, dari defenisi 
atau pengertian hadis sahih yang disepakati oleh mayoritas ulama hadis di atas dapat 
dinyatakan, unsur-unsur kaidah mayor kesahihan sanad hadis ialah:  
Sanad bersambung 
Seluruh periwayat dalam sanad bersifat adil ( al-‘Adl) 
Seluruh periwayat dalam sanad bersifat d{a>bit} 
Sanad itu terhindar dari Syuz\u>z\ 
Sanad hadis itu terhindar dari ‘Illat.47 
b. Kaidah Minor 
1) Sanad bersambung 
Kaedah mayor pertama kesahihan sanad hadis ialah sanad bersambung yang 
dimaksud adalah tiap-tiap periwayat hadis menerima periwayat hadis yang terdekat 
sebelumnya, keadaan itu berlangsung demikian sampai akhir sanad dari hadis itu., 
jadi seluruh rangkaian periwayat dalam sanad, mulai dari periwayat yang di sandari 
oleh al-Mukharrij sampai kepada periwayat tingkat sahabat yang menerima hadis 
yang bersangkutan dari Nabi, bersambung dalam periwayatan. 
Di samping itu,di kalangan ulama hadis dikenal juga istilah hadis muttas}il 
atau maus}u>l . Menurut ibn al-S}ala>h}, yang dimaksud dengan hadis muttas}il adalah 
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hadis yang bersambung sanadnya, baik persambungan itu sampai kepada Nabi 
maupun hanya sampai kepada sahabat saja.
48
 
Untuk mengetahui bersambung atau tidaknya sanad, biasanya ulama hadis 
menempuh tata kerja penelitian sebagai berikut : 
a) Mencatat semua nama periwayat dalam sanad yang diteliti. 
b) Mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat:  
(1) Melalui kitab-kitab Rija>l al-H{adi>s\ misalnya kitab Tah{z\b al-Tah{zi>b karya Ibn 
H{ajar al-Asqala>ni> dan; 
(2) Dengan maksud untuk mengetahui apakah setiap periwayat dalam sanad itu 
dikenal sebagai orang yang adil dan d{a>bit}, serta tidak suka melakukan 
penyembunyian cacat (tadli>s), serta apakah antara para periwayat yang 
terdekat dalam sanad itu terdapat hubungan kezamanan pada masa hidupnya 
dan hubungan guru murid dalam periwayatan hadis; 
(3) Meneliti kata-kata yang menghubungkan antar periwayat dengan para 
periwayat yang terdekat dalam sanad. Yakni apakah kata-kata yang terpakai 
berupa haddasaniy, haddasana, akhbarana, ‘an, anna, atau kata yang lain. 
Jadi, suatu sanad dapat dikatakan bersambung apabila: 
(a) Seluruh para periwayat dalam sanad itu benar-benar s\iqat (adil dan d{a>bit}) 
(b) Antara para masing-masing periwayat dengan periwayat terdekat 
sebelumnya dalam sanad itu benar- benar telah terjadi hubungan 
periwayatan hadis secara sah menurut ketentuan tahammul wa ada’ al-
h{adi>s\. 
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Dari uraian diatas dapat dinyatakan unsur-unsur kaedah minor sanad 
bersambung adalah muttas}il (bersambung) dan marfu>’ (bersandar kepada Rasul).49 
2) Periwayat Bersifat Adil  
Setidaknya ada lima belas kriteria adil yang diajukan oleh lima belas ulama 
hadis, yaitu 1) beragama islam, 2) baligh, 3) berakal, 4) takwa, 5) memelihara 
muru>’ah, 6) teguh dalam agama, 7) tidak berbuat dosa besar, misalnya syirik, 8) 
menjauhi ( tidak selalu membuat) dosa kecil, 9) tidak berbuat bid’ah, 10) tidak 
berbuat maksiat, 11) tidak berbuat fasik, 12) menjauhi hal-hal yang dibolehkan, yang 
dapat merusak muru>’ah, 13) baik akhlaknya, 14) dapat di percaya beritanya, dan 15) 
biasanya benar. Dari kelima belas criteria yang diajukan oleh kalangan ulama 
dirampingkannya menjadi criteria. Jadi, adapun unsur-unsur kaidah minor dari 
periwayat yang bersifat adalah sebagai berikut: 
a) Beragama Islam; 
b) Mukallaf (balig dan berakal sehat); 
c) Melaksanakan ketentuan agama Islam, dan; 
d) Memelihara muru’ah (adab kesopanan pribadi yang membawa pemeliharaan diri 
manusia kepada tegaknya kebajikan moral dan kebiasaan-kebiasaan). 
Perampingan ini dilakukan ini dilakukan, bertujuan agar lebih memudahkan 
dalam menerapkan kriteria untuk menetapkan seorang periwayat yang adil.50 
Secara umum, ulama telah mengemukakan cara penetapan keadilan 
periwayat hadis, yakni berdasarkan: 
popularitas keutamaan periwayat di kalangan ulama hadis. 
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Penilaian dari para kritikus periwayat hadis, penilaian ini berisi 
pengungkapan kelebihan dan kekuarangan yang ada pada diri periwayat hadis. 
Penerapan kaidah al-jarh{ wa al-ta’dil>, cara ini ditempuh, bila para kritikus 
periwayat hadis tidak sepakat tentang kualitas pribadi periwayat tertentu.
51
 
3)  Periwayat Bersifat d{a>bit} 
Pengertian dhabit menurut bahasa adalah yang kokoh, yang kuat, yang tepat, 
dan hafal dengan sempurna. Sedangkan menurut ibn Hajar al-‘Asqalaniy menurut 
istilah orang dhabit adalah orang yang kuat hafalannya tentang apa yang 
didengarnya dan mampu menyampaikan hafalannya itu kapan saja dia 
menghendakinya. Sifat- sifat dhabit menurut para ulama adalah: 
a) Periwayat memahami dengan baik riwayat yang telah didengarnya atau 
diterimanya; 
b) Periwayat itu hafal dengan baik riwayat yang telah didengarnya atau 
diterimanya; 
c) Periwayat mampu menyampaikan riwayat yeng telah dihafalnya dengan baik 




Dari uraian di atas dapat dinyatakan unsur-unsur kaedah minor periwayat 
bersifat dhabit adalah: 1). Hafal serta memahami dengan baik hadis yang 
diriwayatkannya, 2). mampu dengan baik menyampaikan riwayat hadis yang 
dihafalnya kapan di kehendaki dan kepada orang lain tanpa kesalahan. 
4) Sanad hadis itu terhindar dari syuz\u>z\ 
                                                          
51
Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, h.139. 
52




Menurut bahasa, kata sya>z\ dapat berarti jarang, yang menyendiri, yang asing, 
yang menyalahi aturan, dan yang menyalahi orang banyak.
53
 Menurut al-Syafi’iy, 
suatu hadis dikatakan sebagai mengandung syuz\u>z\, bila hadis itu diriwayatkan oleh 
seorang periwayat yang s\iqat, tetapi riwayatnya bertentangan dengan riwayat yang 
dikemukakan oleh banyak periwayat yang s\iqat juga. Syafi’I menegaskan, bukanlah 
hadis sya>z\, hadis yang diriwayatkan oleh seorang yang s\iqat, sedangkan periwayat 
yang s\iqat lainnya tidak meriwayatkan hadis itu. Barulah dikatakan hadis sya>z bila 
ada riwayat dari seorang yang yang s\iqat bertentangan dengan riwayat ( yang sama) 
dari banyak orang s\iqat. Karena itu, hadis sya>z\ adalah hadis yang menyendiri dan 
bertentangan dengan riwayat lain yang lebih kuat.
54
 Jadi, kaidah minor dari kaidah 
terhindar dari syuz\u>z\ ialah hadis yang diriwayatkan oleh seorang periwayat yang 
s\iqat dan tidak bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan oleh banyak periwayat 
yang juga bersifat s\iqat.
55
 
5) Sanad hadis itu terhindar dari ‘illat 
Pengertian ‘illat menurut bahasa berarti cacat, kesalahan baca, penyakit dan 
keburukan. Sedangkan menurut istilah ilmu hadis ialah sebab yang tersembunyi yang  
merusakkan kualitas hadis. Keberadaannya menyebabkan hadis yang pada lahirnya 
tampak berkualitas sahih manjadi tidak sahih.
56
 Unsur-unsur kaedah minor sanad 
hadis itu terhindar dari ‘illat, maksudnya adalah:  
a) Tidak terjadi periwayat yang tidak s\iqat  di nilai s\iqat, dan  
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b) Tidak terjadi  sanad terputus dinilai bersambung.57 
2. Kaidah Kesahihan Matan Hadis 
Metodologi kritik matan bersandar pada kriteria hadits yang diterima 
(maqbul, yakni yang s}ah}i>h}  dan hasan), atau matan tidak jangkal (sya>z\) dan tidak 
memiliki cacat (illat). Untuk itu metodologi yang digunakan atau dikembangkan 
untuk kritik matan adalah metode perbandingan dengan menggunakan pendekatan 
rasional. Metode tersebut, terutama perbandigannya, telah berkembang sejak masa 
sahabat. Dalam menentukan otentitas hadits, mereka melakukan studi perbandingan 
dengan al-Qur’an, sebagai sumber yang lebih tinggi, perbandingan dengan hadits 
yang lain mahfuzh, juga dengan kenyataan sejarah. Bila terjadi pertentangan, maka 
hadits yang bersangkutan dicoba untuk di-takwil atau di-takhsish, sesuai sifat dan 
tingkat pertentangan, sehingga dikompromikan satu dengan yang lain. Tetapi jika 
tetap tidak bisa, maka dilakukan tarjih dengan mengamalkan yang lebih kuat.58 
Menurut Shalahuddin al-Dhabi, urgensi obyek studi kritik matan tampak dari 
beberapa segi, di antaranya : 
a. Menghindari sikap kekeliruan (tasahhul) dan berlebihan (tasyaddud) dalam 
meriwayatkan suatu hadits karena adanya ukuran-ukuran tertentu dalam 
metodologi kritik matan. 
b. Menghadapi kemungkinan adanya kesalahan pada diri periwayat. 
c. Menghadapi musuh-musuh Islam yang memalsukan hadits dengan menggunakan 
sanad hadits yang s}ah}i>h} , tetapi matan-nya tidak s}ah}i>h}  
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d. Menghadapi kemungkinan terjadinya kontradiksi antara beberapa periwayat.59 
Selanjutnya, masih menurutnya, ada beberapa kesulitan dalam melakukan 
penelitian terhadap obyek studi kritik matan,yaitu : 
a. Minimnya pembicaraan mengenai kritik matan dan metodenya. 
b. Terpencar-pencarnya pembahasan mengenai kritik matan 
c. Kekhawatiran terbuangnya sebuah hadits.60 
Jika melihat kembali sosio-historis perkembangan hadits, maka akan 
ditemukan banyak problem di seputarnya. Di antaranya, banyak upaya pemalsuan 
hadits dan sebagainya. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal, di antaranya adalah 
kesenjangan, baik itu untuk menyerang dan menghancurkan Islam, maupun untuk 
pembelaan terhadap kepentingan kelompok atau golongan, atau ketidak-sengajaan, 
seperti kekeliruan pada diri periwayat, dan lain-lain.
61
 
Dalam meneliti hadits, kalangan ulama mengemukakan beberapa syarat bagi 
peneliti, yaitu: 1) ahli di bidang hadits; 2) tahu lebih luas dan mendalam ajaran 
Islam; 3) melakukan muthalaah (penelaahan) yang cukup; 4) memiliki akal cerdas 
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a. Kaidah Mayor 
Ulama ahli hadits sepakat bahwa unsur-unsur yang harus dipenuhi oleh suatu 
matan hadits yang berkualitas shalih ada dua macam, yaitu terhindar dari 
syuz\uz\ (kejanggalan) dan terhindar dari ‘illat (cacat). Apabila mengacu pada 
pengertian hadits s}ah}i>h}   yang dikemukakan oleh ulama, sebagaimana  telah 
disebutkan terdahulu, maka dapat dinyatakan bahwa kaidah mayor bagi kesahihan 
matan hadits adalah: 1) terhindar dari syuz\uz\; dan 2) terhindar dari ‘illat. Syuz\uz\ dan 
‘illat  selain terjadi pada sanad  juga terjadi pada matan hadits.63 
b. Kaidah Minor 
Dari keberagaman tolok ukur yang ada, terdapat unsur-unsur yang oleh 
Syuhudi Ismail merumuskan dan mengistilahkannya dengan kaedah minor bagi 
matan yang terhindar dari syuzuz dan ‘illat.64 
Adapun kaedah minor bagi matan yang terhindar dari syuzuz adalah : 
Pertama, matan bersangkutan tidak menyendiri. Kedua, matan hadits tidak 
bertentangan dengan  hadits yang lebih kuat. Ketiga, matan hadits itu tidak 
bertentangan  dengan al-Qur’an. Keempat, matan hadits itu tidak bertentangan 
dengan akal sehat, indera dan sejarah.
65
 
Sedangkan kaedah minor yang tidak mengandung ‘illat adalah :  Pertama, 
matan hadits tidak mengandung idraj (sisipan). Kedua, matan hadits tidak 
mengandung ziyadah (tambahan). Ketiga, matan hadits tidak mengandung maqlub 
(pergantian lafaz atau kalimat). Keempat, matan tidak terjadi id\thirab (pertentangan 
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yang tidak dapat dikompromikan). Kelima, tidak terjadi kerancuan lafaz dan 
penyimpangan makna yang jauh dari matan hadits itu.66 
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NA<S{IR AL-DI@N  AL-ALBA<NI@ DAN 
KITABNYA AL-SILSILAH AL-S}AH{I@H{AH DAN AL-SILSILAH AL-D{A‘I@FAH  
A. Na>s{ir al-Di>nal-Alba>ni> 
1. Silsilah al-Alba>ni@ 
Nama lengkap al-Alba>ni> adalah Muhammad bin Nas}ir al-Di>n bin Nu>h bin 
Adam al-Naja>ti Abu Abdirrahman. Ia lebih dikenal dengan sebutan al-Alba>ni> yang 
disandarkan kepada tempat kelahirannya Negara Albania
1
. Ia sering juga dipanggil 
Abu> ‘Abd Rah}ma>n. Ia dilahirkan pada tahun 1914 M di kota Askodera, ibukota 
Albania pada masa lampau.
2
Ia lahir dirumah keluarganya di Asyqudarrah, ibu kota 
Albania dari keluarga yang sederhana jauh dari kekayaan dunia, keluarga yang lebih 
fokus kepada ilmu-ilmu agama. Ayahnya, yakni Nu>h{Naja>ti termasuk salah seorang 
ulama besar di Albania. Nu>h Naja>ti seorang ahli fikih Mazhab Hanafi>.
3
 Ia menimba 
ilmu di Istanbul Turki. Kemudian beliau kembali ke negaranya untuk berkhidmat 




Ketika Negara Alba>nia dikuasai oleh kaum Nasrani, semua tatanan 
kehidupan, mulai dari unsur budaya dan tradisi hingga politik didominasi oleh kaum 
                                                          
1
Albania adalah salah satu Negara barat semenanjung Balkan di Eropa, Lihat: Ensiklopedi 
Islam (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve), Jilid I, h. 142. 
2
Muba>rak bin Mahfu>z} Bamualim, Biografi Syaikh Al-Alba>ni>: Mujaddin dan Ahli Hadits 
Abad Ini, (Bogor: Pustaka Imam Syafi’I, 2002) h. 12. Muhammad ‘I@>d al-‘Abba>si>, Fata>wa> Syaikh al-
Alba>ni> wa Muqa>ranatuha> bi Fata>wa> al-Ulama>, (Kairo, Maktabah al-Isla>mi@, 2002) h. 3-30. 
3
Muba>rak, BiografiSyaikh Al-Alba>ni>: Mujaddin dan Ahli Hadits Abad Ini, h. 13. 
4‘Umar Abu> Bakar, al-Imam al-Mujaddid al-Alla>mah al-Muh}addis\ Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n 
al-Alba>ni>diterjemahkan oleh Abu Ihsan al-Atsary, Syaikh Muhammad Nashiruddi>n al-Alba>ni> dalam 




Nasrani pula. Dalam kondisi seperti ini, Nu>h Naja>ti memiliki kekhawatiran terhadap 
perkembangan kehidupan keluarganya dari pengaruh kaum Nasrani. Akhirnya, Nu>h 
Naja>ti memutuskan untuk hijrah ke Damaskus. Al-Alba>ni saat datang di Damaskus 
baru berumur sembilan tahun.  
Dalam memberikan nafkah kepada keluarganya, Nu>h Naja>ti bekerja sebagai 
seorang tukang reparasi jam. Nu>h Naja>ti kemudian mengajarkan pekerjaan ini 
kepada putranya al-Alba>ni. Hasil dari pekerjaan inilah yang di kemudian hari 
menghidupi al-Alba>ni dan keluarganya.  
Lingkungan tempat beliau ketika masih muda adalah lingkungan yang kental 
dengan nafas agamanya, memelihara ajaran agama dalam segala aspek kehidupan. 
Hingga berkuaasana raja Albania ketika itu, yaitu Ahmad Zugu yang mengadakan 
perombakan total sendi-sendi kehidupan masyarakat yang menyebabkan  
kegoncangan hebat. Raja ini mulai mengikuti langkah thagut Turki, yakni Kamal 
Ataturk, ia menghruskan wanita-wanita muslimah menanggalkan jilbab. Hingga 
terjadilah kegoncangan hebat dalam kehidupan masyarakat. Sejak saat itu mulai 
maraklah gelombang-gelombang pengunsian orang-orang yang ingin menyelamatkan 
agama mereka. Keluarga syekh Haji Nuh tidak mau ketinggalan, mereka termasuk 
keluarga yang pertama mengunsi dari Albania ke Syiria.
5
 
2. Pendidikan Al-Alba>ni> 
Di Damaskus Nu>h Naja>ti memasukkan al-Alba>ni> ke salah satusekolah dasar 
(ibtida>’iyah) daerah setempat.6Selama belajar di madrasah, ia aktif mempelajari 
bahasa Arab. Al-Alba>ni tidak melanjutkan pendidikanformalnya, bahkan pelajaran 
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agamanya saat itu belum banyak ia pelajari, kecuali pelajaran agama yang langsung 
diberikan oleh ayahnya Nu>h Naja>ti. Diantara ilmu yang dipelajarinya adalah kitab 
Mukhtas}ar al-Qudu>ri>7(fikih mazhabHanafi). Dari ayahnya dan Sa’id al-Burhani, al-
Alba>ni> belajar kitab-kitab fikih mazhab Hanafi> dan qira>’ah Imam Hafs}.8 Setamat al-
Alba>ni> dari pendidikan formal tingkat Ibtidaiyah, ia banyak melakukan studi intensif 
kepada para masya>yikh.9 Ia banyak menghabiskan waktunya di perpustakaan al-
Zahiriyah.  
Ketertarikan al-Alba>ni> pada kajian  hadis ketika beliau berusia 20 tahun. 
Awal mula ketertarikannya terhadap hadis terinspirasi oleh majalah al-Mana>r 
terbitan Mesir yang berisikan tulisan-tulisan Rasyi>d Rid}a>
10
. Dalam majalah tersebut, 
Rasyi>d Rid}a>mengkritisi kitab Ihya>’ ‘Ulu>m al-Di>n karya al-Gaza>li>11 mengenai 
beberapa segi seperti masalah hadis d}a‘i>f. Selain itu, ia terinspirasi pula oleh al-
‘Ira>qi> yang menulis kitab al-Mugni> ‘an Hamlal-Asfa>r fiTakhri>j Ma fi> Ih}ya>’ min al-
Akhba>r, di dalamnya berisi penelitian tentang  hadis-hadis yang terdapat dalam 
                                                          
7Mukhtas}ar al-Qudu>ri> fi furu>‘ al-H{anafiyyah; sebuah kitab fikih mazhab Hanafi yang sangat 
terkenal. Karya al-Ima>m Abu> al-Husain Ah}mad bin Muh}ammad al-Qudu>ri> al-Bagda>di> al-H{anafi>. 
Wafat tahun 428 H. Banyak disyarah oleh ulama besar sesudahnya. 
8
Abdul Basit bin Yusuf al-Garib, Koreksi Ulang Syaikh al-Alba>ni>, Penj. Abd. Al-Munawwar, 
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), h. 23.  
9‘Umar Abu> Bakar, al-Imam…, h. 18. 
10
Rasyi>d Rid}a> adalah salah seorang pemikir kontemporer dari Mesir. Awal mulanya belajar di 
Tripoli daratan Sya>m. Beliau --sebagaimana pengakuannya—banyak dipengaruhi pemikiran Jama>l 
Di>n al-Afga>ni> dan Muh}ammad ‘Abduh. Keduanya adalah yang merintis terbitnya majalah al-‘Urwah 
al-Wus\qa> di Paris pada tahun 1301 H. Di antara alasan Rasyi>d Rid}a> sepaham dengan dua orang 
tersebut adalah mirisnya melihat kehidupan kaum muslimin dalam keterpurukan.  
11
Muh}ammad bin Muh{ammad bin Muh}ammad al-Gaza>li> al-T}u>si> al-Sya>fi‘i>, h}ujjah al-Isla>m. Ia 
lahir di Gazza tahun 450 H dan wafat tahun 505 H. Seorang yang sangat berpengaruh dalam dunia 
Islam, terutama dalam disiplin ilmu tasawwuf dengan karyanya Ihya>’ ‘Ulu>m al- Di>n. Ia seorang ulama 
yang sangat produktif dengan menghasilkan ratusan karya, di antaranya yang cukup fenomenal adalah 
al-Mustas}fa>dalam disiplin ilmu us}u>l al-fiqh. Lihat Ha>ji> Khali>fah, Kasyf al- Z}anu>n (Bairu>t: Da>r al-




kitab Ihya>’‘Ulu>m al-Di>nserta memisahkan antara hadis s}ah}i>h} dan d}a‘i>f. Dari sinilah 
awal persentuhan al-Alba>ni dengan disiplin hadis dan ilmu-ilmunya. Kemudian dari 
sini pula permulaan berkembangnya produktifitas al-Alba>ni> dengan menulis 
beberapa karya. 
Dalam bidang hadis al-Alba>ni> tidak pernah menempuh pendidikan formal, Ia 
belajar hadis secara otodidak dengan mengunjungi berbagai perpustakaan di 
Damaskus, khususnya perpustakaan al-Za>hiriyah. Meskipun demikian, ia meraih 
gelar Profesor dalam bidang hadis dari Islamic University of Madinah.
12
 
Dalam umurnya yang masih muda, al-Alba>ni> tidak memiliki banyak guru, ia 
hanya belajar kepada beberapa orang saja. Demikian pula tidakbanyak karya-karya 
ulama terdahulu yang dipelajari al-Alba>ni>. Dari sekianbanyak karya para ulama yang 
pernah ia pelajari, hanya Mukhtas}ar al-Qudu>ri dan Syuz\u>r al-Z|ahab, sebuahkitab 
gramatika bahasa Arab. 
Damaskus adalah tempat pertama al-Aba>ni> kecil menuntut ilmu bahasa arab. 
Beliau dan saudara-saudaranya dimasukkan kemadrasah Jum’iyyah al-Is‘a>f al-
Khairiyah. Madrasah itu terletak disebelah bangunan tua bersejarah yang mashur 
dengan sebutan Istana Besar di dusun al-Bazu>riyah. Beliau menimba ilmu disana  
hingga hampir menyelesaikan pendidikan Ibtida’iyyahnya.13 
Namun pada saat itu bergejolak pula revolusi Syiriah yang dihembuskan oleh 
orang-orang Prancis. Madrasah tempat beliau belajar sempat terbakar. Lalu murid-
murid dipindahkan ke madrasah lain di pasar Sa>rujah. Disanalah beliau 
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Muh}ammad bin Ibra>hi@m al-Syaiba>ni@, H{aya>t al-Alba>ni> wa As\aruh wa S |ana>’ al-‘Ulama>’ 
‘Alaih, (t.d.), h. 42.  




menyelesaikan pendidikan dasar pertama, kemudian beliau melanjutkan studi 
intensifnya kepada masya>yikh.14 
Beliau menimba ilmu al-Qur’an, tilawah, tajwid dan sekilas tentang fikih 
Hanafi kepada ayah beliau dan menamatkan beberapa buku sharaf. Lalu beliau 
mempelajari buku Mara>qi al-Fala>h}, beberapa buku hadis dan ilmu balagah dari 
Syeikh al-Burha>ni>. Al-Alba>ni> tidak memperoleh ijazah riwayat dari guru-guruunya 
tersebut karena al-Alba>ni> memang tidak memintanya. Ijazah yang al-Alba>ni> peroleh 
dalam ilmu hadis adalah pemberian dari tokoh ulama H{alab, Syekh Ragi>b al-
T{abba>kh, setelah bertemu dengan beliau lewat perantara Syeikh Muhammadal-
Muba>rak. Muhammad al-Muba>rak menceritakan kepada Syaikh al-T{abba>kh tentang 
keberadaan seorang pemuda yang serius mempelajari ilmu-ilmu hadis dan 
keunggulan beliau dalam ilmu itu. Setelah Syaikh al-T{abba>kh segera mengecek 




Pada umur dua puluh tahun, dibawah pengaruh jurnal Al-Manar, al-Albani 
menyelesaikan karya pertamanya tentang hadis, sebuah trankrikpsi dan komentar 
atas karya al-‘Ira >qi@, al-Mugni> an H{aml al-Asfa>r fi> Takhri>j Ma> fi> al-Ihya>’ min al-
Akhba>r. Kemudian tahap selanjutnya ia mengkritisi karya-karya ulama hadis seperti 
Imam al-Bukha>ri, Imam Muslim dan kitab-kitab Sunan.
16
 
Al-Alba>ni> pernah mengajar hadis dan ilmu hadis di Universitas Islam 
Madinah selama tiga tahun sejak tahun 1381-1383 H. kemudian ia pindah ke 
                                                          
14‘Umar Abu> Bakar, al-Imam…, h. 18. 
15‘Umar Abu> Bakar, al-Imam…, h. 18. 
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Yordania kemudian kembali lagi ke Madinah dan bertugas sebagai anggota Majelis 
Tinggi Jam’iyah Islamiyah pada tahun 1395-1398 H. Ia memperoleh penghargaan 
tertinggi King Faisal Foundation dari Kerajaan Saudi Arabia. 
Al-Alba>ni> tidak mendalami hadis dilingkungan sekolah formal, ia 
mendalaminya didalam perpustakaannya sendiri, terutama perpustakaan al-
Z{ahiriyyah di Damaskus. Meskipun demikian, pada tahun 1961 al-Alba>ni> diangkat 
menjadi professor hadis Universitas Islam Madinah.
17
 
Sebagai seorang Muslim, al-Alba>ni> mengabdikan sebagaian besar masa 
hidupnya untuk meneliti secara mendalam hadis Nabi. Meskipun konon tidak 
menerima sebuah otoritas (ija>zah) hadis dari salah seorang sarjana terkenal selain 
dari al-T{abba>kh. Namun, al-Alba>ni> telah meneliti sejumlah kitab hadis termasuk 
S}ah}i>h}al-Bukha>ri@, S}ah}i>h} Muslim, Sunan al-Tirmiz\i@, Sunan Abi@ Da>wu>d, Sunan al-
Nasa>’i@ dan Sunan Ibnu Ma>jah.18 
3. Geneologi Pemikiran al-Alba>ni@ 
Syeikh Al-Alba>ni> mengatakan “Orang pertama yang memberikan pengaruh 
pada diri beliau adalah ayahnya”. Pengaruh ayahnya tersebut tampak jelas pada 
ketaatan kepada ajaran agama dan ibadahnya, karena al-Alba>ni@ sering ikut bersama 
ayahnya ke masjid, terutama pada hari Jum’at. Sebagaimana ayahnya, al-Alba>ni@ 
sering berziarah, khususnya ke makam orang-orang yang diyakini sebagai waliyullah 
dan diyakini memiliki keutaman shalat, seperti Syekh Ibn al-‘Arabi> dan Syekh al-
Na>bu>lisi@. Dengan niat itu juga,al-Alba>ni@ berangkat shalat ke Masjid al-Umami 
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H. Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan (Metode Kritik Hadis) (Cet I, Jakarta: 
Mizan, 2009), h. 71.  
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dengan keyakinan shalat disana lebih afdal dari pada di masjid-masjid lainnya. 
Karena mereka meyakini adanya makan Nabi Yah{ya> As di sana.
19
 
Al-Alba>ni> menuturkan “Aku masih mengikuti pemahaman ayahku tersebut 
hingga Allah menunjukkan kepada jalan al-sunnah. Aku melepaskan banyak sekali 
ajaran-ajaran yang aku terima darinya yang dahulu diyakini sebgai sarana 
pendekatan diri dan ibadah”20 
Syekh al-Alba>ni> menceritakan beberapa sisi yang perlu diketahui tentang 
hubungannya dengan ayahnya yang digambarkan sebagai orang yang sangat fanatik 
terhadap mazhab Hanafi. Al-Alba>ni@ berkata: “Dahulu saya sangat berhasrat 
mempelajari al-sunnah, namun bila timbul gairahku mempelajarinya, ayahku selalu 
memperingatkan ilmu hadis adalah pekerjaan orang-orang pailit”.21 
Meskipun jurang perbedaan antara keduanya sangat lebar dan perselisihan 
pendapat dan pemikiran antara keduanya sangat tajam, namun terjadi pendekatan-
pendekatan dalam banyak permasalahan di akhir hayat sang ayah. Ayah al-Alba>ni@ 
sering mengatakan setiap kali selesai berdebat: “Aku tidak mengingkari bahwa 
engkau datang kepadaku dengan membawa sejumlah pelajaran ilmiah yang 
sebelumnya tidak aku ketahui, misalnya tidak disyariatkannya secara sengaja shalat 
di makam orang-orang saleh”.22 
Al-Alba>ni@ sangat aktif di medan dakwah dan sangat memerangi metode 
taklid. Taklid yaitu menerima apapun yang dikatakan seseorang (biasanya ulama 
atau ahli ilmu) tanpa mempertanyakan keabsahan dasar penyandaran hukumnya. 
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20‘Umar Abu> Bakar, al-Imam…, h. 18. 
21‘Umar Abu> Bakar, al-Imam…, h. 18. 




Ayahnya cenderung senantiasa mengarahkannya kepada mazhab Hanafi untuk 
kemudian menjadi ulama mazhab Hanafi mengikuti jejak ayahnya, namun ternyata 
yang terjadi adalah lain dari apa yang diharapkan oleh ayahnya. Ketekunan terhadap 
ilmu hadis menyebabkan al-Albani tidak mau terikat dengan mazhab tertentu, 
bahkan secara prinsip, al-Albani terikat dengan 4 mazhab sekaligus, yaitu dalam hal 
penyandaran hukum, yaitu menyandarkan semua syariat kepada al-Qur'an dan al-
sunnah dengan dibimbing pemahaman para salaf al-s}a>lih}. 
Kehidupan ilmiah al-Alba>ni tersebut sangat dipengaruhi pemikiran 
Muh}ammad bin ‘Abd al-Wahha>b.23Karena itu, tidak sedikit dari karya-karya al-
Alba>ni, terutama dalam masalah aqidah, selalu mengutip pernyataan-pernyataan 
Muh}ammad bin ‘Abd al-Wahha>b. 
Setelah memperdalam pemikiran-pemikiran Muhammad bin ‘Abd al-
Wahha>b, al-Alba>ni mulai menyebarkan pemikiran-pemikiran gerakan Wahha>biyah. 
Seluruh apa yang telah diajarkan oleh orang tuanya dilepaskan al-Alba>ni. Sering 
terjadi perdebatan antara al-Alba>ni> dengan ayahnya, baik menyangkut masalah-
masalah us}u>liyyah, begitu pula dalam banyak masalah furu>‘iyyah.24Al-Alba>ni> 
seringkali mengajak orang tuanya dan orang-orang terdekatnya untuk mengikuti 
segala apa yang telah ia yakini, terutama masalah aqidah. 
                                                          
23Muh{ammad bin ‘Abd al-Wahha>b adalah perintis gerakan Waha>biyah. Bagi Ibn ‘Abd al-
Wahha>b, gerakan dakwahnya ini merupakan langkah pemurnian tauhid. Penyebaran gerakan dakwah 
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Masalah aqidah ini pula yang menyebabkan al-Alba>ni> konfrontasi dengan 
para ulama dan para masya>yikh  di negaranya,25bahkan selama perkembangannya di 
Damaskus, al-Alba>ni> dengan komunitas kecilnya, mendapatkan tekanan-tekanan, 
baik dari penduduk setempatmaupun pemerintah, sebelum akhirnya ia hijrah ke 
Yordania.
26
Di antara tekanan-tekanan tersebut, sebagaimana yang dinyatakan 
sendiri oleh al-Alba>ni >di antaranya: 
a. Sekelompok masya>yikh di daerahnya menentang keras kegiatan-kegiatan al-
Alba>ni>. Setelah terkumpul kesepakatan antara orang banyak dalam bentuk tanda 
tangan, para masya>yikh tersebut melaporkan al-Alba>ni> kepada mufti daratan 
Sya>m. Mufti Sya>m kemudian meneruskannya kepada pihak kepolisian untuk 
menangkapnya. Masalah yang diangkat saat itu adalah karena al-Alba>ni> 
membawa pemahaman Wahha>biyyah yang notabene berseberangan dengan 
mereka, dan dianggap menyesatkan orang-orang Islam.
27
 
b. Menteri Keamanan Negara Syiria memanggil al-Alba>ni> atas permintaan Mufti 
wilayah Idlib, Syiria. Mufti wilayah Idlib tersebut meminta kepada Menteri 
Keamanan untuk mencegah al-Alba>ni masuk ke wilayahnya.
28
 
c. Para masya>yikh t}ari>qat dan ulama sufi daratan Sya>m meminta kepada 
pemerintah Syiria untuk memenjarakan al-Alba>ni, karena tuduhan keyakinan-
                                                          
25‘Umar Abu> Bakar, al-Imam…, h. 18. 
26‘Umar Abu> Bakar, al-Imam…, h. 18. Al-Alba>ni> dengan komunitasnya dikenal dengan nama 
al-Salafiyyah. Gerakan al-Salafiyyah ini cukup militan, ia masuk ke beberapa perguruan tinggi di 
Damaskus untuk menarik para mahasiswa masuk dalam komunitas mereka. Awal mulanya al-
Salafiyyah sebuah komunitas kecil, kemudian membesar seiring dengan membesarnya tekanan-
tekanan terhadapnya. Setelah al-Alba>ni> pindah ke Yordania, gerakan al-Salafiyyah di Damaskus 
sedikit tersisihkan, sebaliknya di Yordania tumbuh berkembang. 
27‘Umar Abu> Bakar, al-Imam…, h. 18. 




keyakinan Wahha>bi> yang ia sebarkan. Mereka juga meminta kepada pemerintah 
untuk menjauhkan para pelajar dan orang-orang awam dari pelajaran-pelajaran 
al-Alba>ni>. Kemudian al-Alba>ni> dipenjarakan sekitar enam bulan di penjara al-
Qala>‘ah.29 
Bagi al-Alba>ni@, pemahaman yang satu dan murni sebagaimana Islam dimasa 
Nabi dan para sahabatnya, maka metode memurnikan ajaran Islam dengan cara 
kembali pada pemahaman para sahabat Nabi saw. dalam menerapkan syariat Islam 
dan memahami al-Qur'an sertaal-sunnah adalah satu-satunya cara untuk 
mempersatukan ummat yang saat ini terpecah-pecah akibat dari adanya hizbi (partai 
atau kelompok), sekte, maupun aliran yang bermacam-macam, bahkan dengan 
adanya perbedaan mazhab, Imam pun bisa memecah belah kesatuan ummat. Akibat 
dari perpecahan ini adalah menjadi lemahlah kekuatan ukhuwah ummat dan sangat 
mudah diprovokasi oleh orang-orang yang memusuhi Islam. 
Sebagai seorang muslim yang sangat perhatian terhadap perkembangan 
ilmu-ilmu Islam, al-Alba>ni> memompa semangat para pemuda lebih giat menuntut 
ilmu. Al-Alba>ni@ membimbing mereka mengenal sumber-sumber rujukan ilmu 
pengetahuan Islam. Usaha yang tidak kenal lelah dari al-Alba>ni@, banyak sekali para 
pemuda dari berbagai penjuru dunia yang bergerak mempelajari dan menelaah karya-
karyanya, mengambil pelajaran darinya serta memberipelajaran kepada yang lainnya 
sehinggga ilmu hadis banyak diketahui oleh kaum muslimin padahal sebelumnya 
hanyalah tersimpan dalam buku dan rak lemari entah berapa tahun lamanya.
30
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Al-Alba>ni> selama lebih dari enam puluh tahun membela sunnah dari 
penyelewengan orang-orang yang melampaui batas dan pemalsuan ahli batil. 
Sehingga hadis Rasulullah saw. dan pembelaannya terhadap al-sunnah menjadi 
bagian dari hidupnya dan telah mendarah daging dalam tubuhnya. Al-Alba>ni@ kerap 
kali dimusuhi oleh teman-temannya dan oleh kalangan fanatik mazhab hingga ia 




Akhirnya, Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni@ wafat pada hari sabtu, 22 Juma>dil a>khir 
tahun 1420 H, bertepatan dengan tahun 1999 M, di ‘Amma>n, ibu kota Yordania pada 
usia hampir mendekati 86 tahun.
32
 
B. Karya-karya al-Alba>ni@ 
Berikut ini adalah karya-karya peninggalan syeikh Nas}i>r al-Di>n al-Alba>ni> 
semasa hidupnya yang ditulis dalam waktu kurang lebih enam puluh tahun meliputi 
tulisan-tulisan, tah}qi>q, koreksi, takhri>j yang sudah dicetak dan yang belum dicetak 
ataupun yang hilang. 
Al-Alba>ni@ telah melahirkan banyak karya, baik yang terkait dengan fikih, 
hadis, akidah maupun yang terkait dengan kitab takhri>j. Tercatat kurang lebih 200 
karya mulai dari ukuran satu jilid kecil, besar, hingga yang berjilid-jilid, baik yang 
berbentuk karya tulis pena, takhri>j (koreksi hadis) pada karya orang lain, buku 
khusus takhri>j hadis, maupun tahqi>q (penelitian atas kitab tertentu dari segala 
macam sisinya), lalu dituangkan dalam catatan kaki dalam kitab tersebut. 
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Sebagiannya  telah lengkap, sebagiannya lagi belum sempurna (karena wafat), dan 
sebagiannya lagi sudah sempurna namun masih dalam bentuk manuskrip (belum 
dicetak dan diterbitkan). 
Adapun karya-karya al-Alba>ni@ yang disusun terkait dengan beberapa disiplin 
ilmu, khususnya masalah-masalah akidah dan ibadah yang terangkum dalam bidang 
fikih adalah:  
a. Ada>b al-Zafa>f fi> al-Sunnah al-Mut}ahharah. 
b. Irwa>’ al-Gali>l fi> Takhri>j Ah}a>di>s\ Mana>r al-Sabi>l. 
c. Ah}ka>m al-Jana>’iz. 
d. Tahz|i>r al-Sa>jid min Ittikha>d al-Qubu>r Masa>jid. 
e. Al-Tawassul; Ah}ka>muh wa Anwa>‘uh. 
f. H{ajjah al-Nabi Kama> Rawa>ha> ‘anhu Ja>bir Radiyalla>h ‘Anhu. 
g. Al-Hadi>s\ Hujjah bi Nafsih fi> al-‘Aqa>’id wa al-Ah}ka>m. 
h. Syarh}Matan al-‘Aqi>dah al-T}ah}a>wiyyah. 
i. Manzilah al-Sunnah fi> al-Isla>m. 
j. S}ifat S}ala>h al-Nabi> min al-Takbi>r ila al-Tasli>m Ka’annaka Tara>ha. 
k. Ga>yat al-Maram fi> Takhri>j al-Hala>l wa al-Hara>m. 
Sedangkan tah}qi>q / koreksi al-Alba>ni@ terhadap karya-karya ulama, khususnya 
terkait dengan kitab-kitab hadis atau koreksi hadis-hadis yang terdapat dalam karya 
ulama yang lain adalah: 
a. Al-Tanqi>l bi Ma> fi>Ta’ni >b al-Kaus\ar min al-Aba>t}i>l karya ‘Abd al-Rah}ma>n al-
Mu‘allimi@. 
b. Hija>b al-Mar’ah wa Liba>suha> fi> al-S}ala>h karya Ibnu Taimiyah. 




d. Al-Ta’qi>b ‘ala Risa>lah al-H{ija>b karya Abu> A‘la> al-Maudu>di>.  
e. Is}la>h} al-Masa>jid min al-Bida’ wa al-‘Awa>’id, karya Jama>l al-Di>n al-Qa>simi>. 
f. Al-Ihtija>j bi al-Qadar, karya Ibn Taimiyah. 
g. Al-Bayyina>t fi> ‘Adam Sama>’ al-Amwa>t, karya al-Alu>si. 
h. Al-I>ma>n, karya Ibn ‘Ubaid.  
i. Al-I>ma>n, karya Ibn Taimiyah. 
j. Syarh matan al-‘Aqi>dah al-T}ah}a>wiyyah, karya Ibn Abi> al-‘Izz. 
k. Al-Sunnah, karya Ibn Abi> ‘A>s}im. 
l. Kalimah al-Ikhla>s}, karya Ibn Rajab al-Hanbali. 
m. Tama>m al-Minnah fi> al-Ta’li>q ‘ala> Fiqh al-Sunnah, karya Sayyid Sa>biq. 
n. Al-Z|abb al-Ah}mad ‘an Musnad al-Ima>m Ah}mad Karya Ah{mad bin H{anbal. 
Dari sekian banyak karya al-Alba>ni@, berikut adalah beberapa diantaranya 
yang paling populer serta monumental: 
a. Silsilah al-Ah}a>di>s\ al-S}ah}i @h}ah wa Syai‘un min Fiqhiha> wa Fawa>idiha> (9 jilid), 
karya ini berisikan studi ilmiah terhadap hadis-hadis Nabi saw. untuk 
dinyatakan sahih sesuai dengan kaidah mus}t}alah}al-h}adi>s\ yang telah disepakati 
ulama ahli hadis sepanjang zaman. Berdasarkan penomoran terakhir dari kitab 
itu, jumlah hadis yang tertera adalah 4.035 hadis. 
b. Silsilah al-Ah}a>di@s\ al-D{a‘i>fah wa al-Maud}u>‘ah As\aruha> al-Sayyi’ fi al-Ummah 
(14 jilid). Karya ini berisikan studi ilmiah atas hadis-hadis untuk dinyatakan 
lemah atau palsu sesuai dengan kaidah mus}t}alah}al-h}adi>s\ yang telah disepakati 





c. Irwa>’ al-Gali>l (8 jilid).Kitab ini berisikan takhri>j (studi ilmiah) atas hadis-hadis 
dalam kitab Mana>r al-Sabi>l. Berdasarkan penomoran hadis di jilid terakhir, 
jumlah hadisnya sebanyak 2.707 hadis. 
d. S}ah}i>h}waD}a‘i>f Ja>mi‘ al-S{agi>r wa Ziya>datih. Kedua kitab ini berisikan hadis-
hadis yang dikumpukan al-Suyu>t}i@ lalu Syaikh al-Alba>ni@ memberikan keterangan 
hukum pada setiap hadis dengan hukum yang sesuai, apakah s}ah}i>h} ataukah da‘i>f. 
Al-Alba>ni@ menilai bahwa dalam kitab tersebut adalah 8.202 hadis yang s}ah}i>h} 
dan yang tidak s}ah}i>h} berjumlah 6.452 hadis. 
e. S{ah}i>h} Sunan Abi> Da>wu>d dan D{a‘i>f Sunan Abi> Da>wu>d.Kedua kitab ini berisikan 
hadis-hadis yang dikumpulkan oleh Abu> Da>wu>d lalu Syaikh al-Alba>ni@ 
memberikan keterangan hukum pada setiap hadis dengan hukum yang sesuai, 
apakah s}ah}i>h} ataukah d}a‘i>f atau yang lainnya. Jumlah hadisnya sebanyak 5.274 
hadis. 
f. S{ah}i>h} Sunan al-Tirmiz\i@ dan D{a‘i@f Sunan al-Tirmiz\i@. Kedua kitab ini berisikan 
hadis-hadis yang dikumpulkan oleh al-Tirmiz\i@ lalu al-Alba>ni@ memberikan 
keterangan hukum pada setiap hadis dengan hukum yang sesuai, apakah s}ah}i@h} 
ataukah d}a‘i@f atau yang lainnya, dengan jumlah hadis sebanyak 3.956 buah. 
g. S}ah}i@h} Sunan al-Nasa>i@ dan D{a‘i>f Sunan al-Nasa>i@. Kedua kitab ini berisikan hadis-
hadis yang dikumpulkan oleh al-Nasa>i@ lalu al-Alba>ni@ memberikan keterangan 
hukum pada setiap hadis dengan hukum yang sesuai, apakah s}ah}i@h{ ataukah d{a‘i@f 
atau yang lainnya, dengan jumlah hadis sebanyak 5.774 hadis. 
h. S}ah}i@h} Sunan Ibn Ma>jah dan D{a‘i@f Sunan Ibn Ma>jah.Kedua kitab ini berisikan 




keterangan hukum pada setiap hadis dengan hukum yang sesuai, apakah s}ah}i@h} 
ataukah d}a‘i>f atau yang lainnya, dengan jumlah hadis sebanyak 4.341 hadis. 
Semua ini adalah sebuah realisasi proyek besar al-Alba>ni@ yang disebutnya 
dengan taqri>b al-sunnah baina yaday al-ummah (mendekatkan sunnah kehadapan 
ummat). Tujuannya adalah memudahkan ummat secara umum untuk mengambil 
hadis Nabi saw. yang s}ah}i@h} secara instan tanpa harus kepayahan untuk 
mempelajarinya terlebih dahulu. Agar ummat lebih akrab dengan hadis Nabi saw, 
yang s}ah}i@h}  dan lebih mudah untuk mendapatkannya, namun disisi lain, al-Alba>ni@pun 
juga menuliskan kitab yang berisikan kaidah-kaidah ilmu hadis yang sudah 
disepakati oleh para ulama ahl al-h}adi@s\  sepanjang zaman. Khususnya bagi mereka 
yang tertarik juga untuk mempelajari ilmu hadis. 
C. Kitab Silsilah al-Ah}a>di>s\ al-S{ah}i>h}ah wa Syai’un min Fiqhiha> wa Fawa>idiha>. 
Salah satu karya besar lainnya dari al-Alba>ni> dalam bidang ilmu hadis adalah 
Silsilah al-Ah}a>di>s\ al-S}ah}i>h}ah yang kemudian dikenal dengan al-S}ah}i>h}ah.Al-S}ah}i>h}ah 
adalah hadis-hadis yang ia kumpulkan dari berbagai kitab hadis yang hadisnya 
berderajat h}asan dan s}ah}i>h}.  
Kitab Silsilah al-Ah{a>di>s\ al-S{ah}i@h{ah wa Syai’un min Fiqhiha> wa Fawa>idiha> 
ini terdiri dari 9 jilid. Karya ini berisikan studi ilmiah terhadap hadis-hadis Nabi 
saw. untuk dinyatakan s}ah}i>h} sesuai dengan kaidah mus}t}alah}al-h}adi>s\ yang telah 
disepakati ulama ahli hadis sepanjang zaman. Berdasarkan penomoran terakhir dari 






1. Sumber Penulisan 
Kitab-kitab hadis yang digunakan al-Alba>ni> dalam menghimpun hadis-hadis 
dalam kitabnya ini di antaranya adalah: kitab S}ah}i>h}al-Bukha>ri@ karya al-Bukha>ri> (w. 
256 H.), kitab S}ah}i>h} Muslim karya Muslim bin al-H{ajja>j (w. 261 H), kitab S}ah}i>h} 
Ibnu Khuzaimah karya Ibnu Khuzaimah, kitab S}ah}i>h} Ibn H{ibba>nkarya Ibnu H{ibba>n 
(w. 354 H.) kitab Mustadrak karya al-H{a>kim (w. 405 H), kitabal-S}ah}i>h} karya 
Da>ruqut}ni>, kitab Sunan karya Abu> Da>wu>d (w. 275 H.), kitab al-Sunan al-Kubra> 
karya al-Nasa>i@ (w. 303 H.), kitab Sunan karya al-Tirmi>z\i> (w. 279 H), kitab Sunan 
karya Ibnu Ma>jah (w. 273 H.), kitab Sunan karya al-Da>rimi> (w. 255 H.), kitab Sunan 
karya al-Baihaqi>, kitab Musnad karya Ah{mad bin H{anbal (w. 241 H.), kitab 
MusnadAbi> Ya‘la>karya Abu> Ya‘la> al-Maus}u>li> (w. 304 H.), kitab al-Mu‘jam al-Kabi>r, 
al-Ausa>t}, al-S}agi>r karya al-T}abra>ni> (w. 360 H.), al-Ja>mi‘ al-S}agi>r karya al-Suyu>t}i> (w. 
911 H.), Musnad al-H{a>ris\ karya Ibnu Abi> Usa>mah, Majma‘ al-Zawa>id karya al-
Hais\ami>, Al-Mus}annaf karya ‘Abd al-Razza>q, al-Muntakhab karya ‘Abd bin 
H{umaid, Ibnu ‘Adi>, al-Musykil karya al-T}ah{a>wi>, al-Sya>fi‘i>, Ibnu Jari>r, al-Muntaqa> 
karya al-Ja>ru>di@, al-Muwat}t}a’ karya al-Ma>lik, al-Talkhi>s} karya al-H{a>fiz}, al-Musnad 
karya al-Bazza>r, al-Talkhi>s} karya al-Z|ahabi>, al-Adab al-Mufrad karya al-Bukha>ri, al-
Fawa>id al-Muntaqa> karya Abu>al-H{asan al-H{arabi>, al-Mu‘jam karya Abu> Sa‘i>d bin 
al-A‘rabi>, Juz’un Muntakhabun min Masmu>‘a>tih karya Ibnu al-H}ama>mi>, al-Ams\a>l 
karya al-Ra>mahurmuzi>, Musnad al-Syiha>b karya al-Qud}a>’i>, al-Musnad karya al-
H}umaidi>. Juz’un min H}adi>s \ihi karya Abu> al-H{asan al-Bagda>di>, al-Sunnah karya Ibnu 
Nas}r, al-Ja>mi‘ karya ‘Abdulla>h bin Wahha>b, al-Muntaqa> min Hadi>s\ihi karya 
Muh{ammad bin Makhlad al-‘At}t}a>r, Ihya>’‘Ulu>m al-Di>n karya al-Gaza>li>, al-Targi>b wa 




karya Abu> Nu‘aim (w. 430 H), al-T}abaqah al-Kubra>karya Ibnu Sa‘ad (w. 241 H), 
Ta>ri>kh Bagda>d karya Kha>t}ib al-Bagda>di> (w. 463 H), al-S|iqa>t karya Ibnu H{ibba>n. 
2. Sistematika Penulisan 
Kitab Silsilah al-S}ah}i>h}ah terdiri dari pendahuluan berisi kata pengantar 
penulis, kumpulan hadis s}ah}i>h}, istidra>k dan indeks yang meliputi petunjuk tempat 
hadis sesuai dengan urutan halaman, urutan hadis sesuai alpabet, urutan hadis sesuai 
bab fikih, hadis d}a‘i>f, as\ar sahabat sesuai urutan alpabet, hadis-hadis gari>b dan 
indeks para perawi.  
Adapun hadis-hadis yang terdapat dalam kitab ini berkenaan dengan tema-
tema sebagai berikut: akhlak, perbuatan dan hubungan antar sesama makhluk, adab 
dan meminta izin, adzan dan shalat, kurban, binatang sembelihan, makanan, 
minuman, aqiqah, bersikap lembut terhadap binatang, iman, tauhid, agama, qadar, 
sumpah, nazar, kaffa>rat, jual beli, usaha, zuhud, taubat, nasihat, pelembut hati, surga 
neraka, haji, ‘umrah, hudu>d, mu’amalah, hukum-hukum, khilafah, baiat, ketaatan, 
pemerintahan, zakat, kedermawanan, sedekah, hibah, pernikahan, bersikap adil 
terhadap istri, mengasuh anak dan bersikap adil di antara mereka serta memberi 
mereka nama-nama yang bagus, safar, jihad, peperangan dan berlaku lembut kepada 
binatang, sirah nabawi dan perjalanan hidup Rasulullah Saw, puasa dan shalat 
malam, pengobatan dan menjenguk orang sakit,t}aha>rah dan wudhu, ilmu, sunnah, 
dan hadis Nabi saw., fitnah, tanda-tanda datangnya kiamat dan kebangkitan, 
keutamaan-keutamaan al-Qur’an, doa, zikir, dan rukyah, pakaian, perhiasan dan 
gambar, permulaan alam semesta, para Nabi saw., keajaiban-keajaiban makhluk 





3. Metode penulisan dan Penilaian 
a. Metode Penulisan 
Dalam kitab ini al-Alba>ni> menuliskan matan, kemudian ia menjelaskan 
sumber yang mengeluarkan hadis tersebut, nama kitab, jilid dan halaman kemudian 
rangkaian sanad, kemudian menentukan kualitas sanad dan memberi penilain 
terhadap kualitas perawi dan terkadang menjelaskan kandungan matan hadis. 
Contoh hadis: 
 نع بى أ ةريره :ن أ بينلا لىص الله هيلع لمسو نكا اذ  ا عدو ادح أ لاق: 
 "عدوت س أ الله كنيد كتنام أو يمتاوخو لكعم ." 
 
هجرخ أ دحم أ (2  /853 )نع نبا ةعيهل نع نسلحا نب نباوث نع سىوم نبا نادرو هنع 
تلق :لهاجرو ،نوقثوم يرغ ن أ نبا ةعيهل ءسي ظفلحا دقو هفلاخ في هنتم ثيللا 
نبا دعس ديعسو نب بي أ بوي أ نع نسلحا نب نباوث هب ظفلب: 
 "كعدوت س أ الله يلذا لا عيضت هعئادو ." 
اذهو نع بي أ ةريره صح أ هدن سو ،ديج هاور دحم أ (1  /408. ) 
ثم تي أر نبا ةعيهل دق هاور اذبه ظفللا اضي أ دنع نبا ني سلا قمر (501. ) 
نباو هجام (2  /948 قمر 2325 )نادك أتف نم هئطخ في ظفللا لو لا. 
b. Metode Penilaian Hadis      
Dasar penilaian yang digunakan al-Alba>ni> dalam menetapkan kualitas hadis 







D. Kitab Silsilah Ah}a>dis\ al-D}a‘i>fah wa al-Maud}u>‘ah wa As\aruha> fi Sayyi’ al-
Ummah. 
1. Latar Belakang Penulisan 
Kitab Silsilah Aha>dis| al-D}a’i>fah wa al-Maud}u>’ah wa As|aruha> fi Sayyi al-
Ummah karya Al-Alba>ni> dicetak pertama kali di Riya>d} terdiri dari 14 jilid oleh 
Maktabah al-Ma’a>rif tahun 1992 M. Kitab ini berisi hadis|-hadis| d}a’i>f dan 
maud}u’yang diseleksi dari beberapa kitab hadis| dengan permasalahan yang berbeda-
beda. Pada awalnya kitab ini merupakan kumpulan tulisan al-Alba>ni> yang 
diterbitkan oleh majalah al-Tamaddun al-Islami> yang terdiri dari sebelas jilid, 
dicetak pada tahun yang berbeda di ‘Ama>n. Penyelesaian kitab ini tidak sekaligus 
diterbitkan, namun secara bertahap dan dengan proses waktu yang cukup lama. 
Karya-karya al-Alba>ni> pada umumnya dibuat karena ada faktor yang 
melatarbelakanginya. Demikian pula Kitab Silsilah al-Aha>di>s| al-D}a’i>fah wa al-
Maud}u>’ah ini ditulis karena beberapa alasan yang melatar belakanginya, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Karena keprihatinan telah tersebarnya hadis maud}u>’ di kalangan umat Islam, 
baik yang disampaikan dalam bentuk ceramah, artikel dan tulisan karya 
ilmiyah.
33
 Tujuannya, agar umat Islam tidak terjerumus pada penggunaan 
hadis-hadis d}a’i>f dan maud}u’ yang disampaikan para penceramah. Al-Alba>ni> 
berharap masyarakat muslim hanya menggunakan hadis-hadis s}ahi>h dalam 
melaksanakan ajaran-ajaran agama. 
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2. Dalam rangka memurnikan ajaran Islam.34 
3. Karena terjadi dialog dan tukar pikiran di antara para ulama, baik kalangan 
penulis, dai, maupun mahasiswa di berbagai wilayah Islam yang 
mendesaknya untuk menerbitkan kitab silsilah hadis d}a’i>f dan maud}u>’.35 
2. Sumber Penulisan 
 Al-Alba>ni menghimpun hadis-hadis d}a’i>f dan maud}u>’ dalam kitabanya ini 
melalui seleksi dan penelitian ulang atas kitab-kitab hadis yang ada di perpustakaan. 
Ia juga mendapatkan hadis-hadis melalui tulisan di media massa, artikel maupun 
ceramah yang disampaikan para da’i.   
 Kitab-kitab hadis yang digunaka al-Alba>ni> dalam menghimpun hadis-hadis 
dalam kitabnya ini di antaranya adalah: kitab S}ah}i>h} karya Imam Bukha>ri> (w. 256 
H.), kitab S}ah}i>h karya Imam Muslim (w. 261 H), kitab S}ah}i>h karya Ibnu Khuzaimah, 
kitab S}ah}i>h karya Ibnu Hibba>n (w. 354 H.) kitab Mustadrak karya al-Ha>kim (w. 405 
H), kitab S}ah}i>h karya Da>ruqut}ni>, kitab Sunan karya Abu> Da>ud (w. 275 H.), kitab al-
Sunan al-Kubra> karya an-Nasa>’i (w. 808 H.), kitab Sunan karya al-Tirmi>z|i> (w. 279 
H), kitab Sunan karya Ibnu Ma>jah (w. 273 H.), kitab Sunan karya al-Da>rimi> (w. 255 
H.), kitab Sunan karya Imam Baihaqi>, kitab Musnad karya Imam Ahmad bin Hanbal 
(w. 241 H.), kitab Musnad karya Abu Ya’la al-Maus}u>li> (w. 304 H.), kitab Musnad al-
Syiha>b karya al-Qud}a’I, Musnad Firdaus karya al-Daila>mi>, kitab Mus}annaf karya 
Ibnu Abi> Syaibah, kitab al-Mu’jam al-Kabi>r, al-Ausa>t}, al-S}agi>r karya al-T}abra>ni> (w. 
360 H.), al-Ja>mi’ al-S}agi>r karya al-Suyu>t}i> (w. 911 H.), Musnad al-Ha>ris| karya Ibnu 
Abi Usa>mah, Majma’ al-Zawa>id karya al-Hais|ami>, Al-Mus}annaf karya Abd al-
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Razza>q, al-Muntakhab karya Abd bin Humaid, al-Sunan karya al-Maqdisi>, al-Sunan 
al-Wa>ridah fi> al-Fatan karya Abu ‘Amr al-Dani, Musnad Ibn ‘Umar karya Abu 
Umayyah al-T}arsusi>. Dari kitab-kitab tersebut Al-Alba>ni> menyusun hadis-hadis 
yang kemudian dituliskan dalam karyanya. 
 Adapun untuk tema-tema tertentu seperti tasawwuf, akhlak, nasehat dan 
lain-lain, al-Alba>ni> merujuknya dari kitab-kitab sebagai berikut: Ihya> Ulum al-Di>n 
karya al-Gaza>li>, al-Zuhd karya Abdullah ibn Muba>rak, al-Zuhd karya Imam Ahmad 
bin Hanbal, al-I>ma>n karya Ibn Taimiyyah, al-Tahajjud karya al-Isybili>, amal al-
Yaum wa al-Lailah karya Ibnu Sinni>, Amal al-Yaum wa al-Lailah karya Al-Nasa>’i> , 
Dala>’il al-Nubuwwah karya al-Baihaqi>, al-Fata>wa al-Hadi>s|iyyah karya Ibnu Hajar 
al-Hais|ami>, al-Fata>wa karya al-Subki, al-Muntaqa> fi> al-Maja>lisah karya al-Dainuri>, 
al-Syu’ab al-I>ma>n karya al-Baihaqi>, al-Majmu>’ karya An-Nawa>wi>, Arbau>n Hadi>s|an 
karya Ibn Taimiyyah, Al-Ihka>m fi> Us}u>l al-Ihka>m karya Ibnu Hazm, Jami>’ al-‘Ilmi  
karya Ibn Abd al-Ba>r, al-Muntaqa> min Masmu>’atihi bimarru karya al-D}iya, al-
Majmu>’ah al-Rasa>il al-Kubra> karya Ibnu Taimiyyah, al-Targi>b karya al-As}biha>n, al-
Targi>b wa al-Tarhi>b karya al-Munz|iri>.  
 Kitab tafsir yang dijadikan sumber rujukan adalah tafsir al-T}aba>ri> karya Ibnu 
Jarir al-T}aba>ri>, Syarh al-Sunnah karya al-Bagawi>, Tafsir al-Qur’an al-‘Az}i>m karya 
Ibnu Kas|i>r dan al-Tafsi>r karya al-S|a’labi>. 
 Adapun kitab biografi dan sejarah yang digunakan adalah H}ilyah al-Auliya> 
karya Abu Nu’aim (w. 480 H), al-T}abaqah al-Kubra>karya Ibnu Sa’ad (w. 241 H), 
Ta>ri>kh Bagda>d karya Kha>t}ib al-Bagda>di> (w. 463 H), Akhba>r Asbiha>n karya Abu> 




al-Dauri>, al-Wasi>t} karya al-Wa>hidi>, al-Ta>ri>kh al-Kabi>r karya al-Bukha>ri>, al-T}abaqah 
al-Sya>fi’iyyah karya al-Subki dan lain-lain. 
 Dalam memberikan penilaian d}a’i>f dan maud}u>’ suatu hadis, al-Albani 
mengutip penilaian ulama-ulama lain dalam kitab kumpulan hadis maudu>’, di 
antaranya: al-Maud}u>’a>t karya Ibnu al-Jauzi> (w. 597 H), al-La’ali al-Mas}nu>ah fi> 
Aha>di>s| al-Maud}u>’ah karya al-Suyut}i>, al-Taz|kirah al-Maud}u>’ah karya M. T}a>hir al-
Fatanni> al-Hindi>, al-Mana>r al-Muni>f karya Ibnu Qayyim, Tanz}i>h al-Syari’ah al-
Marfu>’ah ‘an al-Akhba>r al-Syani>ah al-Maud}u>’ah karya Ibnu Arra>q, Z|ail al-Aha>di>s| al-
Maud}u>’ah karya al-Suyu>t}i>, al-Maud}u>’a>t karya al-S}aga>ni>, al- Maud}u>’a>t karya Ali al-
Qari, al-Fawa>id al-Majmu>’ah fi> al-Aha>di>s| al- Maud}u>’a>h karya al-Syauka>ni.> 
 Adapun kitab al-Jarh wa al-Ta’di>l yang banyak dinukil adalah al-Ka>mil fi 
Ma’rifah al-D}u’afa> wa al-Matru>ki>n min al-Ruwa>t karya ‘Abdullah Ibn Adi (w. 865 
H), Ma’rifah al-Majru>hi>n wa al-D}u’afa> karya Ibnu Hibba>n (w. 354 H), al-D}u’afa> al-
Kabi>r karya al-‘Uqaili>, al-D}u’afa> wa al-Matru>ki>n dan al-Kuna>karya al-Nasa>’I, Miza>n 
al-I’tida>l karya al-Z|adabi>, Lisa>n al-Mi>za>n karya dan al-Taqri>b wa al-Tahz|i>bkarya 
Ibnu Hajar, al-Kuna> wa al-Asma> karya al-Daulabi>, al-D}u’afa> karya al-Azdi>, al-
Taz|kirah karya Ibnu T}a>hir dan lain-lain. 
Al-Alba>ni> juga merujuk kepada kitab-kitab takhrij para ulama sebelumnya, di 
antaranya: al-Mugni> ‘an Haml al-As}far karya al-‘Ira>qi>, Kasyf al-Khafa>karya al-
Ajluni>, al-Ka>fi> al-Sya>f fi> Takhri>j Aha>di>s|al- Kasyaf karya Ibnu Hajar, Fa>id} al-Qadi>r 
karya al-Muna>wi>, al-Talkhi>s al-Habi>r karya Ibnu Hajar, al-Maqa>s}id al-Hasanah karya 
al-Sakha>wi>, al-Dura>r al-Ka>minah karya al-Suyu>t}i> dan lain-lain. Al-Alba>ni> banyak 




akhir kalimat ia menyampaikan pendapatnya sebagai bentuk kesimpulan atas apa 
yang telah ia baca. 
3. Sistematika Penulisan 
Kitab ini dicetak dan diterbitkan oleh Maktabah al-Ma’a>rif li al-Nasyri wa al-
Tauzi>’ di Riya>d} pada tahun 2000, 2001. Kitab ini terdiri dari 11 jilid. Jumlah hadis 
pada setiap jilid adalah 500 hadis kecuali jilid sepuluh dan sebelas yang terbagi 
menjadi dua bagian.  
Pada jilid pertama sampai kelima, Al-Alba>ni> memberikan kata pengantar 
yang berisi penjelasan dampak negatif tersebarnya hadis d}a’i>f dan maud}u>’ di 
kalangan ummat Islam. Ia juga menjelaskan tentang latarbelakang penulisan 
kitabnya ini. Al-Alba>ni> menjelaskan pemikiran-pemikirannya dalam upaya 
pemurnian ajaran Islam. Ia juga menjawab berbagai kritikan  ulama-ulama 
sezamannya atas pemikiran-pemikirannya, khususnya yang berkaitan dengan tas}hi>h 
dan tad}’i>f  hadis. 
Kitab Silsilah Aha>dis| al-D}a’i>fah wa al-Maud}u>’ah wa As|aruha> fi Sayyi al-
Ummah terdiri dari tiga bagian, yaitu pendahuluan berisi kata pengantar penulis, 
kumpulan hadis d}a’i>f dan maudu>’ dan indeks yang meliputi petunjuk tempat hadis 
sesuai dengan urutan halaman, urutan hadis sesuai alphabet, urutan hadis sesuai bab 
fiqh, as|ar sahabat sesuai urutan alphabet, hadis-hadis gari>b dan indeks para perawi.36 
Pada pendahuluan kitab ini, al-Alba>ni> tidak menjelaskan kriteria yang 
digunakan dalam memberikan penilaian terhadap hadis. Ia hanya berpegang pada 
kaidah-kaidah umum ulama hadis.
37
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 nusuynem >in>ablA -lA .sidah 0055 halmujreb ini batik malad sidah nalupmuK
 tebahpla edotem nakanuggnem kadit ai ,nahutubek nagned iauses kaca araces sidah
  .hqif bab iauses uata
 sidaH naialineP nad nasiluneP edoteM .4
 nasiluneP edoteM .a
 nakpatenem ai uti haletes natam naksilunem >in>ablA-la ini batik malaD
 ,tubesret sidah nakraulegnem gnay rebmus naksalejnem ai naidumeK .sidah satilauk
 naksalejnem ai naidumeK .danas naiakgnar naidumek namalah nad dilij ,batik aman
 naigabes hrajid gnay iwarep tacac kiab ,sidah haubes na-’>u}duamek nad naf>i’a}dek
 :iwarep tacac gnudnagnem gnay sidah hotnoC ,natam adap tacac nupuata amalu
 ." اطلبوا العلم ولو بالصين "
 .باطل
 )2/  142وابن عليك النيسابوري في " الفوائد " ( )601/  2( وأ بو نعيم في " أ خبار أ صبهان " )2/  202( رواه ابن عدي
 )2/  1وفي " كتاب الرحلة " ( )468/  9والخطيب في " التاريخ " ( )2/  151" (وأ بو القاسم القشيري في " ال ربعين 
والضياء في " المنتقى من  )3 - 2/  1" (وابن عبد البر في " جامع بيان العلم  )428/  142(والبيهقي في " المدخل " 
سن بن عطية حدثنا أ بو عاتكة طريف بن سلمان عن أ نس مرفوعا، وزادوا كلهم من طريق الح  )1/  32" (مسموعاته بمرو
 ;جميعا: " فا  ن طلب العلم فريضة على كل مسلم " وقال ابن عدي
 .وقوله: ولوبالصين، ما أ علم يرويه غير الحسن بن عطية
" الفوائد " نقلت، وفي ذلك  وكذا قال الخطيب في " تاريخه " ومن قبله الحاكم كما نقله عنه ابن المحب ومن خطه على هامش
عن حماد بن خالد الخياط قال: حدثنا طريف بن سليمان به، وقال: ولا ) 691( نظر فقد أ خرجه العقيلي في " الضعفاء "
 يحفظ " ولو بالصين " ا  لا عن أ بي عاتكة، وهو متروك الحديث و" فريضة على
 .كل مسلم " الرواية فيها لين أ يضا متقاربة في الضعف
الحديث أ بو عاتكة هذا وهو متفق على تضعيفه، بل ضعفه جدا العقيلي كما رأ يت والبخاري بقوله: منكر الحديث، فأ فة 




وذكره السليماني فيمن عرف بوضع الحديث، وذكر ابن قدامة في "  )494/  1/  2(ذاهب الحديث، كما رواه ابنه عنه 
عن الدوري أ نه قال: وسأ لت يحيى بن معين عن أ بي عاتكة هذا فلم يعرفه، وعن المروزي أ ن  )1/  991/  01(المنتخب " 
 .أ با عبد الله يعني الا  مام أ حمد ذكر له هذا الحديث؟ فأ نكره ا  نكارا شديدا
 وقال: قال ابن حبان: باطل لا أ صل له. )512/  1(قلت: وقد أ ورده ابن الجوزي في " الموضوعات " 
 :natam tacac gnay sidah hotnoC
 
 ." فاقتلوه الله مسخه ش يطان العنكبوت "
 .موضوع
 أ بي عن س نان بن سعيد حدثنا الخش ني علي بن مسلمة ترجمة في) 1/  028( عدي ابن أ خرجه
 .محفوظة غير عامتها أ و أ حاديثه كل مسلمة: عدي ابن وقال مرفوعا، عمر بن الله عبد عن الزاهرية
 :مرفوعا"  الصحيح"  في ثبت لما مخالف أ نه الحديث هذا بطلان على يدل ومما
 . )55/  3( مسلم رواه ،" عقبا ولا نسلا لمسخ يجعل لم الله ا  ن "
 فباطل والخنزير القرد غير في المسوخ في جاء ما وكل) : 084/  2" ( المحلى"  في حزم ابن وقال
 .موضوع وكذب






b. Metode Penilaian Hadis      
Dasar penilaian yang digunakan al-Alba>ni> dalam menetapkan kualitas hadis 
yaitu dengan memaparkan pendapat para kritikus hadis, kemudian ia memberikan 
komentarnya. Meskipun tidak menutup kemungkinan adanya perbedaan pendapat 
para kritikus, Al-Alba>ni> akan terlihat lebih memilih salah satu pendapat ulama itu. 
 Redaksi penilaian yang digunakan al-Alba>ni> adalah sebagai berikut: 
1. Redaksi secara tegas menyebutnya sebagai hadis maud}u>’, seperti: maud}u>’, 
maud}u>’ bi ha>z|a al-lafz}, maud}u>’ bi ha>z|a al-tama>m. 
2. Redaksi yang menyatakan bahwa hadis tidak ditemukan asalnya. Seperti: la 
as}la lahu, la a’rifuhu lahu> as}lan, la as}la lahu marfu>’an, la as}la lahu ‘an al-
nabiy, la as}la biha>z|a al-lafz}. 
3. Redaksi yang menyatakan hadis munkar seperti: munkar, munkar jiddan, 
munkar la as}la lahu. 
4. Redaksi yang menyatakan hadis ba>t}il, seperti: ba>t}il, ba>t}il la as}la lahu. 
5. Redaksi yang menyatakan hadis sangat d}a’i>f yaitu d}a’i>f jiddan. 
6. Redaksi yang menyatakan tidak berasal dari Nabi, yaitu: laisa bi hadi>sin. 
7. Redaksi tidak secara tegas menyatakan hadis palsu, seperti: la yas}ih}h}u, la 
yas|butu. 
Pada beberapa hadis terkadang al-Alba>ni> tidak memberikan penilaian dan 
hanya menyebutkan pendapat para kritikus hadis saja. 
Adapun kritikus yang dijadikan rujukan dalam penetapan kualitas hadis di 
antaranya adalah: ‘Abdullah Ibn ‘Adi> (w. 865 H), Ibnu Hibba>n (w. 854 H), al-‘Uqaili> 




Suyu>t}i> (w. 911 H), Ibnu Hajar (w. 852 H), al-Daulabi> (w. 320 H), Abu> Ha>tim al-
Ra>zi>, Ahmad bin Hanbal (w. 241 H), Ibnu Jauzi dan Kha>t}ib al-Bagda>di> (w. 463 H). 
E. Korelasi Kedua Kitab 
Al-Alba>ni dalam menyusun kedua kitab tersebut memiliki kesamaan dalam 
sistematika penyusunan dan metode penulisannya, begitu pula tema-tema dari hadis 
dalam kedua kitab tersebut.  
Al-Alba>ni> dalam menentukan kualitas ked}a’i<f-an dan kemaud}u>’an sebuah 
hadis bersikap tasahhul, hadis yang dinyatakan palsu oleh al-Alba>ni> terkadang bisa 
d}a’i>f bahkan s}ah}i>h menurut ulama lain. Hal ini mengindikasikan bahwa al-Alba>ni> 
bersikap tasyaddud dalam mengkritik periwayat dan dalam menentukan kualitas 
hadis.     
Adapun yang berkenaan dengan kelebihan dan kekurangan kedua kitab 
tersebut: 
1. Kelebihan dari karya Al-Alba>ni> ini adalah: 
a. Kedua kitab ini mengumpulkan hadis-hadis yang bersumber dari kitab-
kitab hadis pendahulunya, ataupun dari karya tulis, arikel dan ceramah 
yang disampaikan para da’i. 
b. Menyebutkan kualitas hadis. 
c. Memaparkan pendapat para kritikus hadis 
d. Banyak periwayat yang dijelaskan kualitasnya. 
e. Mencantumkan syawa>hid-nya 
f. Mencantumkan taus|i>q al-H}adi>s pada kitab-kitab mukharrij 





2. Kekurangannya adalah: 
a. Tidak konsisten pada langkah-langkah penulisan. Terkadang al-Alba>ni 
memberikan penilaian tentang kualitas hadis. Namun pada kesempatan 
lain ia tidak memberikan komentar apa-apa.  
b. Jumlah hadits yang sedikit, sehingga ada keterbatasan dalam pencarian 
hadits yang dikehendaki.  






ANALISIS METODOLOGI NA<S}IR AL-DI<>N AL-ALBA<NI<> 
ATAS PENETAPAN KUALITAS HADIS 
A. Metodologi Al-Alba>ni> dalam Menetapkan Kualitas Hadis  
Penetapan akan kualitas suatu hadis sebagai hadis s}ah}i>h} atau d}a’i>f 
merupakan aktifitas ilmiah yang sangat detail lagi terperinci yang membutuhkan 
pengetahuan dan pemahaman yang sangat akurat terhadap ilmu hadis, baik dari sisi 
landasannya (us}u>l al-h}adi>s\), takhri>j-nya serta pengetahuan menyeluruh terhadap 
jalur-jalur sanad dalam setiap hadis yang akan ditentukan kualitasnya.
1
 
Dalam hal menetapkan kualitas suatu hadis, maka seorang peneliti harus 
memperhatikan tiga aspek utama dalam penelitiannya yaitu: 1) mengetahui seluk-
beluk para ra>wi> hadis; 2) mengetahui kondisi sanad; dan 3) mengetahui ‘illah hadis 
baik dari sisi sanad maupun matannya. Ketiga aspek ini saling berhubungan antara 
satu dengan lainnya dan saling melengkapi.  
Dalam menetapkan kualitas suatu hadis hanya dapat dilakukan setelah 
seorang peneliti meluangkan seluruh waktu dan tenaganya dalam meneliti dan 
mencermati suatu hadis sampai dia dapat menetapkan kebenaran suatu riwayat 
hadis, atau menafikannya. Dengan demikian, maka dalam proses penelitian dan 
pencermatan terhadap suatu riwayat hadis diharuskan terpenuhinya beberapa 
persyaratan, yaitu: 1) Memiliki keahlian dalam meneliti dan mencermati suatu 
riwayat hadis; 2) meluangkan waktu dan tenaga dalam menelitinya; dan 3) 
mencermati setiap petunjuk yang dapat menghantarkannya dalam menetapkan 
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kualitas dari suatu riwayat hadis.
2
 Ketiga syarat ini harus dan bahkan wajib 
terpenuhi dalam proses penelitian suatu riwayat hadis. 
Demikian pula seorang peneliti hadis yang hendak menetapkan kualitas dari 
suatu riwayat hadis untuk tidak terikat oleh pendapat seseorang, atau mazhab yang 
dapat menghantarkannya dalam menguatkan dan atau membela pendapat dan 
mazhab tersebut. 
Pada sub-bab ini, penulis akan membahas tentang metode Muh}ammad Na>s}ir 
al-Di>n al-Alba>ni> (w. 1420 H) dalam menetapkan kualitas hadis dengan merujuk 
kepada tiga unsur kualitas hadis sebagaimana yang telah dijelaskan oleh para ulama, 
yaitu: s}ah}i>h}, h}asan, dan d}a’i>f. Ketiga kualitas hadis ini akan dikaji secara teoritik 
dan aplikatif dengan merujuk kepada karya-karya Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>  
khususnya kitab Silsilah al-Ah{a>di>s\ al-S{ah}i>h}ah dan kitab Silsilah al-Ah}a>di>s\ al-
D{a’i>fah wa al-Maud}u>’ah. 
1. Hadis S{ah}i>h} menurut al-Alba>ni>  
Secara teoritis, pengertian hadis s}ah}i>h} menurut al-Alba>ni>> dapat dijumpai 
dalam muqaddimah  karyanya Tama>m al-Minnah fi> al-Ta’li>q ‘ala> Fiqh al-Sunnah, di 
dalamnya dia berkata:  
 ِاْ ع َِلِِ أ ِنِْ  م ِنُُِِش ِوِ  طِِ لاَْح ِِد يِ ثِِْ  صلا ِح ِي ِحِِ أ ِنَِِلَِِيُْك ِوَِنَِْش ِذاَْفِاِ
 
ا ِنَِِت ِعِ ر ْيَِفِِ لاَْح ِِد يِ ثِِْ  صلا ِح ِي ِحِ ِعْ  نَِدِ
ِ لاُِمَِح ِ ِد ثَِ  يُِِهِ"ِ:َِوِِ لاَِح ِِد يُِثِِ لاُِمِ   سَِنُِدِ ِ  لّا ِيَِِ يِ ت ِصُِلِِ
 
اِ   سَِنُِداُِهِِ بَِن ِق ِلِِ لاَْع ِد ِلِْ  ضلا ِبا طَِْع ِنَِْعلا ِد ِلِْ  ضلا ِبا طِ
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اَِلُِمِِ نََِتُِهاَِِوَِلَِِيُِك ِوُِنَِِش ِذاَِوِاَِلُِِمَِعِ لِالَِِف ِف ِيَِِه ِذ
 ِهِ ِلا ِوَِصِ  فاِِ ا ِحَِ  ت ِزاَِِع ِنِِ لاُِم ِرَِس ِلَِِوِ لاُِم ِنَِق ِطِ عَِِوْ  شلا ِ  ذاَِِوَْمِا
 ِِف ي ِهِ ِع ِ  لَِِّق ِداَِح ِةِ ِم ِمِ  فِا ِ َِِوَِ يا ِت ِهَِِ ن ِوُِعَِِج ِرِ ح"
3 
Artinya: 
Ketahuilah, bahwa di antara syarat ke-s}ah}i>h}-an hadis yaitu tidak sya>z\. Sebab, 
pengertian hadis s}ah}i>h} menurut para muh}addis\i>n adalah: “hadis bersanad yang 
bersambung dan dinukil oleh ra>wi> yang adil lagi d}a>bit} dari ra>wi> yang adil lagi 
d}a>bit} pula hingga akhir sanad, tidak sya>z\ tidak pula ber-‘illah. Dengan sifat-sifat 
ini, maka terlepas darinya hadis yang bersifat mursal, munqat}i’, sya>z\ dan hadis-
hadis yang mengandung ‘illah disebabkan oleh adanya ra>wi> yang cacat. 
Dalam ta’li>q-nya terhadap kitab al-Ba>’is \ al-H{as\i>s\ Syarh} Mukhtas}ar ‘Ulu>m 
al-H{adi>s\ karya Ah}mad Muh}ammad Sya>kir, al-Alba>ni>  menegaskan kesepakatannya 
secara teoritis terhadap pengertian hadis s}ah}i>h} dengan menyatakan: 
Maka batasan hadis s}ah}i>h} adalah ketersambungan sanad, diriwayatkan oleh 
ra>wi> yang adil lagi d}a>bit} dari ra>wi> yang sama dengannya, tidak mengandung 
sya>z\ dantidak tertolak, serta tidak mengandung ‘illah yang merusak.4 
Pengertian hadis s}ah}i>h} tersebut mencerminkan kesamaan pandangan 
Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni> dengan pandangan jumhu>rmuh}addis\i>n tentang 
pengertian atau defenisi hadis s}ah}i>h}. 
Untuk mengetahui bagaimana metode al-Alba>ni> dalam menentukan kualitas 
hadis, maka salah satu aspek yang harus diperhatikan dan dicermati adalah tentang 
aplikasi al-Alba>ni> terhadap kaidah ke-s}ah}i>h}-anhadis. 
Adapun aplikasi terhadap kaidah ke-s}ah}i>h}-an hadis –sebagaimana dalam 
defenisi hadis s}ah}i>h} di atas- dalam hubungannya dengan metode al-Alba>ni>>, maka 
penggunaan masing-masing syarat perlu untuk dicermati. Sebagaimana yang 
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tertuang dalam defenisi hadis s}ah}i>h}, makakaidah mayor hadis s}ah}i>h} ada lima yaitu:1) 
sanad yang bersambung; 2) ra>wi> yang adil; 3) ra>wi> yang d}a>bit};4) tidak sya>z\; dan 5) 
tidak ber-‘illah.  
a. Ketersambungan sanad (Ittis}a>l al-Sanad) 
Yang dimaksud dengannya,adalah hadis yang tidak munqat}i’(terputus), 
tidak mu’d}al, tidak mu’allaq, dan tidak mursal.  
Kaidah mayor yang pertama ini diaplikasikan oleh al-Alba>ni> dalam karya-
karyanya, contohnya, ketika beliau meneliti hadis Anas bin Malik r.a. yang di 
sebutkan oleh Sayyid Sa>biq dalam Fiqh al-Sunnah
5
dengan berkata:  
ِدحم أِىوِو-ِِحيصحِدن سب-ِِ َ أِ:َِلاَْقُِه  ْ ن أِنِ   ،اَْمِ  نْ نِ  سَْن أِ  نَْعِ:لاقِهنعِاللهِضيِِسن أِنع
َِ ِ  لاَْمِوُذِ    
 
اِنِ  اللهَِلوُْس َِ ِ َِ:َِلاََْقفِنِ َ  لَْسَوِ  ه  َيَلعِ ُ  للَّاِ  لََّصِ  اللهَِلوُس َِ ِ  يم  َمتِ  َنِبِ  ن  مِ  لُج َِِنِ  ٍ ْ ث
َِوِ  ل  ه أِوُذَوِ ُ  للَّاِ  لََّْصِ  اللهُِلوُْس َِ َِلاََْقفِوَُِعنْ  ص أَِفْ  ي ََوِوِ ُْ ف ننأَِفْ  ي َِ     بِ  خ َأفِنِ  ة َ  ضِاَحَوِنِ  َلََو
ِ:ِ َ  لَْسَوِ  هْ  َيَلعِ(ِ   ْ َُِف رْ  َعتَوِنَِأَح َُ  رْ ق أُِلْ  َصتَوِنَِأُرْ  ََُطتِ ةَرْ َ ُُ ِاَْ  ْ
 
َافِنِ َ  ،اَْمِ  نْ  مَِة َ  ةْلاِ ُ رْ  ُتُ




Ah}amad telah meriwayatkan –dengan sadan yang s}ah}i>h}- dari Anas r.a. dia 
berkata: Seorang lelaki dari Bani> Tami>m dating menghadap Rasulullah saw., dia 
berkata: ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku miliki harta yang banyak, juga 
memiliki keluarga dan keturunan, serta kawan-kawan yang dating bertamu. 
Maka, sampaikanlah kepadaku bagaimana caranya aku berinfaq ?’. Rasulullah 
saw. bersabda: “Zakat itu dikeluarkan dari pemiliknya, karena sesungguhnya ia 
merupakan pencuci yang akan membersihkanmu, dapat menjalin hubungan 
kekeluargaanmu, dan engkau dapat mengetahui (memperhatikan) hak orang 
miskin, tetangga, dan orang yang meminta-minta. 
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Al-Alba>ni> menilai hadis ini sebagai hadis d}a’i>f  karena munqat}i’ (sanadnya 
terputus), dalam Tama>m al-Minnah dia menjelaskan: 
Tidak seorang pun dari kalangan ahli hadis menilai hadis ini sebagai hadis s}ah}i>h}. 
Adapun penulis (Sayyid Sa>biq) menilai hadis ini sebagai hadis s}ah}i>h} dengan 
berpedoman pada pernyataan al-Munz\iri> yang menyatakan “rija>luhu rija>l al-
s}ah}i>h}” (ra>wi>-nya adalah para ra>wi> hadis s}ah}i>h}). Al-Hais\ami> menegaskan, bahwa 
hadis tersebut tidak layak dikatakan sebagai hadis s}ah}i>h} disebabkan karena 
tidak terpenuhinya salah satu syarat di antara syarat-syarat ke-s}ah}i>h}-an hadis. 
Syarat ke-s}ah}i>h}-an yang tidak terpenuhi dalam hadis ini adalah ketersambungan 
sanad, dimana hadis tersebut didokumentasikan oleh Ah}mad (w. 241 H) dalam 
al-Musnad melalui jalur Sa’i>d bin Abi> Hila>l dari Anas bin Ma>lik, sementara 
Sa’i>d bin Abi> Hila>l ini tidak mendengarkannya dari Anas sebagaimana penilaian 
Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> dalam Tahz\i>b.Dengan demikian, maka hadis tersebut 
dinyatakan sebagai hadis munqat}i' (terputus) dan hadis munqat}i' merupakan 
bagian dari hadis d}a’i>f  (lemah).7 
Berdasarkan contoh penialain al-Alba>ni> di atas terhadap hadis tentang zakat 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ah}mad melalui jalur Sa’i>d bin Abi> Hila>l dari 
Anas bin Ma>lik r.a., dapat diketahui bahwa al-Alba>ni>  mengaplikasikan syarat 
pertama dari ke-s}ah}i>h}-an suatu hadis, bahwa hadis dapat dinyatakan sebagai s}ah}i>h} 
apabila sanadnya bersambung. Ini menjelaskan, bahwa pandangan al-Alba>ni> baik 
secara teoritis mapun aplikatif terhadap syarat ketersambungan sanad sesuai dengan 
yang telah dirumuskan oleh jumhu>r al-muh}addis\i>n. 
b. Ra>wi> yang adil (‘Ada>lah al-Ra>wi>) 
Kaidah mayor ke-s}ah}i>h}-an hadis yang kedua ini telah menjadi kesepakatan 
dikalangan para muh}addis\i>n. Sebab orang yang tidak adil, maka ra>wi>an dan 
persakasiannya tidak dapat diterima. Para ulama telah menetapkan lima kaidah 
minor terhadap syarat ini yaitu: 1) Muslim; 2) Baligh; 3) ‘A<qil; 4) Selamat dari 
tindakan kefasikan; dan 5) terjaga dari hal-hal yang dapat merusak kesopanan dan 
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kewibawaan diri (muru>ah).8 Kelima syarat ini harus terpenuhi dalam diri seorang 
perwai hadis hingga dapat dikatakan sebagai ra>wi> adil yang riwayatnya dapat 
diterima dan dijadikan h}ujjah. 
Tentang masalah keadilan ra>wi>,dalam jawaban al-Alba>ni> terhadap Isma>’i>l 
al-Ans}a>ri> tentang perhiasan emas bagi wanita menegaskan, bahwa dalam 
menetapkan ke-s}ah}i>h}-an suatu hadis, keadilan para ra>wi> dalam sanad suatu hadis 
harus dapat dipertanggungjawabkan terlebih dahulu berdasarkan kaidah yang dikenal 
dalam ‘ilmal-mus}t}alah} sebagaimana yang tertuang dalam defenisi hadis s}ah}i>h}.9 
Kaidah keadilan bagi seorang ra>wi> (‘ada>lat al-ra>wi>) hadis merupakan hal 
yang sangat urgen dalam mengetahui kualitas suatu hadis, sebab tanpa kaidah 
tersebut, maka seorang ra>wi> berada pada wilayah majhu>l dalam dua kategorinya, 
yaitu: majhu>l al-h{a>l10 dan majhu>l al-‘ain.11 Sebagaimana yang dikenal dalam ilmu 
hadis, bahwa hadis yang diriwayatkan dari ra>wi> yang majhu>l merupakan hadis 
dengan kategori d}a’i>f. Oleh sebab itu, al-Alba>ni> menegaskan tertolaknya riwayat 
dari ra>wi> dengan status majhu>l. Menurtnya, riwayat dari seorang yang majhu>l adalah 
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Quds, 1413 H/1996 M), h. 73.; Muh}ammad bin ‘Abd al-Ba>qi> al-Zarqa>ni> (w. 1122 H), Syarh} al-
Manz}u>mah al-Baiqu>ni>yah (Cet. II; Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmi>yah, 1425 H/2004 M), h. 44-45. Al-
Alba>ni>, Takhri>j Ah}a>di>s| Ada>’ ma> Wajaba min Wad}’i al-Wad}d}a>’i>n fi> Rajab li Abi> al-Khat}t}a>b al-
Sya>wisy (Cet. I; Beiru>t: al-Maktab al-Isla>mi>y, 1419 H), h. 133. 
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Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Syaiba>ni>, H{aya>t al-Alba>ni> wa A<s\a>ruhu wa S|ana>’ al-‘Ulama>’ 
‘alaihi, juz. 1 (Cet. I; t.tp: Maktabah al-Sadda>wi>, 1987 M / 1407 H), h. 139. 
10Majhu>l al-H{a>l dalam defenisi al-Alba>ni> adalah: “ketika seorang ra>wi> telah meriwayatkan 
darinya dua orang ra>wi> atau lebih dan tidak dinyatakan ke-s\iqah-annya secara jelas oleh para ulama 
yang terpercaya”. Lihat. Ibid.,h. 20. Bandingkan dengan, Al-Alba>ni>, Silsilah al-Ah}a>di>s\ al-S{ah}i>h}ah, 
juz. 1 (Cet. II; Riya>d}: Maktabah al-Ma’a>rif, 1413 H.), h. 932. 
11Majhu>l al-‘Ain menurut al-Alba>ni> adalah ketika seorang ra>wi> telah meriwayatkan darinya 
seorang ra>wi> saja. Lihat. Ibid. h. 19. Bandingkan dengan al-Alba>ni>, Silsilah al-Ah}a>dis\ al-D{a’i>fah wa 





d}a’i>f, karena al-jaha>lah dapat mengeluarkan seseorang dari kaidah keadilan bagi 
seorang ra>wi> (‘ada>lah al-ra>wi>). 
Aplikasi terhadap kaidah yang kedua ini oleh al-Alba>ni> , dapat diketahui 
melalui penilaiannya terhadap hadis: 




ا ِل ِنَِِةَِ  ِةِ ِفلا ِط ِرِ
Artinya: 
(Pahala puasa) di bulan ramadhan tergantung antara langit dan bumi, dan tidak 
sampai kepada Allah kecuali dengan (penunaian) zakat fitrah 
Al-Alba>ni> > menilai hadis ini sebagai hadis d}a’i>f, Dalam Silsilah al-Ah}a>di>s\ 
al-D{a’i>fahdia berkata:  
Hadis ini d}a’i>f, disandarkan ra>wi>annya kepada Ibn Sya>hi>n sebagaimana dalam 
al-Targhi>b,juga kepada al-D{iya>’ melalui jalur Jari>r sebagaimana yang disebutkan 
dalam al-Ja>mi’ al-S}aghi>r, dan dihukumi sebagai hadis d{a’i>f. Al-Muna>wi> dalam 
syarah-nya menjelaskan, hadis ini diriwayatkan oleh Ibn al-Jawzi>y dalam al-
Wa>hiya>t dengan berkata: ‘hadis ini tidak s}ah}i>h}, sebab dalam sanadnya terdapat 
seseorang yang bernama Muh}ammad bin ‘Ubaid al-Bas}ri>dia seorang ra>wi>majhu>l, 
dan tidak seorang pun menjadi ta>bi’ baginya. Hal ini disepakati pula oleh Ibn 
H{ajar dalam Lisa>n al-Mi>za>n. 
Adapun pernyataan al-Munz\iri> dalam kitab Targhi>b-nya, bahwa hadis ini 
telah diriwayatkan oleh Abu> H{afs} bin Sya>hi>n dalam Fad}a>il Ramad}a>n dan dia menilai 
hadis ini sebagai hadis yang ghari>b dengan isna>d  yang baik (jayyid al-isna>d). 
Pernyataan al-Munz\iri> tersebut bermasalah dari dua sisi: pertama: keberadaan teks 
hadis tersebut dalam karya Ibn Sya>hin sebagaimana yang disebutkan, sesungguhnya 
saya (al-Alba>ni>>) telah membaca naskah dari karya Ibn Sya>hin yang berjudul Fad}a>il 
Ramad}a>n yang terdapat dalam perpustakaan al-Z{a>hiriyyah di kota Damaskus, dan 
saya tidak menemukan teks dari hadis tersebut di dalamnya. Pada sisi yang lain, saya 
tidak melihat bahwa Ibn Sya>hin melakukan penilaian terhadap suatu hadis dalam 





bin ‘I<sa> al-Maqdisi> dalam Fad}a>il Jari>r (2/24) dia berkata: ‘Hadis ini telah 
diriwayatkan oleh Abu> H{afs} Ibn Sya>hi >n dengan berkata: “Hadis ini ghari>b dengan 
isna>d yang baik…”. Maka, boleh jadi Ibn Sya>hi> menyebutkan hadis ini dengan 
komentar tersebut dalam karyanya yang lain selain Fad}a>il Ramad}a>n; Kedua: 
penetapan bahwa penilaian dari hadis tersebut berasal dari Ibn Sya>hi>n, itu 
merupakan bentuk tasa>hul darinya (Ibn Sya>hin).Sebab, tidak mungkin dia dapat 
menyatakan kebaikan isnad-nya, sedang ra>wi>nya berstatus majhu>l lagi tafarrud 
sebagaimana pernyataan Ibn al-Jawzi>y dan Ibn H{ajar.Pada sisi yang lain, hadis ini 
telah diriwayatkan pula oleh al-Khat}i>b al-Baghda>di>y, Ibn al-Jawzi>y dalam al-‘Ilal 
dan Ibn ‘Asa>kir melalui jalur Baqiyyah bin al-Wali>d dia berkata: ‘telah bercerita 
kapadaku ’Abd al-Rah}ma>n bin ‘Us \ma>n bin ‘Umar, dari Anas secara marfu>’ kepada 
Nabi saw. Aku (al-Alba>ni>) tidak mengenal ‘Abd al-Rah}ma>n yang terdapat dalam 
sanad ini, yang pasti bahwa dia salah seorang di antara guru Baqiyyah dengan status 
majhu>l. Ibn al-Jawzi>y menegaskan bahwa ‘Abd al-Rah}ma>n tersebut adalah al-
Bakra>wi> yang menurut penilaian Ah}mad bin H{anbal riwayatnya tertolak (matru>k).12 
Dalam contoh di atas, al-Alba>ni> menegaskan bahwa al-jaha>lah merupakan 
salah satu sebab ke-d}a’i>f-an suatu hadis, karena al-jaha>lah merujuk kepada ketidak 
tahuan terhadap ‘ada>lah ra>wi>. Penegasan tersebut tampak dari pernyataannya : 
“tidak mungkin dia (Ibn Sya>hin) dapat menyatakan kebaikan isnad-nya (jayyid al-
isna>d), sedang ra>wi>nya berstatus majhu>l…”.13 Pernyataan al-Alba>ni> tentang d}a’i>f-
                                                 
12
Al-Alba>ni>, Silsilah al-Ah}a>di>s\ al-D{a’i>fah wa al-Maud}u>’ah, juz. 1, h. 117-118. 
13






nya hadis dari ra>wi> yang majhu>l –khususnya majhu>l al-h}a>l- tampak jelas pula dalam 
karyanya D{a’i>f Sunan Abi> Da>wud, di dalamnya dia berkata:  
Hadis yang diriwayatkan oleh seorang ra>wi> yang majhu>l karena ra>wi> tersebut 
tidak diketahui namanya, maka hadisnya dihukumi sebagai hadis d}a’i>f  
disebabkan oleh ketidaktahuan kita terhadap tingkat ke-s\iqah-an dan kapasitas 
hafalannya. Namun, jika ditemukan jalur lain yang didalamnya namara>wi> yang 
bersangkutan disebutkan, maka dapatlah diketahui tingkat ke-s\iqah-annya.14 
Pernyataan al-Alba>ni> tersebut, semakin mempertegas pandangannya tentang 
riwayat dari seorang yang majhu>l, bahwa hadisnya dihukumi sebagai hadis d}a’i>f 
sampai ditemukannyabukti lain yang dapat menghilangkanke-majhu>l-an ra>wi> yang 
bersangkutan. Sebab, bukti tersebut dapat mengantarkan pengetahuan akan tingkat 
ke-s\iqah-an, kapasitas intelektual, dan ‘ada>lah-nya. Dengan demikian, maka ra>wi> 
yang ‘a>dil menurut al-Alba>ni> secara global adalah ra>wi> yang tidak majhu>l baik 
majhu>l al-h}a>l maupun majhu>l al-‘ain. Pandangan al-Alba>ni> tersebut, tidak 
berseberangan dengan pandangan para muh}addis\i>n secara umum, karena dalam 
berbagai literatur ilmu hadis disebutkan, bahwa salah satu indikator ke-d}a’i>f-an 
suatu hadis adalah adanya ra>wi> yang majhu>l dalam sanadnya. 
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa seorang ra>wi> dapat 
dinyatakan ‘a>dil apabila memenuhi lima kaidah minor. Al-Alba>ni> memiliki 
pandangan teoritis dan aplikatifterhadap kelima kaidah minor ini, yaitu: 
a) Muslim 
Untuk kaidah minor ini, pandangan al-Alba>ni> > sejalan dengan pandangan 
muh}addis\i>n, hal itu ditegaskan oleh al-Alba>ni> dalam jawabannya terhadap 
pertanyaan Abu> al-H{asan al-Maarribi>tentang ra>wi>an seorang ra>wi> yang keadilannya 
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jatuh disebabkan karena kedustaan dan pemalsuan hadis, kemudian ra>wi> tersebut 
bertaubat. Al-Alba>ni>> menjawab dengan mangatakan:  
Mana yang lebih buruk seorang muslim yang keadilannya telah jatuh atau 
seorang kafir yang kehilangan keadilan? Orang kafir tentu lebih buruk, tetapi 
jika dia masuk Islam (menjadi muslim), maka riwayatnya dapat diterima, atau 
perkataanku “masuk islam” saya hapus dan menggantinya dengan kata “jika dia 
bertaubat, maka riwayatnya diterima”. Jadi, jika seorang yang kafir bertaubat, 
maka riwayatnya dapat diterima. Dengan demikian, lalu kepana dengan ra>wi> 
yang tidak memiliki sifat ‘ada>lah, kemudian bertaubat riwayatnya tidak 




Pandangan al-Alba>ni> >ini berseberangan dengan pandangan sebahagian ulama 
us}u>l (us}u>l al-fiqh), seperti al-Juwaini> yang bergelar ima>m al-h}aramain yang 
berpendapat ditolaknya persaksian dan riwayat dari orang yang tidak memiliki sifat 
‘ada>lah, meskipun dia telah bertaubat dari hal itu dengan taubat yang terbaik. 
Pernyataan al-Alba>ni> tersebut menegaskan pula, bahwa seorang ra>wi> yang 
dapat diterima riwayatnya harus muslim. Hal ini tercermin dalam ungkapannya 
“Jadi, jika seorang yang kafir bertaubat, maka riwayatnya dapat diterima”. 
Maksudnya, ra>wi>-an hadis hanya dapat diterima dari seorang yang muslim meskipun 
sebelumnya dia melakukan kedustaan atau pemalsuan hadis dan atau bahkan 
mungkin kafir tetapi dia telah bertaubat darinya. 
b) Ba>ligh (Dewasa) 
Secara teoritis, al-Alba>ni>> berbeda dengan pandangan muh}addis\i>n, sebab 
mereka memandang bahwa di antara syarat ‘ada>lah bagi seorang ra>wi> hadis harus 
telah ba>ligh pada saat dia meriwayatkan (ada>’) hadis yang ada padanya. Sementara 
al-Alba>ni> > berpendapat, bahwa ba>ligh bukanlah syarat ra>wi>an tetapi cukup dengan 
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tamyi>z. hal ini ditegaskan oleh al-Alba>ni>  dalam ta’li>q-nya terhadab kitab al-Ba>’is \ 
al-H{as\i>s\, diaberkata: 
Persyaratan ba>ligh dalam hal diterima dan ditolaknya riwayat dari seorang ra>wi> 
berseberangan dengan praktek para muh}addis\i>n, sebab mereka menerima 
riwayat yang disampaikan oleh Ibn ‘Abba>s yang lahir tiga tahun sebelum masa 
hijrah, serta riwayat Ibn al-Zubair yang merupakan orang pertama yang lahir 
dari kalangan kaum muslimin di kota Madinah.
16
 
Maksud dari pernyataan al-Alba>ni>> di atas, bahwa kedua sahabat tersebut 
belum ba>ligh pasca wafatnya Nabi saw, sementara itu para muh}addis\i>n menerima 
riwayat mereka dan menjadikannya h}ujjah. 
Dalam Irwa>’ al-Ghali>l, al-Alba>ni>> pun menegaskan pendapatnya tersebut 
dengan berkata:  “Dalam hal penerimaan riwayat dari seorang ra>wi>, ba>ligh tidaklah 
dipersyaratkan, ini berbeda dengan apa yang tertuang dalam berbagai kitab-kitab 
mus}t}alah} al-h}adi>s\ seperti kitab Ikhtis}a>r ‘Ulu>m al-H{adi>s\, tetapi cukup dengan 
tamyi>z”.17 
Meskipun secara teoritis al-Alba>ni>> berbeda pandangan dengan muh}addis\i>n 
dalam masalah ba>ligh sebagai syarat diterimanya riwayat dari seorang ra>wi>, tetapi 
secara aplikatif, dia tidak berbeda dengan muh}addis\i>n. Sebab, jumhu>r muh}addis\i>n 
menerima dan mengamalkan hadis-hadis yang dirawatkan oleh para sahabat Nabi 
saw seperti Ibn ‘Abba>s dan Ibn al-Zubair, dimana mereka menyampaikan riwayat-
riwayat yang mereka terimadari Nabi saw pada saat mereka masih berada pada umur 
tamyi>z. Pada sisi lain, al-Alba>ni> > juga tidak melakukan kritik terhadap para 
muh}addis\i>n ketika mereka mengaplikasikan syarat tamyi>z ini dalam karya-
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karyamereka. Bahkan, al-Alba>ni> cenderung membenarkan sikap para muh}addis\i>n 
tersebut.  
Dengan demikian, maka tidak dapat dikatakan bahwa pendapat al-Alba>ni> 
yang menyatakan bahwa ra>wi>an seorang ra>wi> dapat diterima pada saat dia berada 
pada masa tamyi>z tanpa harus menunggu masa ba>ligh sebagai bentuk tasa>hul dari al-
Alba>ni>>, tetapi justru merupakan penegasan dari apa yang diaplikasikan oleh jumhur 
muh}addis\i>n dalam menilai tingkat ‘ada>lah seorang ra>wi> hadis yang dapat diterima 
riwayatnya. 
c) ‘A<qil (berakal) 
Di antara persayaratan sehingga seorang ra>wi> dapat dinyatakan ‘a>dil dalam 
ra>wi>annya adalah ketika dia berakal (‘a>qil) yang dibuktikan melalui pemahamannya 
terhadap hadis yang diriwayatkannya. Terhadap persyaratan ini, dijumpai bahwa al-
Alba>ni> menyepakatinya. Hal itutampak dalam jawabannya terhadap pertanyaan Abu> 
al-H{asan al-Maarribi> yang menyatakan: “para ulama mempersyaratkan bahwa 
seorangra>wi> lebih mengetahui dan memahami makna dari hadis yang 
diriwayatkannya, apakah kaidah ini berlaku dalam semua t}abaqah (tingkatan ra>wi>) 
baik ra>wi> itu dari tingkatan sahabat, ta>bi’i>n hingga ke bawah, baik ra>wi> yang 
bersangkutan ahli dalam bidang fiqh, tafsi>r, atau bahkan bukan seorang ahli dibidang 
ilmu tertentu?”.18 Al-Alba>ni>> menjawab pertanyaan ini dengan mengatakan:  
Demikianlah yang kami yakini dan demi Allah, sesungguhnya perkara tersebut 
berlaku kepada seluruh ra>wi> tanpa pengecualian. Tentunya, tidak dapat 
dikatakan umum secara mutlak, sebab tidak ada sesuatu yang bersifat umum 
kecuali ada yang mengkhususkannya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
hal tersebut bersifat muqayyad (terikat) jikaterdapat pendapat yang dapat 
menghapus (mengkhususkan) kaidah tersebut –yakni seorang ra>wi> lebih 
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mengetahui dan memahami makna dari hadis yang diriwayatkannya-, maka 
pendapat yang menghapus tersebut menjadi takhs}i>s} (pengkhususan) atas kaidah 
tersebut dan diberlakukan kepada ra>wi> yang bersangkutan meskipun dia berasal 
dari t}abaqah tertinggi (al-‘a>li>). Jadi, hal tersebut diberlakukan secara umum 
dengan syarat tidak ada pendapat yang menyalahinya, sehingga berlaku pula 
kepada anda yang berada pada tingkatan paling rendah (t}abaqah al-na>zil).19 
Jawaban al-Alba>ni> di atas, menegaskan kesepakatannya terhadap syarat ‘a>qil 
(berakal) bagi seorang ra>wi> yang dapat dinyatakan sebagai ra>wi>yang ‘a>dildan dapat 
diterima riwayatnya sebagaimana yang disepakati oleh para muh}addis\i>n.  
Di antara bukti seorang ra>wi> dinyatakan ‘a>qil yaitu, ketika dia mengetahui 
dan memahami maksud dari hadis yang diriwayatkannya. Menurut al-Alba>ni> -
sebagaimana dalam jawabannya di atas- pembuktian tersebut berlaku umum kepada 
seluruh ra>wi> dalam seluruh tingkatannya (t}abaqah) tanpa membedakan antara 
sahabat dan selainnya dan antara yang ahli dalam bidang keilmuan tertentu maupun 
tidak. Hanya saja keumuman tersebut –menurut al-Alba>ni> - tidak bersifat mut}laq, 
melainkan diikat (muqayyad) oleh sayarat yaitu, apabila tidak ditemukan pendapat 
dan atau penilaian yang dapat menghapus persyaratan tersebut. Maksudnya, seorang 
ra>wi> dinyatakan ‘adi>l karena pemahamannya terhadap hadis yang diriwayatkannya 
dapat runtuh apabila dijumpai penilaian ulama al-jarh} wa al-ta’di>l yang kompoten 
bahwa ra>wi> tersebut bermasalah dari segi akalnya. 
Salah satu perkara yang dapat meruntuhkan ‘ada>lah seorang ra>wi> disebabkan 
oleh permasalahan pada akalnya adalah seorang ra>wi> mukhtalit}.20 Seorang ra>wi> 
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Al-Alba>ni>, al-Durar fi> Masa>il al-Mus}t}alah}; Masa>il Abi> al-H{asan al-Mis}ri> al-Ma-arribi>, h. 
78. 
20
Yang dimaksud dengan al-Mukhtalit} adalah: kerusakan pada akal dimana perkataan dan 
perbuatan seseorang menjadi tidak terarah. Terhadap seorang ra>wi>, hal ini dapat terjadi yang 
diakibatkan oleh ganngguan pada ingatannya, atau hilangnya pengelihatan, dan atau terbakar dan 
hilangnya kitab-kitabnya. Lihat. Muh}ammad S{iddi>q al-Minsya>wi>, Qa>mu>s al-Mus}t}alah}a>t al-H{adi>s\ al-





dinyatakan mukhtalit} karena terjadinya perubahan atau masalah pada akalnya 
sehingga riwayatnya tidak dapat diterima. Jika dari seorang ra>wi> yang mukhtalit} 
tidak dapat diterimara>wi>annya (dinyatakan d}a’i>f), maka seorang yang tidak berakal 
lebih pantas lagi untuk ditolak ra>wi>annya. 
Dalam Silsilah al-Ah}a>di>s\ al-D{a’i>fah al-Alba>ni> >menegaskan kedudukan 
riwayat dari ra>wi> yang berstatus mukhtalit} dengan mengatakan:  
Adapun riwayat dari ra>wi> yang disifati sebagai ra>wi>mukhtalit}, maka hadis 
yang diriwayatkannya dihukumi sebagai hadis d{a’i>f, kecuali biladiketahui bahwa 
ra>wi> yang bersangkutan menyampaikan riwayat hadisnya tersebut sebelum 
terjadinya ikhtila>t} pada dirinya.21 
Teori al-Alba>ni> ini tidak berseberangan dengan pendapat dan teori 
paramuh}addis\i>n,22untuk memperjelas bagaimana teori ini diaplikasikan oleh al-
Alba>ni>  dalam kajian-kajiannya terhadap hadis Nabi saw, berikut akan dibandingkan 
penilaian al-Albani>y terhadap dua riwayat hadis yang diriwayatkan oleh seorang 
ra>wi> yang disifati sebagai ra>wi>mukhtalit} dalam hal ini ‘Abdurrah}ma>n bin ‘Abdullah 
al-Mas’u>di>y (w. 165 H) di antara riwayatnya adalah hadis:  




                                                                                                                              
261 H), Ma’rifat al-S|iqa>t, jld. 1 (Madinah al-Munawwarah: Maktabah al-Madinah al-Munawwarah, 
1405 H/1985 M), h. 110.  
21
Al-Alba>ni>, Silsilah al-Ah}a>dis\ al-D{a’i>fah, jll. 8, h. 366. 
22
Lihat penjelasan tentang kedudukan riwayat dari ra>wi>mukhtalit} dalam Ibn al-S{ala>h},h. 494.; 
Abu> al-Fad}l ‘Abdurrah}i>m bin al-H{usain al-H{a>fiz} al-‘Ira>qi> (w. 806 H), Alfiyyat al-H{adi>s\ (Cet. I; al-






Negeri Syam bagaikan Kina>nah bagiku, dan barang siapa yang menghendaki 
keburukan atas negeri itu, maka aku akan melemparkan anak panah yang terbuat 
dari negeri itu. 
Ketika al-Alba>ni> mengomentari dan menilai satatus hadis ini dalam Silsilah 
al-Ah}adi>s\ al-D{a’i>fah dia menjelaskan: 
Hadis ini tidak masuk dalam deretan hadis-hadis  marfu>’, boleh jadi hadis ini 
bagian dari riwayat isra>i>li>yya>t, al-H{a>fiz} Abu> al-H{asan –‘Ali bin Muh}ammad bin 
Syuja>’ -al-Rab’i>y menyebutkannya dalam karyanya Fad}a>il al-Sya>m melalui jalur 
al-Mas’u>di>dari ‘Aun bin ‘Abdillah dari ‘Utbah23… dalam sanadnya terdapat 
seorang ra>wi> bernama al-Mas’u>di>y dia adalah ‘Abdurrah}ma>n bin ‘Abdullah  
seorang ra>wi> d}a’i>f  akibat ikhtila>t}.24 
Hadis lain yang diriwayatkan oleh ‘Abdurrah}ma>n al-Mas’u>di>y adalah hadis 
sebagaimana yang disebutkan oleh al-Bukha>ri>(w. 256 H) dalam Adab al-Mufrad dia 
berkata: 
َِح ِِدَثَِنَِعِا ِبُِدِ ِاللهِِ ن ِنَِِع ِب ِدَِِولا ِهِ  باَِِقَِلا:َِِح ِِدَثَِنَِخِا ِ  لَاِِ ن ِنَِِلا ِ اِ  ثَِِقَِلا:َِْح ِِدَثَِنِاَِعْ  بُِدِ ِرْلاَِ  حمَِنَِِ لاْ  سُِع ِو ِد ِيِ
َِع ِنَِِعِ لَِقَِمَِةِِ ن ِنِ ِم ِِرَث ِدَِِع ِنِِ أ ِ  بِ ِرلا ِب ِيِ عَِِع ِنِِ أ ِ  بُِِهَِِر يَِِرَةَِِقَِلاَِِ ِ:َِنِ ِم ِنُِِدَِع ِحاِِ نلا ِ   بَِْصِ  لَُِّاللهَِِِعَِلْ  ي ِهَِِوَِْسَِ ل:ِ
ِ لاَُل ِمِ ِغا ِف ِرِِ  لَِمَِِقِا ِد ِمُِتَِِوَِم ِأِا ِخ ِرُِتَِِوَِم ِأِاَِ  س ُِِتَِِوَِم ِأِا ِعَِل ِنُِتَِِوَِم ِأِاِ نَِتِِ أ ِعَُِلِِ ب ِهِ ِمِ   نِِِ
 
ِا نَِكِِ أ ْ نَِتُِِ لا ْق ِ دُِمِ








Telah bercerita kepada kami ‘Abdullah bin ‘Abd al-Wahha>b, dia berkata: telah 
bercerita kepada kami Kha>lid bin al-H{a>ris|, dia berkata: telah bercerita kepada 
kami ‘Abdurrah}ma>n al-Mas’u>di>y, dari ‘Alqamah bin Mirs \ad, dari Abu> al-Rabi>’, 
dari Abu> Hurairah, dia berkata: Di antara do’a Nabi saw adalah: “Ya Allah 
ampunilah aku dari pekerjaanku yang telah lalu dan yang akan datang, dari apa 
yang aku sembunyikan dan aku tampakkan, Engkau lebih mengetahui 
pekerjaanku dari aku sendiri, sesungguhnya Engkaulah yang terdahulu (al-
                                                 
23Lihat. Muh}ammad bin ‘Abdillah bin Baha>dir al-Zarkasyi>, al-La>li> al-Mans\u>rah fi> al-Ah}a>di>s\ 
al-Masyhu<rah (T.tp: al-Maktab al-Isla>mi>y, t.th.), h. 191. 
24Muh}ammad bin ‘Abdillah bin Baha>dir al-Zarkasyi>, al-La>li> al-Mans\u>rah fi> al-Ah}a>di>s\ al-
Masyhu<rah, jld. 1, h. 70. 
25Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri>y (w. 256 H), Adab al-Mufrad (Cet. III; 





Muqaddim) dan yang terakhir (al-Muakhkhir), tiada sesembahan selain 
Engkau”. 
Dalam komentar dan penilaian al-Alba>ni> terhadap hadis yang diriwayatkan 
oleh al-Mas’u>di>y ini –sebagaimana yang dia tuliskan dalam Silsilah al-Ah}a>dis\ al-
S{ah}i>h}ah-, dia menyatakan:  
Adapun al-Mas’u>di>y meskipun dia seorang yang mukhtalit}, dia tetap seorang 
ra>wi> dengan riwayat hadis yang s}ah}i>h} ketika dia meriwayatkan hadis yang ada 
padanya sebelum terjadinyaikhtila>t} (kekacauan pada akalnya). Metode untuk 
mengetahui hal itu adalah dengan memperhatikan seluruh ra>wi> yang menerima 
riwayat darinya, jika yang menerima riwayat hadis darinya para ra>wi> dari kota 
Bas}rah (Bas}ri>y) atau Ku>fah (Ku>fi>y), maka riwayat-riwayat hadisnya berstatus 
s}ah}i>h}, karena mereka menerimanya dari al-Mas’u>di>y sebelum terjadinya ikhtila>t} 
pada diri al-Mas’u>di>y, di antara mereka adalah Kha>lid bin al-H{a>ris\ -sebagaimana 
yang dijelaskan dalam karya Ibn al-Kayya>l, sedang Kha>lid ini adalah seorang 
ra>wi> yang s\iqah lagi s\abt, dan dia adalah seorang ra>wi> dari kota Bas}arah 
(Bas}ri>y).26 
Mencermati penialaian al-Alba>ni> terhadap kedua riwayat hadis yang 
diriwayatkan oleh al-Mas’u>di>y di atas, tampak pada riwayat pertama al-Alba>ni> 
menilai al-Mas’u>di>y sebagai ra>wi> yang d}a’i>f  karena ikhtila>t} sehingga hadis yang 
diriwayatkannya pun menjadi d}a’i>f. sedang pada riwayat yang kedua al-Alba>ni> 
menilai al-Mas’u>di>y sebagai ra>wi> yang s}ah}i>h}. 
Jika penilaian al-Alba>ni> terhadap al-Mas’u>di>y yang tampak kontradiksi 
tersebut dilihat secara parsial, maka mungkin akan dikatakan bahwa dia bersikap 
tasa>hul dalam menilai riwayat dari seorang ra>wi> dengan status mukhtalit}. Namun, 
jika penliaian al-Alba>ni>  tersebut dilihat dan dicermati secara utuh, maka dapat 
dikatakan bahwa dia bersikap mutawassit} (moderat) dalam menilai ra>wi> hadis 
yangberstatus mukhtalit} dengan mengaplikasikan kaidah tentang status riwayat dari 
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ra>wi> yang mukhtalit} sebagaimana yang dijelaskan dan diaplikasikan oleh para 
muh}addis\i>n. 
d) Terhindar dari tindakan kefasikan 
Kefasikan disebaban oleh keburukan yang dilakukan oleh seseorang apakah 
dalam bentuk kemaksiatan atau kebid’ahan. Adapun kefasikan akibat kemaksiatan, 
seperti melakukan dosa-dosa besar, maka hal tersebut dapat meruntuhkan keadailan 
(‘ada>lah) seorang ra>wi> sehingga riwayat-riwayatnya menjadi tertolak (mardu>d al-
riwa>yah). Di antara bentuk kemaksiatan yang juga dapat berakibat tertolaknya 
riwayat seorang ra>wi> adalah, keduastaan dalam ra>wi>an hadis dan atau pembiacaraan 
manusia secara umum. Sebab, syarat utama diterimanya riwayat adalah ketika 
riwayat tersebut disampaikan oleh ra>wi> yang jujur. 
Dalam berbagai karya al-Alba>ni>>, dijumpai bahwa dia menolak riwayat dari 
para ra>wi> yang berstatus matru>k al-h}adi>s\ (riwayat-rwayatnya tertolak) dan kaz\z\a>bi>n 
(para pendusta hadis). Misalanya, ketika dia meneliti hadis tentang keutamaan 
umara>’ (pemimpin)dan ‘ulama>’:  
 ِص ِنَِف ِناِ ِمَِنِِنأ ِم ِ  تِِ
 




Dua golongan dari umatku, jika keduanya baik, maka semua manusia menjadi 
baik: para pemimpin dan ahli fiqh (dalam riwayat lain: ‘Ulama>’). 
Hadis ini telah diriwayatkan melalui jalur Muh}ammad bin Ziya>d al-Yasykuri>, 
dari Maimu>n bin Mihra>n, di Ibn ‘Abba>s secara marfu>’. Al-Alba>ni> dalam Silsilah al-
Ah}a>di>s\ al-D{a’i>fah menilai hadis sebagai hadis maud}u>’ (palsu) disebabkan oleh 
Muh}ammad bin Ziya>d dimana Ah}mad menilainya sebagai ra>wi> kaz\z\a>b (pendusta) 
                                                 
27Abu> Na’i>m Ah}mad bin ‘Abdullah al-As}faha>ni>, H{ilyat al-Auliya>’ wa T{abaqa>t al-As}fiya>’, jld. 





dan pemalsu hadis (yad}a’u al-h}adi>s\). Demikian pula halnya dengan Ibn Ma’i>n dan al-
Da>ruqut}ni>y yang juga menliai Muh}ammad bin Ziya>d sebagai ra>wi> kaz\z\a>b. Abu> 
Zur’ah juga menilainya demikian. Al-H{a>fiz} al-‘Ira>qi>y menilai bahwa sanad hadis ini 
d}a’i>f (lemah).28 Selanjutnya, al-Alba>ni>  berkata:  
Penilain al-H{a>fiz} al-‘Ira>qi> akan d}a’i>f-nya sanad dari hadis ini, tidak berseberang 
dengan pernyataan kami akan kepalsuannya, sebab hadis palsu (maud}u>’) 
merupakan bagian dari hadis d}a’i>f sebagaimana yang tertuang dalam ilmu 
mus}t}alah} al-h{adi>s\.29 
Mencermati penilaian al-Alba>ni> terhadap hadis di atas, tampak bahwa 
penilaiannya tersebut didasarkan pada penilaian ulama al-jarh} wa al-ta’di>l yang 
kompoten terhadap ra>wi> hadis. Dalam pada itu, tampak pula sikap al-Alba>ni> 
terhadap para ra>wi> dengan status kaz\z\a>b dan atau matru>k, dalam hal ini dia bersikap 
tasyaddud sebagaimana sikap para ulama hadis terhadap para ra>wi> hadis dengan 
kedua status tersebut seperti yang dilakukan oleh al-Bukha>ri>, Muslim, al-Nasa>’i>y 
dan selainnya. 
Adapun tentang keterlibatan ra>wi> dalam bid’ah, menurut al-Alba>ni> selama 
kebid’ahan yang dilakukan oleh seorang ra>wi> hadis tidak sampaipada tingkatan 
kekafiran,
30
 maka riwayat dari ra>wi> yang bersangkutan tidak dapat ditolak begitu 
saja, selama dia berstatus sebagai ra>wi> s\iqah. Pendapat al-Alba>ni> ini tampak dalam 
penilaiannya terhadap hadis sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Tirmiz\i>y (w. 
279 H) dalam Sunannya, dia berkata:  
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Al-Alba>ni>, Silislah al-S{ah}i>h}ah, jld. 1, h. 70-71. 
29
Al-Alba>ni>, Silislah al-S{ah}i>h}ah, jld. 1, h. 70-71. 
30
Pendapat al-Alba>ni> ini sejalan dengan pernyataan Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> dalam Nuzhah al-
Naz}ar. Lihat. Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni> (w. 852 H), Nuzhah al-Naz}ar fi> Tawd}i>h} Nukhbah 





ِ  ب أِ  نَْعِنَني ٍ ْ  سِ  نْ ناِ  نَْعِن  ف  وَْعِ  نَْعِنَي ر  ماَْعلاَِبوَْي أُِنْ نُِفَْلَخَِاَنث  دَْحِ:َلَاقِ  ب يَر ُُِوب أَِاَنث  دَح
ِ: َ  لَسَوِ  ه  َيَلعِ ُ  للَّاِ  لََّصِ   للَّاُِلوُس َِ َِلَاقِ:َلَاقِنَةَر يَرُه«ِ  ناََتل  صَخِن  تْ  َسَُِن  س ُِن   فَانُمِ  فِ  ناَع  مَت  َتََِل
 ِني   لَاِ  فِ  ه ق  فَِلَو»ِ.َِسي عُوب َلَاق«ِ:ِن  ف  وَْعِ  ثي  دَْحِ  ن  مَِثي  َدلاِاَذَهُِف ر  َعنَِلَوِ  بي َرغِ  ثي  دَحِاَذَه
َْح أِ َِ  أِ  مَْلَوِن   ي ر  ماَْعلاَِبوَْي أِ  نْ نِ  فَْلَخِ  خ ي   شلاِاَذَهِ  ثي  دَحِ  ن  مِ  ل
 
اِ  نْ نِ  دْ  مَحُمِ َ  ٍ َْيُِْهْ نَعِي  و  رَْيِا اد




Telah menceritakan kepada kami Abu> Kuraib, dia berkata: telah menceritakan 
kepada kami Khalaf bin Ayyu>b al-'A<miri>y dari 'Auf dari Ibnu Sirin dari Abu 
Hurairah ia berkata; Rasulullah saw. bersabda: "Dua hal yang tidak akan 
berkumpul pada diri orang munafik, yaitu; akhlaq yang baik dan pemahaman 
dalam masalah agama." Abu >‘I<sa> berkata; Hadits ini ghari>b, dan kami tidak 
mengetahui hadits ini dari 'Auf kecuali dari hadis syaikh ini, yaitu Khalaf bin 
Ayyu>b al-'A<miri>y, dan saya tidak melihat seorang pun yang meriwayatkan 
darinya selain Abu> Kuraib Muh}ammmad bin al-‘Ala> sementara saya tidak 
mengetahui tentang dia." 
Hadis ini telah dinilai oleh al-Tirmiz\i>y sebagai hadis ghari>b, dan yang 
dimaksud dengan ghari>b dalam istilah al-Tirmiz\i>y adalah d}a’i>f.32 Hal itu dapat 
diketahui melalui pernyataan beliau: “kami tidak mengetahui hadits ini dari 'Auf 
kecuali dari hadis syaikh ini (Khalaf bin Ayyu>b al-'A<miri>y), dan saya tidak melihat 
seorang pun yang meriwayatkan darinya selain Abu> Kuraib Muh}ammmad bin al-
‘Ala> sementara saya tidak tahu tentang dia.” Penilaian al-Tirmiz\i>y ini 
mengindikasikan bahwa hadis ini telah diriwayatkan oleh ra>wi> yang berstatus 
majhu>l, dan telah meriwayatkan darinya seorang ra>wi> saja. Dalam ilmu hadis ra>wi> 
                                                 
31Abu> ‘I<sa> Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Saurah al-Tirmiz\i>y (w. 279 H), Sunan al-Tirmiz\i>y, jld. 5 
(Cet. II; Mesir: Syarikat Makatabah wa Mat }ba’ah al-Ba>bi>y al-H{alibi>y, 1395 H/1975 M), h. 49. 
32Muh}ammad D{iya>’ al-Rah}ma>n al-A‘z}ami>, Dira>sa>t fi> al-Jarh} wa al-Ta’di>l (Cet.I; Madinah al-





dengan status seperti itu disebut dengan majhu>l al-‘ain, dan riwayatnya tertolak, 
kecuali ditemukan kenjelasan akan ke-s\iqah-annya.33 
Sementara itu, penilaian al-Alba>ni> terhadap riwayat hadis di atas –
sebagaimana yang dia tuangkan dalam Silsilah al-S{ah}i>h}ah- berbeda dengan penilaian 
al-Tirmiz\i>y. Menurutnya, hadis tersebut berstatus s}ah}i>h}.34 
Adapun ‘illah akan d}a’i>f-nya hadis tersebut menurut al-Tirmiz\i>y –
sebagaimana yang terlihat dalam komentarnya pada hadis- adalah, karena dalam 
sanadnya terdapat seorang ra>wi> yang bernama Khalaf bin Ayyu>b al-'A<miri>dan dia 
adalah seorang ra>wi> yang majhu>l,serta tidak seorangpun yang meriwayatkan darinya 
selain Abu> Kuraib. Menurut al-Alba>ni> >, selain Abu< Kuraib terdapat sejumlah ra>wi> 
lainnya yang juga menerima riwayat dari Khalaf seperti: Ah}mad bin H{anbal, Abu> 
Ma’mar al-Qat}i>‘i>y, dan Muh}ammad bin Muqa>til al-Marwazi>. Dengan demikian, 
maka Khalaf dalam sanad hadis di atas bukanlah seorang ra>wi> yang majhu>l.35 
Selain itu, al-Alba>ni> juga mempertimbangkan penilaian para ulama al-Jarh} 
wa al-Ta‘di>l di antaranya; riwayat al-‘Aqi>li>y dari Ibn Ma‘i>n yang menilai Khalaf 
sebagai ra>wi> yang d}a’i>f. Selanjutnya, al-‘Aqi>li> menilai hadis di atas dengan 
mengatakan: “hadis tersebut bukan berasal dari ‘Auf, akan tetapi hadis tersebut 
telah diriwayatkan dari Anas dengan sanad yang tidak dapat dipertanggungjawabkan 
(bi isna>d la> yas\but)”.36Ibn H{ibba>n dalam al-s\iqa>t menilai Khalaf sebagai ra>wi> yang 
menganut faham murji’ah secara berlebihan (murji’an gha>liyan), hadis-hadis yang 
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Lihat. al-‘Asqala>ni> (w. 852 H), h. 70.  
34
Lihat. Al-Alba>ni>, Silisilah al-Ah{a>dis\ al-S{ah}i>h}ah, jld. 1, h. 561. 
35
Al-Alba>ni>, Silisilah al-Ah{a>dis\ al-S{ah}i>h}ah, jld. 1, h. 561. 
36Lihat. Muh}ammad bin ‘Amr al-‘Aqi>li>y, al-D{u’afa>’ al-Kabi>r, jld. 2 (Cet. I; Beiru>t:Da>r al-





diriwayatkannya harus dijauhi dan ditinggalkan disebabkan oleh sikap ta‘as}s}ub-nya 
terhadap akidah murji’ah…37 Kemudian, al-Alba>ni> berkata:  
Jiwaku merasa tidak tenang terhadap jarh} (kecacatan) yang dialamatkan kepada 
ra>wi> yang bersangkutan (Khalaf); karena penyebab jarh} (kecacatan) tersebut 
tidak dijelaskan secara eksplisit (jarh}an ghairu mufassaran), kecuali dalam 
penilaian Ibn H{ibba>n. Tetapi, dalam penilaiannya tersebut cukup jelas bahwa 
dia tidak menemukan kecacatan (jarh}) pada diri Khalaf kecuali hanya karena dia 
seorang yang berfaham murji’ah. Para peneliti hadis (muh}aqqiqi>n) tidak 
menganggap hal tersebut sebagai bentuk jarh}. Oleh karena itu, dapat dijumpai 
bahwa al-Bukha>ri> dalam kitab S{ah}i>h}-nya menerima riwayat dari beberapa ra>wi> 
dari golongan khawa>rij, syi>’ah, qadariyah, dan selainnya dari kelompok pengikut 
hawa nafsu (ahl al-ahwa>’). Sebab, yang dijadikan sebagai tolok ukur dalam 
periwayatan hadis adalahra>wi>-nya harus berstatus s\iqah lagi d}abt}.38 
Dalam pernyataan al-Alba>ni>  tersebut, terungkap teori tentang kualitas hadis 
yang dalam sanadnya terdapat seorang ra>wi> yang terindikasi terlibat dalam prilaku 
bid’ah. Menurutnya, hadis yang diriwayatakan dari seorang ahl al-bid‘ah dapat 
diterima, sebab kebid‘ahan bukanlah bagian dari jarh} dan tidak dapat dijadikan 
sebagai tolok ukur dalam menerima dan menolak suatu riwayat hadis. 
Penerimaan al-Alba>ni> terhadap riwayat hadis dari seorang ra>wi> yang 
terontaminasisi oleh kebid’ahan semakin tegas ketika dia menilai s}ah}i>h} hadis:  
َِ َِنَِرُِس ِوُِلِ ِاللهَِِصِ  لَُِّاللهَِِِعَِل ِي ِهَِِوَِِسَِ لِِ  فَِسَِِفَِِر هِ ِ  لّا ِيَِِنُِم ِو ِفِا ِي ِهَِِ ِ  تَُِّ َِِلَِعِ تِ ِشلا ِمُِسَِِفِنَِقَِلاِِ
 
اِ:ِ ن ُِكِ
ُِ  ِن ُِتِِ أ ِمَِوِاتاَِفَِر ِدُِِاللهِِ
 
ِاَ ِل ي ُِكِِ أ َِِوَِ ا ُِكَِفِ نَِم ِنَِِنَِمَِِع ِنَِِصَِل ِةَِِ ِف لُِيَِصِ  لََِ اِ اَِذ ِساِ اَِ ِت يَِقَظَِِوِ نَِم ِنَِِ نَِ  سَِِصَِلِاةِ






Dalam salah satu perjalanan Nabi saw dimana beliau dan para sahabatnya 
tertidur hingga terbitnya matahari, kemudian Nabi saw bersabda: 
“Sesungguhnya kalian pada waktu itu (tidur) dalam keadaan mati, lalu Allah 
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Lihat. Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad al-Tami>mi> al-Busti>, al-S|iqa>t, jld. 8 (Cet. I; 
Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1395 H/1975 M), h. 228. 
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Al-Alba>ni>, Silisilah al-Ah{a>dis\ al-S{ah}i>h}ah, jld. 1, h. 562. 
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mengembalikan ruh kalian. Oleh sebab itu, barang siapa yang meninggalkan 
shalat karena ketiduran, maka hendaklah dia menegakkannya 
(melaksanakannya) ketika dia telah terbangun, dan barang siapa terlupa 
melakukan shalat, maka hendaklah dia menegakkannya (melaksanakannya) 
ketika dia mengingatnya  
Hadis ini telah diriwayatkan oleh Abu> Ya’la> al-Mu>s}ili>y dalam Musnad-nya 
melalui jalur sanad dari Abu> Khais\amah dari Ibn Dukain dari ‘Abd al-Jabba>r al-
Hamada>ni> dari ‘Aun bin Abi > Juh}aifah, dari Ayahnya.40 
Al-Alba>ni> menilai sanad hadis ini sebagai sanad yang baik (ha>z\a> isna>d 
jayyid), para ra>wi> nya berstatus s\iqahyang juga merupakan para ra>wi> yang terdapat 
dalam al-s}ah}i>h}ain (rija>l al-syaikhain) kecuali ‘Abd al-Jabba>r, dia adalah seorang ra>wi> 
dengan status s}adu>q dan berhaluan syi’ah sebagaimana penilalain al-H{a>fiz} (al-
‘Asqala>ni>y) dalam Taqri>b-nya.41Selanjutnya, al-Alba>ni>  berkata:  
Seorang ra>wi> yang berhaluan syi’ah tidak memberikan implikasi pada hadis 
yang diriwayatkannya, sebab, yang dijadikan sebagai tolok ukur dalam 
periwayatan hadis adalah seorang ra>wi> harus muslim, ‘a>dil dan d}a>bit}. Adapan 
tentang keterlibatannya dalam mazhab tertentu yang berseberangan dengan 
mazhab ahl al-sunnah, maka hal itu tidak dapat digolongkan dalam kategori 
jarh}, selama ra>wi> yang bersangkutan tidak mengingkari perkara-perkara agama 
dan syari’at yang mutawa>tir sebagaimana yang telah dijelaskan oleh al-H{a>fiz} 
Ibn H{ajar dalam Syarh} al-Nukhbah.42 Inilah sikap moderat (al-ins}a>f) dan 




Mencermati penliaian al-Alba>ni> terhadap riwayat hadis dari ra>wi> yang 
bersatus kaz\z\a>b, tampak bahwa dia dalam hal ini bersikap mutasyaddid karena 
dalam pandangannya berdusta atas nama Nabi saw.merupakan bagian dari dosa 
                                                 
40Ah}mad bin ‘Ali> bin al-Mus\anna> Abu> Ya’la> al-Mu>s}ili> al-Taimi>y, al-Musnad, Juz. 2 
(Damaskus: Da>r al-Ma’mu>n li al-Tura>s\, 1404 H/1989 M), h. 192. 
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Al-Alba>ni>, Silisilah al-Ah{a>dis\ al-S{ah}i>h}ah, h. 752. 
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 Lihat. Al-‘Asqala>ni> (w. 852 H).,h. 71. 
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besar sehingga para ra>wi> yang berstatus kaz\z\a>b riwayatnya harus ditolak. Sikap al-
Alba>ni> ini tidak berseberangan dengan sikap paramuh}addis\i>n baik dari kalangan 
mutaqaddimi>n maupun muta’akhkhiri>n. Adapun tentang sikapnya terhadap ra>wi> 
yang dinyatakan sebagai ahl al-bid’ahwa al-ahwa>’ (praktisi bid’ah dan mengikuti 
hawa nafsu dalam agama), maka al-Alba>ni> memilih bersikap moderat (mutawassit}) 
dengan pertimbangan bahwa selama kebid’ahan yang dilakukan oleh ra>wi> itu tidak 
sampai pada tingkat mendustakan atas nama Nabi saw.dalam artian bahwa ra>wi> 
yang bersangkutan masih berpegang teguh pada prinsip-prinsip ajaran syari’at Islam 
yang bersifat mutawa>tir. Sebab, meurutnya kebid’ahan tidak tergolong dalam bentuk 
kefasikan yang dapat menjatuhkan nilai keadilan seorang ra>wi> hadis. 
Dengan demikian, maka dapat dinyatakan bahwa kefasikan yang dapat 
menjatuhkan dan meruntuhkan keadilan seorang ra>wi> menurut al-Alba>ni> adalah 
ketika seorang ra>wi> melakukan kedustaan atas nama Nabi saw.dan mendustakan 
prinsip-prinsip ajaran syari’at Islam yang bersifat mutawa>tir. Adapun tentang 
kebid’ahan, maka hal itu tidak dapat men-jarh} seorang pun dari kalangan ra>wi>, sebab 
tidak tergolong dalam bagian tindakan kefasikan. 
e) Selamat dari tindakan yang merusakmuru>’ah (khawa>rim al-muru>’ah) 
Secara etimologi kata muru>’ah berarti al-insa>ni>yah (sisi manusiawi)44 
diartikan pula dengan kama>l al-ruju>li>yah (kesempurnaan sisi kemanusiaan).45 
Adapun kata muru>’ah secara terminologis menurut para ulama fiqh (fiqaha>’) adalah 
menjaga diri dari berbagai perkara yang dapat mengotori jiwa dan menuai celaan 
manusia secara umum. Al-Jurja>ni>y (w. 816 H.) mendefenisikannya dengan kekuatan 
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Al-Jawhari>y, al-S}ih}h}a>h} fi> al-Lughah, jld. 2, h. 164. 
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Muh}ammad bin Mukram bin Manz}u>r al-Afri>qi>y al-Mis}ri>y, Lisa>n al-‘Arab, juz.1 (Cet. I; 





jiwa yang menjadi dasar terbentuknya perangai yang indah yang menuai pujian baik 
secara syari’at, akal maupun adat.46 
Sementara itu, para ulama hadis mendefenisikannya dengan kesempurnaan 
seseorang dari sisi kejujuran lisan, menjaga kewibawaan saudara, mencurahkan 
seluruh bentuk kebajikan kepada para penduduk, dan menahan terjadinya gangguan 
kepada tetangga. Dikatakan pula, bahwa muru>’ah adalah berakhlak sesuai dengan 
akhlak sebayanya baik dari cara berpakaian, jalan, gerakan, tempat tinggal serta 
seluruh bentuk sifat-sifat mereka.
47
 
Berangkat dari defenisi etimologis dan termenilogis muru>’ah di atas, dapat 
ditegaskan bahwa para muh}addisi>n dan selainnya memandang bahwa keadilan (al-
‘ada>lah) memliki keterkaitan yang erat dengan muru>’ah, sebab muru>’ah merupakan 
penghalau dan hijab dari kemaksiatan, ia ibarat pakaian yang menutupi badan. 
Secara umum, al-Alba>ni> sejalan dengan jumhu>r al-muh}addis\i>n tentang kaidah 
selamatnya seorang ra>wi> dari berbagai sebab yang dapat merusakmuru>’ah sebagai 
kaidah minor bagi ‘ada>lah al-ra>wi>.48Di antara sebab yang dapat merusakmuru>’ah 
seorang ra>wi> hadis adalah ketika dia mengambil upah dari hadis yang 
diriwayatkannya tersebut.
49
 Untuk mengetahui bagaimana sikap al-Alba>ni> terhadap 
permasalahan ini, berikut akan peneliti bandingkan dua riwayat hadis yang di dalam 
sanadnya terdapatra>wi> yang mengambil dan atau menerima upah dari ra>wi>an hadis: 
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47Muhammad bin Isma>’i>l al-Ami>r al-H{usaini>y al-S{an‘a>ni>y, Tawd}i>h} al-Afka>r li Ma‘a>ni> Tanqi>h} 
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Lihat. Ta’li>q al-Alba>ni> dalam Ah}mad Muh}ammad Sya>kir, op.cit., juz. 2, h. 128. 
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Pertama, dalam Silsilah al-Ah}a>di>s\ al-D{a’i>fah pada hadis No. 3275, al-Alba>ni>  
menyebutkan riwayat sebagaimana yang didokumentasikan oleh al-Ra>fi’i> dalam 
kitab Ta>ri>khnya melalui riwayat mu’allaq al-Khali>li> dari ‘Ali> bin Muh}ammad bin 
Mahrawaih -dia berkata-: telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Yah}ya al-
T{u>si> di daerah Qazwi>n –dia berkata-: telah menceritakan kepada kami Muh}ammad 
bin Yu>suf al-Farya>bi> -dia berkata-: telah menceritakan kepada kami al-S|auri> dari al-
A‘masy dari Abi> Wa>il dari ‘Abdullah bin Mas’u>d –dia berkata-: Rasulullah saw. 
bersabda: 
 ِا َُِِحم ِوَِحِاَِجاَِةَِِغلا ِ  نَِِِفِنَِقَِلاَُِِِج ِلَِِوِ:َِمَِحِاَِجاُِةَِِغلا ِ  نَِِِقِوَِلاِ ِرلاِ:ُِجُِلُِْلا ِوُِ  سِ َِيَْتُِ اَِِفِنَْصَِقدُِةِ ِ  لَا َُِِهِ




Hargailah kebutuhan orang-orang kaya, seseorang berkata: apa yang menjadi 
kebutuhan orang kaya ? Rasulullah saw. menjawab: “orang yang memiliki 
keluasan rezeki juga membutuhkan, dan bersedekah kepadanya dengan satu 
dirham nilainya sama dengan70 ribu dirham di sisi Allah”. 
Al-Alba>ni>  menilai hadis ini sebagai hadis maud}u>’(palsu),51dia menyatakan: 
Hadis ini disebutkan oleh al-Ra>fi’i> dalam biografi Muh}ammad bin Yah}ya al-
T{u>si> tanpa jarh} maupun ta’di>ldengan menyatakan bahwa sanadnya tidak 
jelas…atau mungkin yang tidak jelas itu adalah ra>wi>yang bernama Ibn 
Mahrawaih.
52
 Ibn H{ajar dalam Lisa>n al-Mi>za>n menyatakan bahwa S{a>lih} bin 
Ah}mad dalam T{abaqa>t Ahl Hamada>n telah berkata: ‘Aku telah mendengarkan 
riwayat darinya dan dari ayahku, dan dia -Ibn Mahrawaih- mengambil upah 
ketika meriwayatkan hadis dari naskah yang diriwayatkannya dari al-Rid}a> (‘Ali> 
bin Musa>), sehingga dia dicela atas tindakannya tersebut’.Tetapi, bagi kami dia 
adalah seorang yang jujur (mah}alluhu ‘indana > al-s}idqu)…53 Selain itu, Hadis ini 
telah diriwayatkan pula oleh al-Khat}i>b al-Baghda>di> dalam Ta>ri>kh Baghda>d 
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Al-Alba>ni>, Silsilah al-Ah}a>di>s\ al-D{a’i>fah, juz. 7, h. 270. 
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Al-Alba>ni>, Silsilah al-Ah}a>di>s\ al-D{a’i>fah, juz. 7, h. 270. 
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dengan jalur sanad dari Na>fi’ bin ‘Ali> bin Yah}ya> -dia berkata-: telah bercerita 
kepada kami ‘Ali> bin Muh}ammad bin Mahrawaih al-Qazwi>ni> -dia berkata-: telah 
bercerita kepada kami Muh}ammad bin Yah}ya al-T{u>si> -dia berkata-: telah 
bercerita kepada kami Muh}ammad bin Yu>suf al-Farya>bi>… Selanjutnya, al-
Khat}i>b berkata: “Hadis ini sangat aneh (ghari>b jiddan) dari riwayat-riwayat al-
A‘masy, dari Abu> Wa>il, dari ‘Abdullah. Demikian pula dari riwayat-riwayat al-
S|auri> dari al-A‘masy, dan aku tidak mengetahui (tidak mengenali) hadis ini 
kecuali dari riwayat Muh}ammad bin Yah}ya al-T{u>si> dari al-Farya>bi>.
54
 
Mencermati landasan penilaian al-Alba>ni> terhadap hadis ini, dapat dianalisa 
bahwa kepalsuan hadis tersebut disebabkan oleh dua bentuk‘illah (kecacatan) dalam 
sanadnya yaitu: 1) adanya seorang ra>wi> yang mengambil dan menerima upah dari 
hadis yang diriwayatkannya dalam hal ini ‘Ali> bin Muh}ammad bin Mahrawaih al-
Qazwi>ni> berdasarkan penukilan al-‘Asqala>ni> dari S{a>lih} bin Ah}mad; 2) sanad hadis 
tersebut sangat ghari>b berdasarkan penilaian al-Khat}i>b al-Baghda>di>. 
Dari kedua ‘illah kepalsuan atas hadis tersebut, oleh al-Alba>ni> terletak pada 
sebab ‘illah yang pertama, karena dalam pernyataan S{a>lih} bin Ah}mad sebagaimana 
yang dinukil oleh al-‘Asqala>ni> mengandung penjelasan, bahwa ‘Ali> bin Muh}ammad 
bin Mahrawaih al-Qazwi>ni> ketika menyampaikan riwayat hadis yang diterimanya 
melalui naskah ‘Ali> bin Musa> al-Rid}a> dia biasanya menarik upah darinya, dan 
seorang ra>wi> yang menarik upah dalam ra>wi>an hadis, maka riwayatnya tertolak 
sebagaimana pendapat Ish}a>q bin Ra>hu>yah, Ah}mad bin H{anbal, Abu> H{a>tim al-Ra>zi> 
dan selain mereka.
55
 Bahkan, Ish}a>q bin Ra>hu>yah berpendapat bahwa hadis-hadis 
yang diriwayatkan oleh orang yang memungut upah dari periwayatan hadis, 
riwayatnya tidak dapat didokumentasikan (la> yuktabu ‘anhu).56Ini menunjukkan, 
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bahwa al-Alba>ni> menilai riwayat hadis tersebut sebagai hadis maud}u>’ dengan 
melihat sisi lahiriyah teks hadis yang mengandung pemberian keuntungan bagi salah 
seorang ra>wi> dalam sanadnya dan hal tersebut merupakan bentuk khawa>rim al-
muru>’ah (perkara yang merusak kewibawaan seseorang) yang berakibat pada 
merusaknya‘ada>lah (keadilan) seorang ra>wi>. 
Kedua, dalam Silsilah al-Ah}a>di>s\ al-S{ah}i>h}ahpada hadis No. 503, al-Alba>ni> 
menuliskannya dengan redaksi:  
ِن ما  شل لَِبَو ُُِ
 
اَا  َيَْلعَِاَتَح ن  ج أِ  ةَط  س َُ ِ  نَ  حم  رلاَِةَك ئَلَمِ  نِ
 
Artinya: 
Beruntunglah bagi penduduk Syam, Sesungguhnya Malaikat Sang Maha 
Pengasih (Allah) telah membentangkan sayapnya di atas negeri Syam. 
Hadis ini telah diriwayatkan oleh al-H{a>kim dalam al-Mustadrak melalui jalur 
Abu> al-Nad}r Muh}ammad bin Muh}ammad bin Yu>suf dia berkata: telah menceritakan 
kepada kami ‘Us \ma>n bin Sa’i>d al-Da>rimi>, Abu> Mu>sa> al-Asadi>, dan al-H{a>ris\ bin Abi> 
Usa>mah al-Tami>mi> mereka berkata: telah menceritakan kepada kami Yah}ya bin 
Ish}a>q al-Sailah}i>ni> dia berkata: telah bercerita kepada kami Yah}ya bin Ayyu>b, dia 
berkata: telah menceritakan kepadaku Yazi>d bin Abi>, bahwasanya ‘Abdurrah}ma>n bin 
Syamma>syah telah menceritakan kepadanya dari Zaid bin S|a>bit dia berkata: 
َِ ِا ن ُ ِوَِلِلاُِف  لَُؤنِ َ  لَسَوِ  ه  َيَلعِ ُ  للَّاِ  لََّصِ   للَّاِ  لوُس ََِِن أ  رُق[ ِمَِنِ ِرلاَِقِ عا]ِ
 
ا ِذِِ:َلَاق« ِماْ  شل لَِبَو ُُ»َِفِن ِقْ  يَِلِ
َُِلَِِوِ: ِلَِمِِ:َلَاقِو«َا  َيَْلعَِاَتَح ن  ج أِ  ةَط  س َُ ِ  نَ  حم  رلاَِةَك ئَلَمِ  ن  ل»
57 
Artinya: 
Suatu ketika kami sedang berada di sisi Rasulullah saw sedang menulis ayat-
ayat al-Qur’an (pada pelepah kurma), kemudian beliau bersabda: “Beruntunglah 
                                                 
57
Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin ‘Abdullah al-H{a>kim al-Naisa>bu>ri>, al-Mustadrak ‘Ala> al-





para penduduk Syam”, dikatakan kepada beliau: ‘kenapa demikan ?’ Beliau 
bersabda: “Kar Malaikat Sang Maha Pengasih (Allah) telah membentangkan 
sayapnya di atas negeri Syam. 
Salah seorang di antara perawi yang terdapat dalam sanad al-H{a>kim di atas 
yang dianggap bermasalah oleh sementara peneliti hadis adalah al-H{a>ris\ bin Abi> 
Usa>mah al-Tami>mi>, sebab al-Z{ahabi> dalam ringkasannya terhadap al-Mustadrak 
karya al-H{a>kim menyatakan bahwa hadis tersebut merupakan hadis munkar dan al-
H{a>ris\ tidak dapat dijadikan sandaran (laisa bi mu’tamad), dalam karyanya al-D}u’afa>’ 
wa al-Matru>ki>n al-Z|ahabi> juga menilainya sebagai perawai d}a’i>f  sebagaimana yang 
disebutkan oleh al-Muna>wi> dalam Faid} al-Qadi>r. Biografi al-H{a>ris\ tersebutkan pula 
dalam Taz\kirah al-H{uffa>z} karya al-Z|ahabi>.58 
Menurut al-Alba>ni>, penilaian d}a’i>f  oleh al-Z|ahabi> dalam Taz}kirah al-H{uffa>z} 
terhadap al-H{a>ris\ tidak dapat dibenarkan, sebab al-Z|ahabi> ketika menjelaskan 
biografi al-H{a>ris\, dia menyatakan: “Ibra>hi>m al-H{arbi> menilai al-H{a>ris\ sebagai perawi 
yang s\iqah, meskipun dia mengetahui bahwa al-H{aris\ mengambil upah dari 
periwayatan hadis…al-Da>ruqut}ni> menilai al-H{a>ris\ sebagai perawi yang s}adu>q, 
adapun masalah dia mengambil upah dari periwayatan hadis disebabkan karena dia 
seorang yang fakir dan memiliki banyak putri. Dalam al-Mi>za>n pun al-Z|ahabi> 
menilai al-H{a>ris\ sebagai perawi yang h}afiz\, sangat mengetahui hadis, memiliki sanad 
yang sangat tinggi, beberapa orang mencelanya tanpa dasar yang kuat.
59
Kemudian 
al-Alba>ni> menyimpulkan dengan berkata:  
Sesungguhnya, al-H{a>ris\ bin Usa>mah adalah seorang perawi yang s}iqah lagi 
h}a>fiz}. Adapun celaan-celaan yang dialamatkan kepadanya tidak dapat dijadikan 
dasar. Sementara itu, al-Z|ahabi>memiliki penialain ganda terhadap al-H{a>ris\.Pada 
satu sisi dia menilai al-H{a>ris\ sebagai perwi s}iqah lagi s}adu>q sebagaimana dalam 
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al-Mi>za>n dan al-D}u’afa>’,dan penilaiannya ini adalah yang paling kuat (ra>jih}). 
Pada sisi yang lain dia menilaianya sebagai perawi yang tidak dapat dijadikan 
sandaran (laisa bi ‘umdah), penilaiannya ini marju>h}. Sebab, didasarkan pada 
ingatan, dan ingatan dapat menipu. Adapun dalam dua karyanya yang telah 
disebutkan sebelumnnya, dia menyampaikan penilaiannya terhadap al-H{a>ris\ 
setelah melakukan penelitian yang mendalam terhadap perawi yang 
bersangkutan. Pernyataan itu dikuatkan pula olehnya dalam karyanya Siyar 
A’la>m al-Nubala>’, di dalamnya dia menyimpulkan dengan mengatakan: ‘al-
H{a>ris\ adalah seorang perawi yang tidak bermasalah (la ba’sa bi al-rajul), dan 
hadis-hadis yang diriwayatkannya bersifat konsisten (‘ala> istiqa>mah).60 
Membandingkan kedua riwayat hadis di atas dengan perbedaan status 
penilaian al-Alba>ni> terhadapnya dalam hubungannya dengan khawa>rim al-muru>’ah, 
dapat diketahui bahwa al-Alba>ni> dalam menyikapi periwayat yang terindikasi 
melakukan perkara-perkara yang dapat merusak kesopanan diri berada pada wilayah 
al-tawassut} (moderat) dalam artian, bahwa  periwayat yang melakukan tindakan 
yang dapat merusak muru>’ahnya sendiri secara sengaja dengan tujuan tertentu, maka 
riwayatnya tertolak. Tetapi, jika dia melakukannya karena kondisi yang 
memaksanya untuk melakukan itu, maka riwayatnya tetap dipertimbangkan. 
c. Ra>wi> bersifat d}a>bit} 
Perawi yang d}a>bit} adalah perawi yang menghafalkan hadis-hadisnya dengan 
baik dan benar, mengetahui dengan baik dan benar riwayat-riwayatnya dalam dua 
bentuk ke-d}abi>t}-an yaitu: d}abt} al-s}adr61dan d}abt} al-kita>b.62 
Adapun lawan dari d}a>bit} adalah hafalan yang jelek (sayyi’u al-h}ifz}), 
melakukan banyak kesalahan fatal (fah}syun ghalat}), melakukan banyak kelalaian 
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dalam periwayata (kas\urat ghaflatuh), dan atau adanya wahm dalam riwayat-
riwayatnya. 
Dalam karya-karya al-Alba>ni> dijumpai bahwa dia tidak berh}ujjah dengan 
hadis-hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang memiliki hafalan yang jelek 
(sayyi’u al-h}ifz}) dan sederajat dengan itu. Sebab, riwayat dari perawi hadis yang 
memiliki hafalan yang jelek merupakan bagian dari riwayat-riwayat yang tertolak 
(mardu>d) sebagaimana yang telah ditetapkan dalam kitab-kitab mus}t}alah}. 
Untuk memperjelas sikap al-Alba>ni> terhadap riwayat dari perawi yang 
berstatus sayyi’u al-h}ifz} , berikut akan penulis nukil dari hasil penelitian al-Alba>ni> > 
terhadap hadis:  
َِلُِِت ِِرَفُِعِ ِلاِ ي ِد ِيِِ
 
ا ِل ِ  فِِِ َ س ِبِ عَِِمَِو ُِ ا ِنِ ِحِ:َِ  يُِِت ِِفَتَِتُِحَِِصلاَِلُِةَِِوِنِ ِحَِ  يَِِ ي ِدُِخُِلَِِ لاِ س ِجَِدَِِلاَِر ِماَِِِفَي ِنُِظُِرِِ
 
اَِلِ
ِ لاَِِب يِ تَِِوِنِ ِحَِ  يَِِ يُِق ِوُِمَِِعَِلََِّ لاِ ِرَِو ِةَِِوِنِ ِحَِ  يَِِ ي ِقُِفَِِمَِعِِ نلاِ  ساَِِعِ   شِ يَِةَِِعَِِرَفَِةَِِوِنَِِ  ب ِمِ عَِِوِنَِِ لاَِق ِماَِ  يِ ِحَِ  يِ




Tangan tidak dapat diangkat kecuali dalam tujuh tempat: ketika awal shalat 
(takbirat al-ih}ra>m), ketika memasuki masji al-h}aram dan melihat ke ka’bah, 
ketika berdiri di marwa, ketika wukuf di padang ‘Arah, dan ketika 
mengumpulkan batu-batu kecil dan berdiri melempar jumrah. 
Berdasarkan hasil takhri>j al-Alba>ni>, hadis diriwayatkan oleh al-T{abra>ni> 
dalam al-Mu’jam al-Kabi>r (3/146/2) dia berkata telah menceritakan kepada kami 
Muh}ammad bin ‘Us \ma>n bin Abi> Syaibah: telah menceritakan kepada kami 
Muh}ammad bin ‘Imra>n bin Abi> Laila>: telah menceritakan kepadaku ayahku: telah 
menceritakan kepada kami Ibn Abi> Laila>: dari al-H{akam: dari Miqsam: dari Ibn 
‘Abba>s secara marfu>’.64 
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Hasil penelitian al-Alba>ni> menyatakan, Sanad hadis ini d}a’i>f disebabkan oleh 
Ibn Abi> Laila>, dia bernama Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n dan dia adalah seorang 
periwayat yang memiliki hafalan yang jelek (sayyi’ al-h}ifz}). Hadis ini telah 
diriwayatkan pula oleh al-Bazza>r dalam musnad-nya (No. 519-kasyf al-asta>r) juga 
melalui jalur Ibn Abi< Laila> dengan lafaz} ِرت..يدْْ ي لاِعْْ ف tanpala>m al-na>fiyah (ل) 
kemudian berkata: “hadis ini telah diriwayatkan oleh jama>’ah dalam bentuk mauqu>f, 
sedangkan Ibn Abi> Laila> bukanlah seorang h}a>fiz} (lam yakun h}a>fiz}an)”. ‘Abd al-H{aqq 
al-Isybi>li> dalam al-Ah}ka>m (102/1) setelah menyebutkan hadis ini dia berkata: “hadis 
ini telah diriwayatkan melalui jalur lain secara mauqu>f, dan Ibn Abi> Laila> bukanlah 
seorang h}a>fi>z}”. al-H{a>fiz} –al-‘Asqala>ni>- dalam al-Taqri>b menyatakan bahwa Ibn Abi> 
Laila> adalah seorang yang s}adu>q tetapi hafalannya sangat buruk (sayyi’ al-h}ifz} 
jiddan).65 
Mencermati contoh dari hasil penelitian al-Alba>ni> di atas dan sikapnya 
terhadap riwayat dari perawi yang berstatus sayyi’ al-h}ifz}, tampak bahwa penerapan 
al-Alba>ni> > terhadap kaidah ke-s}ah}i>h}-an hadis yang berhubungan dengan ke-d}abit}-an 
perawi selaras dengan sikap para muh}addis\i>n. Sebab, dalam contoh di atas, tampak 
bahwa al-Alba>ni> > menegaskan sikapnya dengan berdasar pada penilaian para ulama 
al-jarh} wa al-ta’di>l. 
d. Hadis tidak sya>z\ (sa>liman min al-syuz\u>z\) 
Tentang selamtnya suaturiwayat hadis dari sya>z|, al-Alba>ni> > menegaskannya 
dalam berbagai karyanya dengan mengatakan: “Di antara syarat s}ah}i>h}-nya suatu 
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riwayat hadis, perawinya tidak meriwayatkan suatu hadis yang berseberangan 
dengan riwayat para perawi s\iqah lainnya”.66 
Pengertian hadis sya>z\ menurut al-Alba>ni> adalah suatu hadis yang 
diriwayatkan oleh perawi s\iqah yang berseberangan dengan yang diriwayatkan oleh 
perawi yang lebih s\iqah darinya, sebagaimana yang difahami dan dianut oleh para 
muh}addis\i>n.67 
Salah satu contoh hadis yang mengandung sya>z\ dalam sanadnya adalah hadis:  
 ِو أِنَلا  ج  لَاِ  و أِنَناَخَلَاِ  و أِنَا  بِ ر غَمِ  ن  مِ  س  م  شلاَِعُول ُُ ِ:ا ت   سِ  لا َ  عْ  ل  ُ ِاو ُِ  د َُِِ ُكُ  دَح أَِة  صاَخِ  و أِنَة با  لَا
ة  ماَع لاَِر  م أِ  و أ
68ِ
Artinya: 
Segerakan beramal sebelum muncul enam hal: terbitnya matahari dari barat, 
munculnya asap tebal, munculnya dajjal, munculnya hewan (yang dapat 
berbicara), dosa besar yang dilakukan oleh salah seorang di antara kalian, dan 
atau rusaknya tatanan sosial. 
Dalam Silsilah al-Ah{a>di>s| al-S{ah}i>h}a>h Al-Alba>ni> berkata: Hadis ini 
diriwayatkan oleh Muslim (8/208), Ibn H{ibba>n (8/279/6752), dan Ah}mad (2/324, 
407) melalui jalur Syu’bah dan Hamma>m dari Qata>dah, dari al-H{asan (al-Bas}ri>), dari 
Ziya>d bin Riya>h}, dari Abu> Hurairah, dariNabi Saw. 
Diriwayatkan pula oleh al-T{aya>lisi> (2770), dan darinya Ah}mad (2/511), serta 
al-H{a>kim (4/516) melalui jalur ‘Imra>n al-Qat}t}a>n, dari Qata>dah, dari ‘Abdullah bin 
Raba>h}, dari Abu> Hurairah. Al-H{a>kim berkata: “Sanad Hadis ini S}ah}i>h}”.69 
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Menurut al-Alba>ni> jalur sanad ‘Imra>n bin al-Qat}t}a>n merupakan jalur sanad 
yang sya>z\, karena al-Qat}t}a>n adalah seorang perawi yang lemah hafalannya, dan 
hadis-hadisnya bersifat h}asan jika dia tidak mukha>lafah, sedang dalam hadis ini dia 
berseberangan (mukha>lafah) dengan sanad yang lebih kuat darinya dengan matan 
hadisyang sama. Sebab, dia menyebut dalam sanadnya ‘Abdullah bin Raba>h} sebagai 
pengganti posisi bagi Ziya>d bin Riya>h}, dan juga menjatuhkan dan atau 
menghilangkan al-H{asan al-Bas}ri>. Jadi, meskipun ‘Imra>n adalah seorang periwayat 
yang h}asan al-h{adi>s\, tetapi sanadnya dalam periwayatan hadis ini dinyatakan sya>z\ 
sebab berseberangan dengan jalur dari dua perawi yang lebih s\iqah darinya yaitu 
Syu’bah dan Hamma>m.70 
Adapun hadis yang mengandung sya>z\ dari sisi matannya adalah, hadis 
tentang posisi tangan dalam shalat. 
ِ   للَّاُِلوُسََىر َْةَل  صلاِ  فََِض َْ ِاَذ
 
اِ  ه يََديََِلَّعُِلُج  رلاَِد  مَت  َعيِ  ن أِ  لَسَوِ  ه  َيَلعُِاللهِ  لََّصِ
Al-Alba>ni> > menjelaskan, bahwa lafaz} hadis ini berbeda dalam empat bentuk 
lafaz}, yaitu:Pertama: Lafaz} dari riwayat Ah}mad bin H{anbal : 
 ِ  للَّاُِلوُس َِ ِ ىَ َْ ِه  َديََِلَّعِ  د  مَت  عُمَِوُهَوِن  ةَل  صلاِ  فُِلُج  رلاَِس ل  َِ ِ  ن أِ َ  لَسَوِ  ه  َيَلعُِاللهِ  لََّصِ 
Kedua: Lafaz} dari riwayat Ah}mad bin Muh}ammad bin Syabbu>waih : 
 ِةَل  صلاِ  فِ  ه  َديََِلَّعُِلُج  رلاَِد  مَت  َعيِ  ن أِ ىَ َِْ
Ketiga:Lafaz} dari riwayat Muh}ammad Ibn Ra>fi’: 
 ِه  َديََِلَّعِ  د  مَت  عُمَِوُهَوِنُلُج  رلاِ َ   لَُّصيِ  ن أِ ىَ َِْ
Keempat: Lafaz} dari riwayat Muh}ammad bin ‘Abd al-Malik al-Ghaza>l : 
ةَل  صلاِ  فََِض َْ ِاَذ
 
اِ  ه يََديََِلَّعُِلُج  رلاَِد  مَت  َعيِ  ن أِ ىَ َْ.ِ
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Selanjutnya al-Alba>ni>  menjelaskan, bahwa hadis ini berasal dari satu riwayat 
hadis karena berasal dari satu jalur yaitu, melalui ‘Abd al-Razza>q, dari Ma’mar, dari 
Isma>’i>l Ibn Umayyah, dari Na>fi’, dari Ibn ‘Umar. Kemudian, perpecahan jalur terjadi 
setelah ‘Abd Razza>q, hadis ini diriwayatkan oleh Ah}mad bin H{anbal, Ah}mad bin 
Muh}ammad bin Syabbu>waih, Muh}ammad Ibn Ra>fi’, dan Muh}ammad bin ‘Abd al-
Malik al-Ghaza>l kesemuanya dari ‘Abd Razza>q dengan perbedaan lafaz}.  Seluruh 
lafaz} dalam riwayat hadis ini saling menafsirkan antara satu dengan lainnya. Tetapi, 




Dari keempat bentuk lafaz} yang berbeda itu, lafaz} dari riwayat Ah}mad bin 
H{ambal merupakan lafaz} yang ra>jih} mengingat dia adalah seorang perawi yang 
menyandang gelar ima>m yang terkenal dari segi hafalan, ke-d}a>bit}-an dan kedalaman 
ilmu serta pemahaman, dan tidak dapat disbanding dengan para perawi s\iqah lainnya 
ketika terjadi mukhalafah, apalagi dengan perawi yang Muh}ammad bin ‘Abd al-
Malik al-Ghaza>l, meskipun al-Nasa>’i> dan selainnya menilainya sebagai perawi 




Berdasarkan argumentasi al-Alba>ni> di atas, dapat diketahui bahwa dia 
menilai lafaz} dari riwayat Muh}ammad bin ‘Abd al-Malik al-Ghaza>l sebagai lafaz} 
sya>z\ yang bersatatus munkar,dan lafaz} dari riwayat Ah}mad bin H{anbal merupakan 
lafaz} yang s}ah}i>h} dengan status mah}fu>z}. 
                                                 
71
Al-Alba>ni>, Silsilah al-Ah}a>di>s\ al-D{a’i>fah, jld. 2, h. 289-290. 
72





Mencermati kedua contoh hadis di atas dalam hubungannya dengan aplikasi 
al-Alba>ni> > terhadap kaidah mayor ke-s}ah}i>h}-an hadis dalam hal ini kaidah bahwa 
hadis selamat dari sya>z\ (keganjilan), dapat dinyatakan bahwa dalam menilai sya>z} 
atau tidaknya suatu riwayat hadis, maka dia bersikap mutawassit}. Sebab, 
penilalainnya didasarkan pada penilaian para muh}addis\i>n. 
e. Hadis tidak cacat (sa>liman min al-‘Illah) 
Tentang selamtnya suatu riwayat hadis dari kecacatan (sa>liman min al-
‘illah), maka al-Alba>ni> tidak berseberangan dengan muh}addis\i>n. Dalam berbagai 
karyanya dia mengaskan, bahwa para muh}addis\i>n tidak mencukupkan diri dengan 
hanya melihat pada s\iqah atau tidaknya perawi hadis dalam satu jalur sanad, tetapi 
mereka juga mencermati jalur sanad lainnya dan meneliti seluruh perawi yang 
terlibat di dalamnya, dengan begitu mereka dapat mengetahui secara baik jika dalam 
suatu hadis terdapat kecacatan (‘illah) atau tidak. Oleh sebab itu, maka mengetahui 
‘illal (kecacatan) hadis merupakan ilmu yang sangat mendalam.73 
Di antara bentuk ‘illah yang dapat terjadi dalam suatu riwayat hadis adalah 
id}t}ira>b al-ra>wi> (kekacauan yang terjadi pada hafalan perawi) serta al-syuz\u>z\ 
(kecacatan) baik dalam sanad maupun matannya, dan selain keduanya. Untuk 
mengetahui bagaimana kaidah mayor ini diaplikasikan oleh al-Alba>ni> dalam 
penelitiannya, maka penulis akan membahasnya pada pembahasan tentang metode 
al-Alba>ni>  dalam men-d}a’i>f-kan hadis. 
2. Metode al-Alba>ni>  dalam Men-s}ah}i>h}-kan Hadis 
Sebagaimana yang diketahui bahwa kaidah-kaidah dalam ilmu hadis 
merupakan usaha yang sangat besar yang dihasilkan oleh para ulama hadis yang 
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menjadi acuan metodologi bagi para pengkaji dan peneliti hadis yang datang 
kemudian, hanya saja ilmu hadis bukanlah suatu bangunan ilmu pengetahuan yang 
bersifat jumu>d. Oleh sebab itu, dapat dijumpai bahwa para ulama hadis yang datang 
setelah mereka menemukan berbagai temuan-temuan baru dengan berdasar pada 
kaidah-kaidah yang telah ditatapkan dalam ilmu hadis. Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-
Alba>ni>> salah seorang di antara ulama hadis yang menerima seluruh kaidah-kaidah 
ilmu hadis yang diwariskan oleh para muh}addis\i>n terdahulu tanpa taqli>d, tetapi 
dengan pengetahuan dan argumentasi yang dapat dipertanggungjawabkan, 
sebagaimana yang dia tegaskan dalam pernyataanya: “Sesungguhnya, kami tidak 
merumuskan kaidah-kaidah baru dalam ilmu hadis, hanya saja, kami tidak menerima 
pendapat perseorangan”.74 
Al-Alba>ni> menegaskan pentingnya kembali kepada kaidah-kaidah ilmu hadis 
sebagaimana dalam pernyataannya: “Jika terjadi perbedaan pendapat akan ke-s}ah}i>h}-
an suatu hadis, maka penyelesaiannya dengan kembali kepada kaidah-kaidah ilmu 
hadis dan mus}t}alah}nya”.75 Ini menunjukkan bahwa al-Alba>ni>  tidak menginkari hasil 
dari usaha para ulama hadis terdahulu, bahkan dia mengikuti jejak mereka bagaikan 
seorang muqallid. Oleh sebab itu, al-Alba>ni> menegaskan bahwa ilmu hadis bukanlah 
ilmu yang bersifat jumu>d dan bukan pula ilmu matematika, tetapi dia merupakan 
suatu ilmu yang membutuhkan penegasan dan bukti-bukti autentik, dan hal ini 
berbeda antara satu ulama dengan ulama lainnya,
76
 karena ukurannya tergantung dari 
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cara pandang dan pemahaman mereka dalam mengaplikasikan kaidah-kaidah yang 
terdapat dalam ilmu hadis. 
Secara umum, metode al-Alba>ni> dalam men-s}ah}i>h}-kan hadis-hadis Nabi 
didasarkan pada kaidah ke-s}ah}i>h{-an hadis baik mayor maupun minor. Dalam 
mengaplikasikan kaidah-kaidah tersebut, al-Alba>ni> berusaha mengikuti jejak para 
ulama hadis (muh}addis\i>n) terdahulu. Pada bagian lain, al-Alba>ni> dalam men-s}ah}i>h}-
kan hadis tidak berpijak pada pendapat mazhab tertentu baik theologies  maupun 
fiqh. Dalam Muqaddimah Gha>yat al-Mara>m fi> Takhri>j Ah{a>di>s\ al-H{ala>l wa al-H{ara>m 
al-Alba>ni> menegaskan pendiriannya dalam penelitian hadis dengan mengatakan: 
Ketahuilah, hadis-hadis yang kami kuatkan (s}ah}i>h}-kan) dan d}a’i>f-kan 
merupakan hasil penelitian yang biasa, disebabkan oleh karena kami menerima 
sepenuhnya metode ilmiyah dalam penelitian hadis yang didasarkan pada 
kaidah-kaidah yang dikenal dalam ilmu mus}t}alah} al-h{adi>s\ dan biografi para 
periwayat hadis, dan kami berusaha semaksimal mungkin bersikap netral dalam 
menelitinya. Dengan demikian, maka dalam penelitiannya, kami tidak berusaha 
men-s}ah}i>h}-kan hadis-hadis yang telah diriwayatkan kepada kami atau yang 
sejalan dengan maz\hab kami, dan men-d}a’i>f-kan hadis-hadis yang berseberangan 
dengan itu. Hal ini berbeda dengan apa yang dilakukan oleh para ahl al-bida’ 
dan ahl ahwa>’ klasik dan kontemporer.77 
Memperhatikan pernyataan sikap al-Alba>ni>> dalam meneliti dan menetapkan 
kualitas hadis Nabi saw, dapat dinyatakan bahwa al-Alba>ni>  mengambil sikap 
mutawaasit} dalam men-s}ah}i>h}-kan hadis. 
Metode yang digunakan oleh al-Alba>ni>  dalam men-s}ah}i>h}-kan hadis secara 
umum didasarkan pada kaidah ke-s}ah}i>h}-an hadis, sebagaimana yang disepakati oleh 
para muh}addis\i>n baik dari kalangan mutaqaddimi>n maupun muta’akhkhiri>n. 
Penggunaan metode telah penulis uraikan pada pembahasan tentang aplikasi al-
Alba>ni> terhadap kaidah ke-s}ah}i>h}-anhadis. 
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Dalam menggunakan dan mengaplikasikan kaidah ke-s}ah}i>h}-an hadis, al-
Alba>ni> tidak bersikap taqli>d dan menerima hasil penelitian pendahulunya dari 
kalangan muh}addis\i>n begitu saja. Tetapi, dia berusaha menilai dan menetapkan 
kualitas suatu hadis berdasarkan hasil kajian, penelitian, dan ijtihadnya.
78
Pencapaian 
dari usaha al-Alba>ni> ini tidak muncul begitu saja atau sekedar pengakuan belaka, 
melainkan berasumber dari usahanya dalam mendalami dan mengaplikasikan ilmu 
hadis secara terus-menerus dan mendalam . 
Tentang ijtihad al-Alba>ni> dalam menilai dan menentukan kualitas hadis 
berdasarkan kaidah ke-s}ah}i>h}-an hadis tampak dalam dua hal:  
a. Al-Alba>ni> tidak mempersyaratkan bahwa riwayat maqbu>l adalah riwayat dari 
perawi yang berstatus ba>lighlagi ‘a>qil. Tetapi, cukup periwayat tersebut telah 
mencapai sinn al-tamyi>z (telah mempu mebedakan antara yang baik dan buruk). 
Pendapatnya ini berseberangan dengan yang dipersyaratkan oleh jumhu>r al-
muh}addis\i>n. 
b. Al-Alba>ni> menerima riwayat dari perawi yang terinkripsi kebid’ahan dan 
menda’wahkannya, sedang jumhu>r muh}addis\i>n menolak periwayatan mereka. 
Permasalahan ini merupakan masalah yang masih diperdebatkan. 
Adapun istilah yang digunakan oleh al-Alba>ni> dalam men-s}ah}i>h}-kan suatu 
hadis dalam karyanya silsilah al-ah}a>di>s\ al-S}ah}i>h}ah adalah: 
a. S}ah}i>h} : adalah hadis-hadis yang memenuhi kaidah ke-s}ah}i>h}-an hadis secara 
sempurna. 
b. S}ah}i>h} li Ghairih: adalah hadis-hadis yang memiliki banyak jalur sanad yang 
saling menguatkan antara satu dengan lainnya, dan para perawi dalam sanadnya 
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bukanlah perawi dengan status sangat lemah (lam yasytaddu d}u’fuha>) seperti 
kaz}z}a>b. 
c. H{asan S{ah}i>h}; adalah hadis dengan status h}asan li z\a>tihi,hanya saja hadis 
tersebut menguat disebabkan oleh adanya muta>bi’ atau sya>hid bagi hadis 
tersebut. 
Dari ketiga istilah di atas, yang menarik untuk dicermati dari al-Alba>ni> 
dalam hubungannya dengan metodenya dalam men-s}ah}i>h}-kan hadis adalah istilah 
s}ah}i>h} li ghairihi, yaitu suatu hadis yang memiliki jalur sanad yang banyak, dalam 
setiap jalur sanadnya terdapat perawi d}a‘i>f dengan syarat tingkat ke-d}a‘i>f-an masing-
masing periwayat tidak sampai pada tingkatan yang dapat menjatuhkan sisi 
kejujuran dan ‘ada>lah perawi yang bersangkutan (lam yasytadd d}u‘fuha>).79 
Dalam karyanya, terkadang al-Alba>ni>  menyematkan istilah s}ah}i>h} saja pada 
hadis dengan status s}ah}i>h} li ghairih, contohnya hadis tentang keutamaan kursi> 
dan‘Arsy. Rasulullah saw bersabda:  
َِم ِسلاِ اَِمَِوُِتاِِ   سلا ِبُِعِ ِ  فُِِكلا ِر ِ   سِِ
 
ا ِلَِ ِ ِحِ لَِق ِةُِِمِ لَِق ِةاِِ ِب أ ِِ  ضَِِفَِل ِةَِِوَِِف ِضُِلَِِعلا ِرِ  شَِِعَِلُِكلاى ِر ِ   سَِِ َِف ِض ِلِ
 ِتَِ  لَِِفلاَِل ِةَِِعَِلَّ ِتَِِ  لِِ لا ِحِ لَِق ِةِ
Artinya: 
Ukuran tujuh langit atas kursi>hanyalah bagaikan kalung yang diletakkan di 
tengah lapangan yang sangat luas, dan keutamaan ‘arsy atas kursi>bagaikan 
luasnya tanah lapang tersebut atas kalung tersebut. 
Dalam takhri>j-nya, al-Alba>ni>  berkata:  
Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Abi> Syaibah dalam Kita>b al-‘Arsy (1/114) dia 
berkata, telah menceritakan kepada kami al-H{asan bin Abi> Laila>, telah 
memberitakan kepada kami Ah}mad bin ‘Ali> al-Asadi>, dari al-Mukhta>r bin 
Ghassa>n al-‘Abdi>, dari Isma>‘i>l bin Sullam, dari Abu> Idri>s al-Khawla>ni>, dari Abu> 
Z|arr al-Ghifa>ri> dia berkata: “Suatu ketika kau masuk ke dalam masjid al-h}aram, 
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aku pun melihat Rasulullah saw sedang sendirian, aku pun duduk di dekat beliau 
lalu berkata: ‘Wahai Rasulullah, di antara ayat-ayat al-Qur’an yang diturunkan 
(baca: diwahyukan) kepadamu, ayat apakah yang paling mulia ?’, Rasulullah 
bersabda: “Ayat Kursi>; tidaklah ukuran tujuh langi…”.  Aku (al-Alba>ni> >) 
berkata: Sanad hadis ini d}a‘i>f , Isma>‘i>l bin Sullam seorang perawi yang tidak 
aku kenali, mungkin yang dimaksudkan adalah Isma>’i>l bin Muslim, seorang 
perawi yang disebutkan dalam rentetan guru al-Mukhta>r bin ‘Ubaid al-Makki> 
kemudian al-Bas}ri>, dan dia juga seorang perawi d}a’i>f. Sedang al-Mukhta>r telah 
meriwayatkan darinya tiga perawi, tetapi tidak seorang ulama pun menilainya 
sebagai perawi s\iqah, dalam taqri>b dia diniali sebagai perawi maqbu>l.  
Isma>‘i>l bin Muslim tidak menyendiri dalam meriwayatkan hadis ini, tetapi 
dia mendapat muta>ba‘ah dari riwayat Yah}ya bin Yah}ya al-Ghassa>ni> sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh cucunya Ibra>hi>m bin Hisya>m bin Yah}ya bin Yah}ya al-
Ghassa>ni> dia berkata: telah menceritakan kepada kami abi>(baca: ayahku), dari 
jaddi>(baca: kakekku), dari dari Abu> Idri>s al-Khaula>ni> sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Ibn H{ibba>n dalam S{ah}i>h}-nya pada riwayat panjang dari Abu> Z|arr 
al-Ghifa>ri>, diriwayatkan pula oleh Abu> al-Syaikh dalam al-‘Az}amah (2/648/95), 
serta al-Baihaqi> dalam al-Asma>’ wa al-S{ifa>t (h. 290). Sanad hadis ini sangat 
bermasalah (wa>hin jiddan), sebab Ibra>him adalah seorang perawi yang matru>k 
sebagaimana penilalain al-Z|ahabi>, Abu>H{a>tim menilainya sebagai perawi kaz\z\a>b.  
Bagi Ibra>m seorang muta>ba’ah yaitu al-Qa>sim bin Muh}ammad al-S|aqafi>, 
hanya saja dia seorang perawi majhu>l sebagaimana dalam taqri>b. Ibn Mardawih telah 
meriwayatkan hadis ini sebagaimana dalam Tafsi>r Ibn Kas\i>r (2/13) melalui jalur 
Muh}ammad bin al-Suri> (aslinya: al-Yusri>) al-‘Asqala>ni> dia berkata: telah 
memberitakan kepada kami Muh}ammad bin ‘Abdullah al-Tami>mi>, dari al-Qa>sim. 
Al-‘Asqala>ni> dan al-Tami>mi> keduanya adalah periwayat yang d}a‘i>f. 80 
Selanjutnya, al-Alba>ni> berkata: 
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Hadis ini memiliki dua jalur sanad yang lain dari Abu> Z|arr al-Ghifari> 
yaitu:Pertama: dari Yah}ya bin Sa‘i>d al-Sa’di> al-Bas}ri> dia berkata: telah 
menceritakan kepada kami ‘Abdul Malik bin Juraij, dari ‘At{a>’ dari ‘Ubaid bin 
‘Umair al-Lais\i>, dari Abu> Z|arr. Sanad ini diriwayatkan oleh Abu> al-Syaikh 
(2/569/206) dab al-Baihaqi>, kemudian berkata: “ Yah}ya bin Sa’i>d al-Sa’di> 
meriwayatkan hadis ini secara mandiri, dan dia memiliki sya>hid dengan sanad 
yang lebih s}ah}i>h} (biisna>d as}ah}h}u). Kemudian, disebutkanlah jalur sanad melalui 
al-Ghassa>ni> sebagaimana yang telah disebutkan terdahulu, dan aku (al-Alba>ni> >) 
melihat riwayat al-Ghassa>ni> tidak lebih s}ah}i>h} dari riwayat ini, tetapi lebih lemah 
darinya (awha> min ha>z\a>), sebab Ibra>hi>m bermasalah dari sisi ‘ada>lah-nya 
(muttaham), sedang para perawi dalam sanad ini tidak seorang pun yang 
muttaham secara eksplisit, dan seluruh perawinya berstatus s\iqah selain al-
Sa’di>, dimana al-‘Aqi>li> menilai bahwa hadis-hadisnya tidak dapat dijadikan 
sebagi muta>ba’ah. Ibn H{ibba>n menilainya sebagai perawi yang sering 
meriwayatkan hadis-hadis maqlu>b dan tidak dapat ber-h}ujjah dengan riwayat-
riwayatnya jika dia meriwayatkannya secara mandiri.  
Kedua: Jalur sanad dari Ibn Zaid, dia berkata:telah menceritakan kepadaku 
ayahku (abi>), dia berkata: berkata Abu> Z|arr (kemudian menyebutkan hadisnya). 
Ibn Jari>r telah meriwayatkannya dalam Tafsi>r-nya (5/399) dengan berkata: telah 
menceritakan kepada kami Yu>nus, dia berkata: telah memberitahukan kepada 
kami Ibn Wahab, dia berkata: berkata Ibn Zaid dengan sanadnnya… Ibn Zaid 
dalam sanad ini bukanlah ‘Umar bin Muh}ammad (cucu ‘Abdullah bin ‘Umar), 
tetapi ‘Abdurrah}ma>n Ibn Zaid bin Aslam sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
Abu> al-Syaikh dalam al-‘Az}amah (2/857/220) melalui jalur As}bagh bin al-Faraj 
dia berkata: Aku mendengar ‘Abdurrah}man Ibn Zaid bin Aslam dari 
Ayahnya…kemudian Abu> Z|arr berkata: (disebutkanlah hadisnya secara marfu>’). 
Sanadnya munqat}i‘ ditambah lagi dengan status Ibn Zaid sebagai perawi d}a‘i>f. 
Tetapi, al-H{a>fiz} –Ibn H{ajar- dalam Fath} al-Ba>ri>(13/411) : “Ibn H{ibba>n men-
s}ah}i>h}-kan sanad ini, dan memiliki sya>hid dari riwayat Muja>hid sebagaimana 
yang dikeluarkan oleh Sa‘i>d bin Mans}u>r dalam al-Tafsi>r dengan sanad yang 
s}ah}i>h}. meskipun demikian, sanad tersebut maqt}u>‘ lagi mauqu>f pada Muja>hid 
berdasarkan pernyataannya. Al-Baihaqi> telah meriwayatkannya dalam Asma>’ 
wa al-S{ifa>t (h. 405) melalui jalur Sa‘i>d bin Mans}u>r, dengan sanad dari al-
A’masy, dari Muja>hid, diriwayatkan pula oleh Abu> al-Syaikh dalam al-‘Az}amah 
(No. Hadis 218) melalui jalur yang lain dari Lais\ dari Muja>hid. Lais\ dia adalah 
Ibn Abi> Sa>lim merupakan perawi d}a‘i>f, sedang al-A’masy seorang mudallis 
sekalipun riwayatnya berasal dari Muja>hid. Tetapi, sanadnya tetap s}ah}i>h} 
berdasarkan penilalain al-H{a>fiz} Ibn H{ajar. 
Kemudian, aku (al-Alba>ni>) menemukan jalur sanad yang lain dari riwayat Abu> 
al-Syaikh dalam al-‘Az}amah(No. Hadis 218) dari Isma>‘i>l bin ‘Iya>sy, dari Asy‘as \ 





berasal dari Ibn al-‘Iya>sy- bahwasanya Abu> Z|arr berkata (kemudian 
menyebutkan hadis secara marfu>’). Tetapi, sanadnya juga munqat}i’.81 
Setelah al-Alba>ni>  menjelaskan temuannya terhadap seluruh jalur sanad hadis 
tentang keutamaan kursi> dan‘arsy, selanjutnya dia menegaskan status hadis tersebut 
dengan menyimpulkan:  
Hadis ini bernilai s}ah}i>h} berdasarkan seluruh jalur sanad tersebut, dan jalur sanad 
yang terbaik dalah jalur yang terakhir yaknimelalui jalur Muja>hid. Wa Alla>hu 
A’lam.82 
Kesimpulan al-Alba>ni> tersebut, menunjukkan bahwa istilah s}ah}i>h} yang 
dimaksudkannya adalah s}ah}i>h} li g}airih yang dalam pemahaman al-Alba>ni> adalah 
suatu hadis yang dalam seluruh jalur sanadnya terdapat perawi yang bersatatus d}a‘i>f  
tetapi ke-d}a‘i>f-an merekatidak sampai pada tingkatan yang dapat menjatuhkan sisi 
kejujuran dan ‘ada>lah perawi yang bersangkutan (lam yasytadd d}u‘fuha>).83 
Secara umum, mayoritas istilah yang digunakan oleh al-Alba>ni> dalam 
menetapkan kualitas suatu hadis dalam karyanya Silsilah al-Ah}a>di>s\ al-S{ah}i>h}ah 
menggunakan dua istilah, yaitu s}ah}i>h{ dan h}asan.  
Adapun untuk meotode al-Aba>ni> dalam menetapkan h}asan-nya suatu hadis, 
akan diuraikan dalam poin berikut. 
3. Metode al-Alba>ni> dalam meng-h{asan-kan suatu hadis 
Hadis h}asanmenurut al-Alba>ni>  adalah suatu hadis yang memenuhi seluruh 
syarat hadis s}ah}i>h}, hanya saja sisi ke-d}a>bit}-an salah seorang perawinya tidak 
sempurna (khafi>f al-d}abt}).84 
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Dalam menentukan kualitas h}asan terhadap suatu riwayat hadis, al-Alba>ni>  
menggunakan beberapa metode, yaitu: 
a. Banyaknya jalur sanad bagi hadis 
Kaidah hadis h{asan disebabkan oleh banyaknya jalur sanad, merupakan 
kaidah yang paling sering digunakan oleh al-Alba>ni> dalam berbagai karyanya 
termasuk dalam Silsilah al-Ah}a>di>s\ al-S{ah}i>h}ah. Penggunaanya ditegaskan sendiri oleh 
al-Alba>ni>> sebagaimana dalam karyanya Irwa>’ al-Ghali>l dia berkata:  
Sebagaimana yang telah jelas dalam ‘ilm mus}t}alah} al-h}adi>s\ bahwa seluruh jalur 
sanad bagi sauatu riwayat hadis saling menguatkan antara satu dengan lainnya, 
selama dalam sanadnya tidak terdapat perawi yang muttahamatau matru>k. Hal 
tersebut ditegaskan oleh al-Nawawi> dalam Taqri>b-nya dan al-Suyu>t}i> dalam 
Tadri>b-nya.85 
Oleh sebab itu,  menurut al-Alba>ni> >, para peneliti hadis yang mengetahui 
kaidah-kaidah ilmu hadis, tidak layak menilai d}a‘i>f suatu riwayat hadis dengan 
hanya mencukupkan diri pada pendapat para muh}addis\i>n akan ke-d}a‘i>f-an riwayat 
hadis tersebut, apalagi jika di anatara mereka ada yang menilainya s}ah}i>h}. Tetapi, 
baginya untuk menelusuri dan menelaah seluruh jalur hadis serta para periwayat 
yang terlibat dalam periwayatannya dari berbagai sumber hadis yang terpercaya. 
Jika dia tidak menemukan kecuali satu jalur sanad yang berstatus d}a‘i>f atau 
menemukan banyak jalur sanad bagi hadis tersebut, tetapi tidak dapat saling 
menguatkan antara satu dengan lainnya, maka pada kondisi ini seorang peneliti 
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Pernyataan al-Alba>ni> di atas, menjelaskan akan hakikat kaidah dalam meng-
h}asan-kan suatu hadis yang merupakan kaidah yang digunakan oleh al-Alba>ni> dalam 
menentukan kualitas h}asan bagi suatu hadis. Dia (al-Alba>ni>) telah 
mengaplikasikankaidah ini dalam berbagai karyanya dan mencela para peneliti hadis 
yang meninggalkan kaidah ini. Sebab, bagi al-Alba>ni> dalam menilai dan atau 
mentapkan kualitas suatu riwayat hadis tidak cukup dengan hanya mencermati satu 
atau dua jalur riwayat saja. 
Untuk memperjelas bagaimana metode ini diaplikasikan oleh al-Alba>ni> dalam 
Silsilah al-Ah}a>di>s\ al-S{ah}i>h}ah, tampak dalam contoh berikut: 
Rasulullah saw bersabda:  
 ِ  فِ ِنا ِنَِِد أَِمِِ  سَِت ِوَِنَِِوَِِثَِِلُث ِمَِ ئا ِةُِِسَِلَِم ِأِ  ِوِ ِعَِظ ِمِِ أ ِوِ ِم ِفَِص ِلَِِعَِلَّ ِ  ُُ َِِِو ِحا ِدِ ِ  فِ ِ  َُُِِ ي ِو ِمَِصَِدَِق ِةَِِ ُُِ َِكَِم ِةِ
َُِ ِ يَِب ِةَِِصَِدَِق ِةَِِوَِِع ِوُِنِ ِرلاُِج ِلِِ أَِخُِهاَِِصَِدَِق ِةَِِوِ َِشّلاَِ بُِةِ ِمَِنِِ لاَِم ِحاَِِ تِ س ِقَِ  يَِْصِ اَِدَِق ِةَِوِِ
 
اَِمَُِ اَِةِ ِلاَِذَِعِ ى ِنِ
 ِطلاِ ِر ي َِِِصَِدَِق ِةِ
Artinya: 
Dalam diri anak A<dam (manusia) terdapat 360 ruas tualng atau penggalan, 
setiap ruasnya dalam satu hari dapat bersedekah, setiap kalimat yang baik 
adalah sedekah, seseorang membantu saudara adalah sedekah, member minum 
kepada orang lain adalah sedekah, dan menghilangkan bahaya dari jalanan juga 
sedekah. 
Al-Alba>ni>> dalam takhri>jn-nya terhadap hadis ini berkata:  
Hadis ini disebutkan oleh (akhrajahu) al-Bukha>ri> dalam Adab al-Mufrad melalui 
jalur Lais\, dari T{a>wus, dari Ibn ‘Abba>s mungking dia me-marfu>’-kannya 
(keraguan ini berasa dari Lais\). Aku –al-Alba>ni> >- berkata: Lais\ adalah Ibn Abi> 
Sulaim, dia seorang perawi yang s\adu>q hanya saja hafalannya telah bercampur 
(ikhtalat}a), meski dimikian dia mendapat dukungan (muta>bi’) dari Qais bin 
Sa’ad sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-T{abra>ni>, dengan sanad itu sanad 
ini menguat, sedang perawi selain Lais\ adalah perawi yang s\iqah dan merupakan 
para perawi dalam al-s}ah}i>h}ain. Dengan dimikian, maka hadis ini berkualitas 
h}asan insya> Alla>h.87 
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Dalam contoh di atas, tampak bahwa al-Alba>ni>  menetapkan kulitas hadis 
sebagai hadis h}asan, karena dalam sanadnya terdapat seorang perawi dengan status 
s}adu>q yaitu status yang disandang oleh perawi dengan tingkat ke-d}abi>t}-an rendah 
(khafi>f al-d}abt}). Pada dasarnya hadis tersebut d}a‘i>f sebab perawi yang bernama Lais\ 
ragu dalam riwayatnya apakah Ibn ‘Abba>s me-marfu>‘-kannya atau tidak, yang 
membuktikan bahwa dia (Lais\) menyampaikan riwayat hadis ini pada saat dia dalam 
kondisi ikhtila>t}. Tetapi, karena adanya corroboration (muta>bi‘) bagi Lais\, dalam hal 
ini Qais bin Sa‘ad, maka derajat hadisnya terangkan menjadi h}asan li z\a>tihi. 
Dalam contoh di atas, menunjukkan bahwa dalam menilai h}asan-nya suatu 
riwayat hadis, al-Alba>ni> tidak menerapkan kaidah banyaknya jalur sanad saja, tetapi 
mempersyaratkan bahwa jalur sanad tersebut ke-d}a’i>f-annya tidak berat (lam 
yasytadd d}u’fuha>). Maksudnya, bahwa dalam jalur sanadnya tidak dihuni oleh 
perawi yang bersatatus matru>k dan majhu>l.88 
b. Hadis maus}u>l dikuatkan oleh hadis mursal, jika makhraj-nya berbeda. 
Di antara kaidah yang digunakan oleh al-Alba>ni>  dalam menilai h}asan suatu 
riwayat hadis adalah bahwa hadis maus}u>l dapat dikuatkan oleh hadis mursal dengan 
syarat memliki makhraj yang bereda. Maksdunya, para perawi yang terdapat dalam 
jalur sanad hadis maus}u>l bukanlah para perawi yang terdapat dalam jalur sanad hadis 
mursal.  
Untuk memperjelas bagaimana metode ini diaplikasikan oleh al-Alba>ni> dalam 
Silsilah al-Ah}a>di>s\ al-S{ah}i>h}ah tampak dalam contoh berikut: 
Rasulullah saw bersabda:  
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اَِذُِذِا ِ َِرِِ أَِ  صح ِباْ ِيَِِِف أ ِمِ سُِك ِوَِوِناِ
 
اَِذُِذِا ِ َِرَِِنلاُِج ِوُِمَِِِف أ ِمِ سُِك ِوَِوِناِ
 




Jika sahabtku disebutkan, maka hendaklah kalian berpegang terhadapnya, jika 
bintang-bintang disebutkan, maka hendaklah kalian berpegang terhadapnya, dan 
jika takdir disebutkan, maka hendaklah berpegang terhdanya.  
Al-Alba>ni>  dalam takhri>j-nya terhadap hadis ini dia berkata: 
Hadis ini telah diriwayatkan melalui jalur riwayat Ibn Mas’u>d, S|auba>n, Ibn 
‘Umar, dan T{a>wu>s secara mursal, dan semua jalur sanadnya berstatus d}a’i>f, 
tetapi saling menguatkan antara satu dengan lainnya. Adapun riwayat Ibn 
Mas’u>d disebutkan oleh al-T{abra>ni> dalam al-Mu’jam al-Kabi>r (2/78/2) dan Abu> 
Nu’aim dalam al-H{ailyah (4/108) melalui jalur al-H{asan bin ‘Ali> al-Fasawi>: 
telah menceritakan kepada kami Sa’i>d bin Salma>n: telah menceritakan kepada 
kami Mashar bin ‘Abd al-Malik bin Sila’ al-Hamada>ny, dari al-A’masy, dari 
Abu> Wa>il, dari ‘Abdullah (Ibn Mas’u>d) secara marfu>’. Abu> Nu’aim berkata: 
“Hadis ini merupakan hadis ghari>b dari riwayat al-A’masy, karena Mashar telah 
meriwayatkannya darinya secara mandiri (tafarradi bihi ‘anhu)”. Aku (al-Alba>ni> 
>) menilai Mashar sebagai perawi d}a’i>f, sebab al-Bukhari> menilainya sebagai 
perawi yang bermasalah  (fi>hi ba’d}u al-naz}ar), al-Nasa>’y menilainya sebagai 
perawi yang tidak kuat (laysa bi al-qawy), Ibn H{ajar menilainya sebagai perawi 
yang riwayatnya lemah (layyin al-h{adi>s\), sedangkan Ibn H{ibban 
memasukkannya dalam karyanya al-S|iqa>t. Adapun perawi lainnya merupakan 
perawi s\iqah yang juga merupakan para perawi al-Sayikhain (al-Bukha>ri> dan 
Muslim), selain al-Fasawi> dimana al-Da>ruqut}ni> menilailainya sebagai perawi 
dengan satatus la> ba’sa bihi. Jalur sanad ini menurut al-‘Ira>qy dalam Takhri>j al-
Ih}ya>’ (1/50) dan Ibn H{ajar dalam Fath} al-Ba>ri>(11/477) sebagai jalur dengan 
status h}asan. Jalur lain yang sampai kepada Ibn Mas’u>d secara marfu>’ yaitu 
melalui jalur al-Nad}ar Abi> Qah}z\am, dari Abu> Qila>bah, dari Ibn Mas’u>d secara 
marfu>’. Sanad hadis ini juga lemah (d}a’i>f) dengan dua kecacatan: pertama, 
adanya keterputusan sanad anatara Abu> Qila>bah (yang bernama asli ‘Abdullah 
bin Zaid al-Jarmy) dengan Ibn Mas’u>d, sebab jarak wafat antara keduanya 
sekitar 75 tahun. Kedua, al-Nad}ar Abu> Qah}z\am Ibn Ma’bad, dia adalah seorang 
perawi yang sangat d}a’i>f dimana Ibn Ma’i>n menialainya sebagai perawi dengan 
stataus laysa bi syain, Abu H{atim menilai riwayat hadisnya dapat dicatat 
(yuktabu h{adi>s\uhu), dan al-Nasa>’y menilainya sebagai perawi yang tidak s\iqah.  
Riwayat S|auba>n didokumentasikan pula oleh al-T{abra>ni> dalam al-Kabi>r 
(2/71/1) melalui jalur Yazi>d bin Rabi>’ah, dia berkata: Aku telah mendengarkan Abu> 
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al-Asy’as\ al-S{an’a>ni> menceritakan riwayat dari S|auban dengan hadis tersebut secara 
marfu>’. Sanad ini sangat d}a’i>f , sebab Yazi>d bin Rabi’ah al-Rah}bi> al-Damsyiqy 
merupakan perawi yang berstatus matru>k sebagaimana penilaian al-Nasa’y, al-‘Aqi>li> 
dan al-Da>ruqut}ni>. 
Riwayat Ibn ‘Umar didokumentasikan oleh Ibn ‘Adi> (1/295) melalui jalur 
Muh}ammad bin Fad}l, dari Karz bin Wabarah, dari ‘At}a>’, dari Ibn ‘Umar secara 
marfu>’ tanpa lafaz} al-Nuju>m. Ibn ‘Adi> berkata: “mayoritas riwayat Muh}ammad bin 
Fad}l tidak mendapat muta>ba’ah dari para perawi s\iqah”, al-Fala>s menilainya sebagai 
perawi kaz\z\a>b, al-Bukha>ry menilainya sebagai periwayat yang didiamkan (sakatu> 
‘anhu), sedangkan Karz bin Wabarah menurut al-Sahmi> dia adalah seorang yang 
dikenal debagai ahli zuhud dan ‘ibadah. Tidak diketahui adanya jarh} maupun ta’di>l 
yang dialamatkan kepadanya. Jalur kedua melalui Muh}ammad bin ‘Umar al-Ru>mi> : 
telah menceritakan kepada kami al-Fura>t bin al-Sa>ib: telah menceritakan kepada 
kami Maimu>n bin Mihra>n, dari Ibn ‘Umar secara marfu>’ dengan lafaz} yang utuh. 
Sanad ini sangat lemah (d}a’i>f jiddan), sebab Muh}ammad bin ‘Umar al-Ru>mi> adalah 
seorang perawi yang riwayatnya lemah (layyin al-h}adi>s\) menurut al-‘Asqala>ni dalam 
taqri>b. Adapun al-Fura>t berdasarkan penilaian al-Da>ruqut}ny dan selainnya dia adalah 
perawi kaz\z\a>b. al-Bukha>ry menilainya sebagai perawi yang munkar. Ibn ‘Ady 
menyatakan bahwa mayoritas riwayat yang diterimanya dari Maimu>n bin Mihra>n 
adalah riwayat-riwayat munkar.90 
Setelah al-Albani> menjelaskan kualitas seluruh jalur sanad yang ditelitinya, 
selanjutnya dia berkata: 
Aku telah mengetahui bahwa seluruh jalur sanad bagi hadis ini bernilai sangat 
lemah (da’i>f jiddan) selain jalur pertama, sehingga jalur-jalur tersebut tidak 
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dapat menguatkan hadis yang sedang saya teliti ini sebagaimana yang telah 
ditetapkan dalam ilmu hadis. 
Kemudian, aku menemukan satu jalur sanad mursal yang menjadi penguat 
(sya>hid) bagi hadis ini, yaitu sebagaimana yang diriwayatkan oleh ‘Abd al-Razza>q 
dalam al-Ama>ly (1/39), dia berkata: telah menceritakan kepada kami Ma’mar dari 
Ibn T{a>wus dari Ayahnya secara marfu>’. Sanad hadis ini s{ah}ih} hanya saja 
bersifatmursal, tetapi dengan begitu dapat menjadi sya>hid yang kuat bagi jalur-jalur 
lain terdahulu, khususnya bagi jalur pertama yang telah dinilai h}asan oleh al-‘Ira>qy 
dan al-‘Asqala>ny. Dengan demikian hadis ini menjadi kuat dengan adanya jalur 
riwayat yang terakhir ini.
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Dalam contoh di atas, menunjukkan bahwa dalam menilai h}asan-nya suatu 
riwayat hadis, al-Alba>ni> tidak menjadikan hadis yang bersifat mursal secara mutlak 
sebagai penguat bagi hadis maus}u>l, tetapi dia mempersyaratkan bahwa para perawi 
yang terdapat dalam sanad hadis mursal tersebut bukanlah para perawi yang terdapat 
dalam riawayat maus}u>l dan seluruh perawinya harus berstatus s\iqah. 
Hal tersebut dapat diketahui melalui pernyataannya, bahwa hadis mursal 
dapat menjadi penguat bagi hadis maus}u>l jika jalur sanad hadis maus}u>l berbeda 
dengan jalur sanad hadis mursal, dan tidak seorang pun rawi dalam hadis mursal 
tercantum dalam sanad hadis maus}u>l. Dengan demikian, maka riwayat mursal tidak 
dapat disalahkan karena ke-mursal-annya, tetapi dilihat dari sisi bahwa antara 
riwayat yang mursal dengan yang maus}u>l saling menguatkan.92 Penggunaan metode 
ini oleh al-Alba>ni>  mempersyaratkan ke-s}ah}i>h}-an sanad bagi hadis yang mursal 
tersebut. 
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c. Makna hadis sejalan dengan al-Qur’an 
Di antara kaidah yang digunakan oleh al-Alba>ni>  dalam menilai h}asansuatu 
riwayat hadis meskipun dalam sanadnya terdapat perawi dengan status d}a’i>f adalah, 
jika  makna matan (redaksi) dari hadis tersebut sejalan dengan al-Qur’an. 
Menurutnya, bahwa para pengkaji hadis mengakui bahwa suatu riwayat hadis 
melalui jalur sanad yang ke-d}a’i>f-annnya tidak ekstrim, dapat terangkat derajatnya 
menjadi h}asan apabila terdapat jalur sanad lain yang menguatkannya meskipun di 
antara perawi yang terdapat dalam jalur sanad hadis penguat tersebut berstatus d}a’i>f 
yang sederajat dengannya. Jika suatu riwayat hadis dapat menjadi kuat dosebabkan 
oleh adanya jalur dari riwayat lain baik dengan satatus periwayat yang sama atau 
yng lebih kuat, maka ayat al-Qur’an lebih dapat menjadi penguat bagi hadis tersebut 
selama kandungan matan-nya tidak berseberangan dengan al-Qur’an.93 
Untuk meperjelas bagaimana metode ini diterapkan oleh al-Alba>ni>>, berikut 
akan dikutip salah satu riwayat hadis dalam silsilah al-Ah}a>di>s\ al-S{ah}i>h}ah : 
َِ ِل يَِسِِ لاُِم ِؤ ِمُِنِ ِ  لّا ِيَِِ يِ   شَِبُِعَِِوَِِجُِاُُِِهَِِجِ ئا ِعِِ
 




Bukanlah disebut sebagai mu’min jika dia dalam kondisi kenyang sedang 
tetangga terdekatnya kelaparan. 
Berdasarkan hasil takhri>j yang dilakukan oleh al-Alba>ni> menyebutkan, bahwa 
hadis ini disebutkan oleh al-Bukha>ri> dalam Adab al-Mufrad (h. 122), al-T{abra>ni> 
dalam al-Mu’jam al-Kabi>r (3/175), Ibn Abi> Syaibah dalam Kita>b al-I<ma>n (2/189), al-
Khat{i>b al-Baghda>di> dalam Ta>ri>kh Baghda>d (10/392), Ibn ‘Asa>ki>r (9/136), dan al-
D{iya>’ al-Maqdisi> dalam al-Mukhta>r (1/292/9) melalui jalur ‘Abd al-Malik bin Abi> 
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Busyair, dari ‘Abdullah bin Musa>wir, dia berkata: Aku telah mendengar Ibn ‘Abba>s 
menyebut tentang Ibn al-Zubair…(kemudian menyebutkan redaksi hadis). Para 
perawi dalam sanad hadis ini semuanya bersatatus s\iqah selain Ibn al-Musa>wir 
dimana dia adalah perawi yang majhu>l menurut al-Z|ahabi> dalam Mi>za>n al-I‘ida>l, dan 
tidak seorang pun yang meriwayatkan darinya selain ‘Abd al-Malik sebagimana 
pendapat Ibn al-Madi>ni>, sementara Ibn H{ibba>n menyebutkannya dalam deretan 
perawi s\iqah dalam al-S|iqa>t yang menjadi sandaran al-Munz\iri> dalam al-Targhi>b wa 
al-Tarhi>b serta al-Hais\ami> dalam Majama’ al-Zawaid, keduanya menyatakan, s\iqah-
nya seluruh perawi dalam sanad hadis ini.
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Kemudian, al-Alba>ni>  menyimpulkan bahwa hadis tersebut berstatus s}ah}i>h 
(dalam artian h}asan),}disebabkanoleh adanya sya>hid dari riwayat ‘A<isyah, Anas bin 
Ma>lik, dan Ibn ‘Abba>s, hanya saja riwayat Anas dalam sanadanya terdapat perawi 
yang bernama Muh{ammad bin Sa’i>d al-As\ram yang di nilai d}a’i>f oleh Abu H{a>tim 
dan Abu> Zur’ah dan riwayatnya dinilai munkar. Sementra itu, riwayat dalam sanad 
riwayat Ibn ‘Abba>s terdapat seorang perawi bernama H{aki>m bin Jubair yang juga 
berstatus d}a’i>f  berdasarakan penilaian Ibn ‘Adi> dalam al-Ka>mil fi> D{u’afa>’ al-Rija>l 
dan al-‘Asqala>ni> dalam Taqri>b al-Tahz\i>b. Adapun riwayat ‘A<isyah al-Munz\iri 
menyandarkannya kepada al-H{a>kim dengan redaksi yang sama dengan redaksi dalam 
riwayat Ibn ‘Abba>s, hanya saja saya (al-Alba>ni> >) tidak menemukan riwayat tersebut 
dalam al-Mustadrak karya al-H{a>kim sebagaimana yang dimaksud.96 Meskipun 
demikian, makna dari riwayat tersebut tidak bertentangn dengan firman Allah swt 
dalam QS. al-Tubah/9 : 34-35, 
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Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya 
pada jalan Allah, Maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan 
mendapat) siksa yang pedih, pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka 
Jahannam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka 
(lalu dikatakan) kepada mereka: "Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk 
dirimu sendiri, Maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan 
itu." 
Contoh di atas menunjukkan, bahwa seluruh sanad hadis baik sanad dari 
riwayat yang diteliti maupun sanad hadis pendukunga (sya>hid), semuanya berstatus 
d}a’i>f, tetapi karena ke-d}a’i>f-an seluruh perawi tersebut tidak sampai pada tingkatan 
d}a’i>f syadi>d yang berakibat pada penolakan hadis, maka derajat hadis yang diteliti 
terangkat derajatnya menjadi h}asan, apalagi maknanya didukung oleh ayat al-
Qur’an. Inilah yang dimaksudkan oleh al-Alba>ni>  bahwa suatu riwayat hadis melalui 
jalur sanad yang ke-d}a’i>f-annnya tidak ekstrim, dapat terangkat derajatnya menjadi 
h}asan apabila terdapat jalur sanad lain yang menguatkannya meskipun  di antara 
perawi yang terdapat dalam jalur sanad hadis penguat tersebut juga berstatus d}a’i>f 
yang sederajat dengannya, dan akan semakin kuat riwayat tersebut jika maknanya 
tidak bersebarangan dengan al-Qur’an97dalam artian mendapat dukungan makna dari 
al-Qur’an. 
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B. Metode al-Alba>ni>  dalam Men-d}a’i>f-kan Hadis 
Hadis d}a’i>f dalam pengertian al-Alba>ni>  adalah hadis yang di dalamnya 
terkandung cacat yang merusak (‘illat al-qa>dih}ah) di antara berbagai bentuk ‘illat 
yang dikenal dalam ilmu hadis seperti: d}a’if-nya salah seorang perawi dalam sanad, 
terjadinya id}t}ira>b (kerancuan), al-naka>rah, al-syuz\u>z\ dan selainnya.98 
Dalam menilai d}a‘i>f-nya suatu riwayat hadis, merujuk kepada tujuh macam 
‘illat (kecacatan) hadis yang menurutnya dapat merusak hadis, yaitu: al-Syuz\u>z\ 
(kejanggalan); al-Mud}t{arib (kerancuan); al-Mursal; al-Mudallas; Al-Munqati’ 
(terputus); al-Maud}u>’ (palsu); dan Al-Munkar. 
Untuk memperjelas bagaimana ketujuh dari ‘illah hadis ini diterapkan oleh 
al-Alba>ni>  dalam karyanya Sislilah al-Ah{a>di>s\ al-D{a‘i>fah, berikut akan penulis 
uraikan metode al-Alba>ni>> dalam menerapkan dua macam ‘illah  sebagai sampel 
yaitu: 
a. Al-Syuz\u>z\ (kejanggalan) 
Hadis sya>z\ dalam pengertian al-Alba>ni> adalah hadis yang diriwayatkan oleh 
perawi s\iqah yang berseberangan dengan periwayatan rawi yang lebih s\iqah darinya, 
atau periwayatan dari para rawi s\iqah yang lebih mayoritas.99 Riwayat dari rawi 
aus\aq disebut dengan hadis mah}afu>z\, sedang riwayat yang menyalahinya disebut 
dengan sya>z\, dan sya>z\ dapat terjadi dalam sanad maupun matan hadis. 
Contoh hadis sya>z\ dari sisi sanadanya adalah, hadis Nabi saw: 
َِم ِنِِ ِأ فَِطَِر-َِِ ي ِع ِ  نِِ ِ  فِ ِسلاَِف ِر-َِِفُِر ِخَِص ِةَِِوِنَِِم ِنَِِصَِماَِِف ِصلا ِوُِمِِ ِأ فَِضُِل.
100
ِ
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Barang siapa yang berbuka (yaitu dalam keadaan safar), maka itu merupakan 
rukhs}ah, dan barang siapa yang berpuasa dalam (kondisi safar), maka itu lebih 
baik. 
Berdasarkan hasil takhri>j al-Alba>ni> menunjukkan bahwa hadis ini 
diriwayatkan oleh Abu> H{afs} al-Kanna>ni> dalam al-Ama>li> (1/10/1) dia berkata: telam 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Ha>ru>n al-H{ad}rami>: telah menceritakan 
kepada kami Abu> Ha>syim Ziya>d bin Ayyu>b: telah menceritakan kepada kami 
Mu‘a>wiyah al-D{ari>r: telah memberitakan kepada kami ‘A<s}im al-Ah}wal dari Anas bin 
Ma>lik, dia berkata: Rasulullah saw telah ditanya tentang puasa pada saat safar? 
Kemudian beliau mensabdakan hadis ini.Selanjutnya, al-Alba>ni>  menyatakan: 
Para rawi dalam sanad ini semuanya berstatus s\iqah sesuai dengan syarat al-
Bukha>ri>, selain al-H{adrami> dimana al-Da>ruqut}ni> dan selainnya menialainya 
sebagai rawi s\iqah saja, dan al-Baghda>di> dalam Ta>ri>kh Baghda>d menjelaskan 
sejarah hidupnya sarat dengan kebaikan, sanad ini tampak s\ah}i>h}, dan selama ini 
aku pun menilainya demikian. Kemudian, setelah menelitinya lebih lanjut 
ternyata riwayat hadis tersebut mengandung ‘illat yaitu mauqu>f berdasarkan 
pernyataan Ibn Abi> Syaibah dalam al-Mus}annaf : telah menceritakan kepada 
kami Abu> Mu‘a>wiyah dan Marwa>n bin Mu‘a>wiyah dari  ‘A<s}im, dia berkata: 
Anas pernah ditanya tentang puasa pada waktu safar? Anas berkata: kemudian 
menyebutkan redaksi di atas secara mauqu>f. Inilah riwayat yang s}ah}i>h}, sebab 
Abu> Mu‘a>wiyah yang bernama asli Muhammad bin H{a>zim meskipun berstatus 
sebagai rawi s\iqah dan sangat mengetahui dan menghafal seluruh riwayat yang 
dating dari al-A‘masy, tetapi terkadang dia melakukan kesalahan dalam 
meriwayatkan hadis dari selainnya –yakni al-A’masy- sebagaimana pernyataan 
al-‘Asqala>ni> dalam al-Taqri>b. Riwayat dari ra>wi sepertinya dapat dijadikan 
h}ujjah jika tidak berseberangan dengan riwayat rawi s\qah lainnya, atau riwayat 
rawi s\iqah lainnya terebut tidak berseberangan dengan riwayat-riwayatnya 
sebagaimana yang terjadi dalam sanad riwayat ini, dimana Abu> Ha>syim Ziya>d 
bin Ayyu>b me-marfu>’-kannya, sedangkan Ibn Abi> Syaibah me-mauqu>f-kannya 
kepada Anas. Dengan demikian dibutuhkan penguat (murajjih}). Maksudnya, 
bahwa Ibn Abi> Syaibah telah menyandingkan anatara Abu> Mu’a>wiyah dan 
Marwa>n bin Mu’a>wiyah dalam sanadnya dan dia adalah rawi s\iqah berdasarkan 





me-mauqu>f-kan riwayat ini dan tidak terdapat riwayat yang berseberangan 
dengannya, apalagi salah satu dari dua riwayat Abu> Mu’a>wiyah sejalan dengan 
riwayatnya. Penguat lain yang menunjukkan bahwa riwayat ini mauqu>f  dan 
bukan marfu>’ , adalah apa yang diriwayatkan oleh Ibn Abi> Syaibah dengan 
sanadnya, bahwa Marwa>n bin Mu‘a>wiyah meriwayatkan dari ‘A<s}im dari Ibn 
Si>ri>n, dia berkata: bahwasanya ‘Us \ma>n bin Abi> al-‘A<s\ juga pernanh mengatakan 
sebagaimana yang dikatakan oleh Anas bin Ma>lik. Sanad riwayat ini juga 
bersatatus s}ah}i>h} mauqu>f. Dari sini, jelaslah bahwa hadis ini mauqu>f, dan yang 
marfu>‘ menjadi sya>z\.101 
Berdasarkan hasil penelitian al-Alba>ni> terhadap riwayat hadis di atas, dia 
menyimpulkan bahwa hadis tersebut berkualitasd}a’i>f sya>z\. Maksudnya, bila riwayat 
tersebut dinyatakan sebagai hadis Nabi (marfu>‘), maka dia kualitasnya menjadi 
d}a‘i>f, karena sesungguhnya riwayat tersebut berstatus mauqu>f,dan dinilai sya>z\, 
sebab riwayat Abu> Ha>syim Ziya>d bin Ayyu>b berseberangan dengan riwayat Ibn Abi> 
Syaibah dalam dua sanad. Di samping itu, ke-s\iqah-an Abu> Ha>syim lebih rendah dari 
Ibn Abi> Syaibah. 
Adapun contoh hadis sya>z\ dari sisi matannya adalah hadis Nabi saw, 
َِم ِنَِِقَِِر أَِِثَِلُِثَِِ  أِ  تِ ِم ِنِِ أ ِو ِلِ ِلاَِك َِ  فُِِع ِصَِمِ ِم ِنِ ِِف تَِن ِةِ ِلَا ِج ِلاِ
Artinya: 
Barangsiapa yang membaca tiga ayat dari awal surah al-Kahfi, dia akan 
dijauhkan dari fitnah Dajja>l.
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Dalam takhri>j-nya al-Alba>ni> menyebutkan bahwa lafaz} hadis ini 
diriwayatkan oleh al-Tirmiz\i> dalam sunan-nya (2/145) melalui dua jalur sanad, yaitu 
: 1) Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysya>r: telah menceritakan 
kepada kami Sy‘bah, dari Qata>dah, dari Sa>lim bin Abi> al-Ja‘d, dari Mi‘da>n bin Abi> 
T{alh}ah, dari Abu al-Darda>, dari Nabi saw. ; 2) Telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Basysya>ra: telah menceritakan kepada kami Mu‘a>z \ bin Hisya>m: 
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telah menceritakan kepadaku Ayahku, dari Qata>dah, dengan sanad yang sama. Lalu, 
Abu> ‘I<sa> berkata: hadis ini berkualitas h}asan s}ah}i>h}. 
Selanjutnya, al-Alba>ni> menjelaskan hasil penelitiannya terhadap hadis ini 
dengan mengatakan:  
Lafaz\ hadis ini sya>z\ dimana Syu’bah atau perawi setelahnya melakukan 
kesalahan, dan dia (Syu‘bah) juga telah melakukan kesalah pada lafaz \ di tempat 
yang lain, diantara kesalahan yang terjadi dalam lafaz\nya: 1) kata s\ala>s\u (tiga) 
yang benar adalah ‘asyru (sepuluh) sebagaimana dalam riwayat Ah}mad dalam 
al-Musnad (6/446) melalui jalur sanad: telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Ja‘far dan H{ajja>j; telah menceritakan kepada kami Syu‘bah 
dengan sanad yang sama dalam al-Tirmiz\i>, dengan lafaz\: ِنْمِت  أِْشّعِ أرْقِنْم
ِرْخ ألاْجلَاِةْنتفِنْمِمْصعِفَْكلا (Barang siapa yang membaca sepuluh ayat dari 
akhir surah al-Kahfi, dia akan dijauhkan dari fitnah Dajja>l). Hadis dengan makna 
yang sama diriwayatkan pula oleh Muslim dalam s}ah}i>h}-nya : telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin al-Mus\anna> dan Ibn Basysya>r, keduanya berkata: 
telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Ja‘far; telah menceritakan 
kepada kami Syu‘bah dengan sanad yang sama dalam al-Tirmiz\i>, tanpa 
menyebutkan lafaz\nya, hanya saja Muslim men-tahwi>l-kan sanadnya 
berdasarkan lafaz\ dalam jalur Hisya>m al-Dustuwa>’i>, dari Qata>dah dengan lafaz\: 
لاْْجلَاِنْْمِمْْصعِفَْكلاِةِوْْسِلو أِنْْمِت  أِْْشّعِظْْف ِنْم(Barang siapa yang 
menghafalkan/menjaga bacaan 10 ayat dari awal surah al-Kahfi, dia akan 
dihindarkan dari –fitnah- Dajja>l). kemudian, setelah Muslim menyebutkan sanad 
dari Syu’bah dia berkata: “Syu’bah menyebutkan kata: فَْكلاِرْخ أ (akhir surah 
al-Kahfi), sedangkan Hamma>m menyebutkan kata: فَْكلاِةِوْسِلو أ(awal surah 
al-kahfi) sebagaimana yang disebutkan oleh Hisya>m. Ini menjelaskan bahwa 
lafaz\ riwayat dari Syu‘bah dalam s}ah}i>h} Muslim sejalan dengan lafaz| riwayat 
dari Hamma>m dan Hisya>m, yaitu dengan kata: ْشّعdan terjadi perberbedaan 
dengan riwayatnya yang menyebutkan kata:  لو أ sebagaimana yang terdapat 
dalam riwayat Muslim dan al-Tirmiz\i> yang keduanya melalui jalur riwayat 
Muhammad bin Basysya>r. Pada sisi yang lain terjadi pula perbedaan pada lafaz\ 
pertama dalam kedua riwayat tersebut, dimana dalam Muslim menyebutkan 
kata ِعْشّ sedang dalam riwayat al-Tirmiz\i> menyebutkan kata ُِثَلَْث, demikian 





فَْكلاsedang dalam riwayat al-Tirmiz\i> disebutkan lafaz\ فَْكلاِلو أ. Dari sini, 
dapat dijelaskan bahwa kata ُِثَلَْثdalam riwayat ini berseberangan dengan 
riwayat para rawi s\iqah yang menerimanya dari Qata>dah, sebab mereka semua 
menggunakan kata ْشّع103 dan dapat dipastikan bahwa ini merupakan bentuk 
sya>z\  - dalam matan hadis -.104 
Dari keterangan di atas, menunjukkan bahwa dalam menentukan kandungan 
sya>z\ suatu riwayat hadis, al-Alba>ni> menggunakan metode muqa>ran al-riwayah 
(perbandingan antar riwayat) baik dari sisi sanad maupun matannya, sehingga dia 
dapat menenetukan siapa rawi dan atau lafaz\ yang sya>z\, dengan begitu dia kemudian 
menentukan bahwa hadis tersebut d}a’i>f  dengan ‘illat karena adanya sya>z\. Jika 
demikian, dapat dikatakan bahwa setelah al-Alba>ni> membandingkan antar riwayat, 
lalu dia  menemukan rawi dan atau lafaz\ yang mengindikasikan terjadinya sya>z\, 
maka dia langsung menyatakan bahwa hadis tersebut berkualitas d}a’i>f, sebab 
baginya semua riwayat yang sya>z\ baik dari sisi sanad maupun matannya merupakan 
riwayat yang berkualitas d}a’i>f. Sikap al-Alba>ni>> ini mungkin dapat dikategorikan 
sebagai sikap tasa>hul dalam menentukan kualias suatu riwayat hadis. Meskipun 
dalam hal ini dia menerapkan secara baik kaidah tentang hadis sya>z\ sebagaimana 
yang telah dirumuskan oleh ulama hadis terdahulu. 
b. Al-Mud}t{arib (kerancuan) 
Hadis Mud}t}arib dalam pengertian al-Alba>ni> adalah: suatu riwayat hadis yang 
diriwayatkan dalam berbagai bentuk periwayatan yang berbeda antara satu dengan 
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lainnya, tetapi masing-masing riwayat memiliki kesamaan dari segi kekuatan dank 
kes}ah}i>h}annya dan tidak dapat di lakukan proses tarji>h}.105 
Tentang pengertian ini, al-Alba>ni> menjelaskan, bahwa syarat dari hadis yang 
bersifat mud}t}arib tingkat kualitas riwayatnya berada dalam satu tingkatan dan tidak 
dapat dilakukan pen-tarji>h}-an antara satu dengan lainnya baik dari sisi tingkat 
hafalan perawinya, atau sisi ke-d}a>bi>t}-an mereka, dan atau lamanya sang perawi 
menerima riwayat dari para syaikh (kas\ratu s}uh}batih), dan sisi lainnya.106 
Menurut al-Alba>ni>, hadis mud}t}arib merupakan salah satu bentuk indikasi 
bahwa salah seorang perawi dalam sanadnya tidak memenuhi syarat ke-d}a>bit}-an 
yaitu d}abt} al-s}adr.107 
Untuk memperjelas bagaimana yang dimaksud dengan hadis mud}t}arib dalam 
pandangan al-Alba>ni>, berikut salah satu contoh hadis dalam Silsilah al-Ah}a>di>s\ al-
D{a’i>fah, yaitu sabda Nabi saw:  
َِم ِنِِ أ ِدََِِأََِِِمَِضَِناَِِوِنَِِعَِل ِي ِهِ ِم ِنََِِِمَِضَِناِ َِش ِحَِِ ل ِمَِِ ي ِق ِض ِهَِِ لِن ِمَِِ يَِتَِِق بُِلِ ِمِ نُِهَِِوِنَِِم ِنَِِصَِماَِِتَِطَِوِاعَِوِاَِِعَِل ِي ِهِ
 ِم ِنََِِِمَِضَِناِ َِش ِحَِِ ل ِمَِِ ي ِق ِض ِهَِِفِنِ
 
ِا نُِهَِِلَِ يَِِتَِِق بُِلِ ِمِ نُِهَِِ ِ  تَِّصِ ِوَِمُِهِ
Artinya: 
Barang siapa yang mendapatkan bulan Ramad}a>n sedang dia masih memiliki 
utang puasa Ramad}a>n yang belum dia lunasi, maka puasanya pada ramadhan 
saat itu tidak akan diterima, dan barang siapa yang berpuasa sunnah sedang dia 
memiliki utang puasa yang belum Ramad}a>n yang dia lunasi, maka puasanya 
tersebut tidak akan diterima hingga ia melunasi uatang puasanya tersebut. 
Hadis ini sebagaimana hasil takhri>j al-Alba>ni>>, diriwayatkan oleh Ahmad 
dalam al-Musnad (2/352) melalui jalur H{asan: telah menceritakana kepada kami Ibn 
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Lahi>‘ah: telah menceritakan kepada kami Abu> al-Aswad, dari ‘Abdullah bin Ra>fi‘ 
dari Abu> Hurairah, dari Rasulullah Saw. Bagian atau paragraph awal dari hadis 
diriwayatkan oleh al-T{abra>ni> dalam al-Mu‘jam al-Awsat} (2/990) melalui jalur 
‘Abdullah bin Yu>suf: telah menceritakan kepada kami Ibn Lahi>‘ah dengan sanad 
yang sama. Kemudian al-T{abra>ni> berkata: “Tidak ditemuan satupun riwayat dari 
Abu> Hurairah kecuali melalui jalur sanad ini, dan Ibn Lahi>‘ah meriwaytakannya 
secara mandiri (tafarrada bih)”.108 
Menurut al-Alba>ni>, riwayat hadis ini d{a‘i>f karena mud}at}arib dari sisi sanad 
dan matannya. Bila ditinjau dari sisi id}t}ira>b sanadnya,hadis ini telah diriwayatkan 
oleh H{asan, dan ‘Abdullah bin Yu>suf keduanya dari Ibn Lahi>‘ah. Dalam jalur yang 
lain dijumpai sejumlah muta>bi’ bagi H{asan, dan ‘Abdullah bin Yu>suf mereka adalah  
‘Abdullah bin ‘Abd al-H{akam, Sa’i>d bin al-H{akam, Abu> S{a>lih} sekretaris al-Lais\, al-
Nad}r bin ‘Abd al-Jabba>r, Ibn al-Muba>rak, ‘Abdullah bin Wahab, dan ‘Amr bin 
Kha>lid al-H{arra>ni>. Kesemuanya meriwayatkan hadis ini dari Ibn Lahi>’ah. Hanya saja 
pada riwayat ‘Abdullah bin Wahab dari Ibn Lahi>’ah terjadi perbedaan penyebutan 
nama Ta>bi’i>n yang menerima riwayat ini dari Abu> Hurairah, dimana dalam riwayat 
lainnya menyebutkannya dengan nama ‘Abdullah bin Rafi’, sedang dalam riwayat 
Ibn Wahab menyebutkannya dengan nama ‘Abdullah bin Abi> Ra>fi’. Perbedaan 
lainnya dijumpai dalam riwayat ‘Amr bin Kha>lid dari Ibn Lahi>’ah, dimana riwayat 
lainnya me-marfu‘-kannya, sedang ‘Amr bin Kha>lid me-mauqu>f-kannya. Dari sisi ini 
tampak jelas bahwa terjadinya kerancuan sanad ini (id}t}ira>b) berasal dari Ibn Lahi>‘ah 
karena dia adalah seorang perawi yang dikenal dengan si>’u al-h}ifz} (hafalannya jelek) 
dan bukan berasal dari parap perawi yang menerima darinya, sebab mereka semu 
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dikenal sebagai perawi s\iqah. Adapun dari sisi matannya, dijumpai suatu riwayat 
tentang orang yang berpuasa pada bulan Ramad}a>n sedang dia memiliki utang puasa 
Ramad}a>n sebelumnya dengan sanad yang s}ah}i>h} sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
al-T{abra>ni> dalam al-Awsat} (4/253) melalui jalur ‘Abd al-Wahha>b Ibn ‘At}a>’, dari 
Sa’i>d Ibn Abi> ‘Aru>bah, dari Qata>dah, dari S{a>lih} Abu> al-Khali>l, dari Muja>hid dari 
Abu> Hurairah, bahwasanya dia berkata : “Orang tersebut berpuasa pada hari-hari 
Ramad}a>n yang dia ada di dalmnya, mengganti puasa Ramad}a>n yang telah 
ditinggalkannya, dan member makan satu orang miskin setiap harinya”. 
Diriwaytakan pula dari Ibn ‘Umar dan Abu> Hurairah tentang orang yang berpuasa 
pada bulan Ramad}a>n sedang dia memiliki utang puasa Ramad}a>n sebelumnya, mereka 
berkata: “orang tersebut harus memberi makan orang miskin dan tidak wajib baginya 
qad}a>’ (mengganti puasa yang ditinggalkannyanya)”. Sedangkan al-H{asan, T{a>wu>s 
dan al-Nakha’i> menyetakan bahwa orang tersebut wajib meng-qad}a>’ puasa yang 
ditinggalkannya tanpa harus melakukan kaffarah. Di sisi lain Allah swt berfirman 
(QS. al-Baqarah: 185): “Maka hendaklah dia menggantinnya pada hari-hari yang 
lain”. Intinya, jika hadis ini berasal dari Abu> Hurairah dari Nabi Saw secara marfu>‘ , 
maka dia tidak akan berpendapat dengan adanya qad}a>’, sebab hal itu berseberangan 




Dari contoh hadis di atas, dijumpai bahwa al-Alba>ni> menilai suatu hadis 
sebagai hadis mud}t}arib yang d}a‘i>f  dari sisi sanad dan matannya. Sebab, bagi beliau 
hal tersebut menjelaskan tingkat kualitas kapasitas intelektual perawinya. Dengan 
demikian, dalam hal ini al-Alba>ni> menerapkan secara apik kaidah ke-s}ah}i>h}a-an hadis 
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dengan menyatakan bahwa sebab hadis mud}t}arib menjadi bagian dari hadis d}a‘i>f  
karena rendahnya tingkat ke-d}a>bit}-an salah seorang perawi khususnya dari sisi 
hafalan. 
Mencermati metodologi al-Alba>ni> dalam menentukan kualitas hadis – 
sebagaimana yang telah diuraikan dalam poin-poin terdahulu – dapat diketahui 
bahwa secara umum  al-Alba>ni>> mengacu kepada kaidah ke-s}ah}i>h}-an hadis baik 
mayor maupun minor. Dalam mengaplikasikan kaidah-kaidah tersebut, al-Alba>ni> 
berusaha mengikuti jejak para ulama terdahulu sebagaimana yang dikenal dalam 
‘ulu>m al-h}adi>s\  dengan berusaha berpegang teguh pada prinsip-prinsip penelitian 
ilmiah. Pada bagian lain al-Alba>ni>> dalam men-s}ah}ih}-kan hadis tidak berpijak pada 
pendapat mazhab tertentu baik secara theologies  maupun fiqh. Hal ini senada 
dengan pernyataan al-Alba>ni> yang terdapat dalam salah satu kitabnya.
110
 
Metode al-Alba>ni>  dalam meneliti hadis Nabi saw sebagaimana yang ia 
tuangkan dalam berbagai karyanya khususnya dalam Silsilah al-Ah}a>di>s\ al-S{ah}i>h}ah 
dan al-D{a’i>fah, secara umum memberikan kesan sikap mutawassit} (moderat). 
Meskipun demikian, terdapat bebeberapa sisi dalam penelitiannya terhadap hadis 
Nabi saw yang menunjukkan sikap tasyaddud-nya. 
C. Analisi  Metodologi al-Alba>ni> Dalam Menetapkan Kualitas Hadis dan 
Kepribadiannya 
Setellah peneliti membahas beberapa sampel hadis yang terdapat dalam 
beberapa kitabnya, penulis menemukan beberapa contoh inkonsostensi al-Alba>ni> 
dalam menetapkan kualitas hadis, disini penulis akan memaparkan beberapa contoh-
contoh tersebut. 
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1. Inkonsistensi al-Alba>ni> dalam dua kitab berbeda selain kitab Silsilah al-Ah}a>di>s\ 
al-D}a’i>fah dan kitab Silsilah al-Ah}a>di>s\ al-S}ah}ih}ah. 
Ketika membanta Syeikh al-G{imari, al-Alba>ni> bersikeras menyatakan 
bahwa, Sain bin Zaid adalah pribadi yang cacat dan lemah. Namun, ketika dia 
memerlukan hadis-hadisnya dia mengatakan bahwa Sai>d bin Zaid adalah orang 
yang bias dipercaya (t}iqah). Dalam sala satu bukunya tentang hukum tawassul, 
yaitu al-Tawa>ssul Anwa’uh wa Ahka>muhu. demi untuk mengharamkan hukum 
tawassul, al-Alba>ni> berani menghukuminya. Lebih jelasnya, silahkan melihat 
pernyataan al-Alba>ni> :  
 : ةثلاث روملأ ةجح هب موقت لا فيعض دنس اذهو : تلق 
 داحم وخأ وهو ديز نب ديعس نأ : الهوأ  ( في ظفالحا هيف لاق . فعض هيف ديزي نب
 : ) نازيلما ( في بيهذلا لاقو . ماهوأ هل قودص : ) بيرقتلا 
  نوفعضي ةجبح سيل : يدعسلا لاقو فيعض : ديعس نب يىيح لاق (
  سأب هب سيل : دحمأ لاقو يوقلاب سيل : هيرغو يئاسنلا لاقو هثيدح
) هئرمتسي لا ديعس نب يىيح ناك111 
Artinya : 
Aku (al-Alba>ni>) berkata : ini sanad yang lemah, tidak dapat dijadikan dalil. 
Karena beberapa alas an: pertama bahwa sesungguhnya Sai>d bin Zaid adalah 
saudara dari Hamad bin Zaid yang lemah. Al-Hafiz mengatakan tentang dia 
dalam al-Taqrib sebagai perawi jujur yang suka berhalusinasi. Adz-Z{ahabi 
berkata dalam al-Miza>n, Yahya bin Zaid berkata, dia lemah. Sa’di berkata, 
‘tidak dapat dijadikan hujjah’. Mereka melemahkan hadis-hadisnya. Nasai 
dan lainya berkata ‘dia tidak kuat’ dan Ahmad berkata, ‘tidak ada masalah 
dengan Sai>d bin Zaid’ sedangkan Yahya bin Zaid tidak memakainya. 
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Dalam pernyataan diatas, al-Alba>ni> bersikap sangat timpang dan ganda. 
Salah satunya dia tidak mengungkapkan pendapat-pendapat para ulama pakar 
Hadis yang menyatakan Sai>d bin Zaid adalah orang yang jujur dan terpercaya. 
Seperti kenyataan bahwa Sai>d bin Zaid adalah salah satu perawi yang banyak 
digunakan Imam Muslim dalam Hadis-hadis s}ah}ih}nya. Dia juga tidak 
menyebutkan bahwa Ibnu Mu’ayyan Malik al-Huffaz, Ibnu Sa’ad, al-Ajali dan 
Sulaiman bin Harb, menyatakan bahwa Sai>d bin Zaid adalah orang yang dapat 
dipercaya. Bahkan Imam Bukhari dan ad-D}a>rimi menyatakan bahwa dia orang 
yang jujur dan bahkan seorang hafi>z. al-Alba>ni> juga tidak menyampaikan 
bahwa, Ibnu Uday berkata tentang Sai>d bin Zaid ‘tidak ada cela dirinya’  
sebagaimana keterangan itu dinyatakan dalam kitab tahz}ib at-Tahz}ib.112 
Sebaliknya di tempat lain, ketika al-Alba>ni> memerlukan hadis Sai>d bin 
Zaid sebagai penopang dalilnya, dia menyatakan bahwa dia Sai>d bin Zaid 
adalah orang yang jujur, terpercaya dan sanadnya hasan. Dalam kitab irwa al-
G}alil al-Alba>ni> menyatakan tentang Sai>d bin Zaid : 
 ديز نب ديعس فىو ,تاقث مهلك هلاجر ,نسح دانسإ اذهو : تلق–  وهو
 داحم وخأ–  عت للها ءاشنإ نسلحا هبتر نع هثيدح هب لزني لا ملاك ميقلا نبا لاقو لىا
زدانسلإا ديج ثيدح وهو : ةيسورفلا فى 
Artinya :  
Aku (al-Alba>ni>) berkata, ‘dan ini sanad yang baik, semoga perawinya 
adalah orang-orang yang terpercaya. Tentang Sai>d bin Zaid – saudara 
Hamad bin Zaid- hadis-hadisnya tidak turun derajat hasan, Insya Allah. 
Ibnu Qayyim juga berkata tentang al-Farusiah, dia sanad hadisnya baik. 
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Analisis, sebagaimana yang telah penulis sebutkan diatas, bahwa al-
Alba>ni> tidak konsisten dalam menilai seorang perawi dalam menentukan 
kualitas suatu Hadis. Seperti contoh diatas, disatu sisi al-Alba>ni> menilai Sai>d 
bin Zaid sebagai seorang perawi yang lemah dengan mengemukakan pendapat-
pendapat ulama hadis tentang kelemahannnya, namun berdasarkan penilaian 
ulama hadis yang lain, tidak semua ulama hadis menilai Sai>d bin Zaid lemah. 
Dalam hal ini Imam Bukhari sendiri dan beberapa ulama besar hadis 
mengatakan bahwa perawi ini kuat.  
Namun disisi lain al-Alba>ni> menilai Sai>d bin Zaid sebagai perawi yang 
terpercaya, dan barulah mengemukakan pendapat ulama yang mendukungnya. 
Disinilah salah satu contoh inkonsistensi al-Alba>ni> dalam menilai seorang 
perawi hadis yang secara langsung akan mempengaruhi derajat suatu hadis, 
apakah hadis itu dapat diterima (maqbu>l) karena memenuhi semua persyaratan 
diterimanya hadis baik itu kaidah mayor maupun kaidah mino, ataukah hadis 
tersebut ditolak (mardud) karena tidak memenuhi standar criteria diterimanya 
suatu hadis. 
2. Inkonsistensi al-Alba>ni> dalam dua kitab berbeda yaitu kitab Silsilah al-Ah}a>di>s\ 
al-D}a’i>fah dan kitab Silsilah al-Ah}a>di>s\ al-S}ah}ih}ah : 
Dalam bukunya Silsilah al-Ah}a>di@s\ al-D{a‘i>fah wa al-Maud}u>‘ah As \aruha> al-
Sayyi’ fi al-Ummah, al-Alba>ni> menyalahkan al-Haitsami, al-Suyu>ti, Imam 
Nawawi, dan beberapa imam lainnya karena telah mens}ah}ih}kan hadis tentang 
firasat orang-orang yang beriman. Menurut al-Alba>ni>, dalam sanad hadis itu ada 





إ نوففني فففيك ذ   ننلاصننبا  هففب سأففب لا   ففح  هففتلفغ  لاففبو  هففغلغ ورففثك  ففم  انففسح هففثيدحو
!يردي لا وهو ابه ثدحيف  هبتك في ةلعتفلما ثيداحلأا تلخدأ113 
Artinya : 
Bagaimana mungkin  Ibn Shalih dianggap tidak bermasalah dan  
hadisnya dianggap hasan? Padahal kesalahnnya banyak, sangat lalai, 
hingga dia memasukkan hadis-hadis d}aif kedalam bukunya. Dia 
meriwayatkan hadis-hadis itu, tapi tidak menyadarinya. 
 
Namun dibukunya yang lain al-Alba>ni> berkali-kali menilai bahwa 
Abdullah Ibn Shalih adalah orang yang dapat dipercaya dan semua hadis 
yang terkait dengannya adalah baik. Berikut kutipan komentar al-Alba>ni> 
terkait Ibn Shalih . : 
لافجر نم هنود نمو  اقافتا ةقث دعس نب دشار نلأ ديج دانسلإاف هيلعو :تلق   "  يحفصلا "
 فيو   لاصباللهاادبع  .لىاعت للها ءاش نإ انه رضي لا ملاك114 
Artinya : 
Aku (al-Alba>ni>) berkata. Oleh karena itu sanad hadis itu baik. Karena 
Rasyid ibn Sa’ad telah disepakati dapat dipercaya. Begitu juga dengan 
perawi yang lain adalah perawi yang s}ah}ih} (termasuk Abdullah ibn 
S}alih) tentang Abdullah Ibn S}alih tidak ada masalah, insya allah. 
 
Analisis, didua kitab yang berbeda, al-Alba>ni> menilai seorang perawi 
dengan dua penilaian yang berbeda, dikitab Silsilah al-Ah}a>di>s\ al-D}a’i>fah al-
Albani mencaci maki periwayat tersebut, namun dikitab Silsilah al-Ah}a>di>s\ 
al-S}ah}ih}ah disitu sangat jelas bahwa al-Alba>ni> menilai periwayat tersebut 
dengan tidak ada masalah baginya. Hal ini mengindikasikan bahwa untuk 
kesekian kalinya al-Alba>ni> tidak konsisten terhadap penilaiannya kepada 
seorang perawi. 
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3. Inkonsistensi al-Alba>ni> dalam kitab yang sama yaitu Silsilah al-Ah}a>di>s\ al-
S}ah}ih}ah : 
Tentang perawi Umar Ibnu Ali al-Muwaddani, al-Alba>ni> telah 
melemahkannya dalam Silsilah al-Ah}a>di>s\ al-S}ah}ih}ah dimana al-Alba>ni> berkata : 
 
لااهنأاودبياثيحباادجا ئيسا سي دتاس ديان كاهنك ا،ةقثاهسفنايفاوها:تلقادتعي اىتحاهثيدحب
بيذهت اا"اصماهتمجرتايفاروكذماوها مكاثيدحت  باحرلاو ”115 
Artinya : 
Aku (al-Alba>ni>) berkata : dia merasa dirinya dapat dipercaya, sebenarnya 
dia pemalsu yang sangat jelek, dengan menjadikan hadis-hadis yang 
diriwayatkannya tidak dapat dipercaya lagi. Meskipun berterus terang 
dalam meriwayatkan hadis. Sebagaimana disebutkan dalam biografinya 
pada kitab al-tahzi>b. 
 
Didalam kitab yang sama, al-Alba>ni> justru mengatakan bahwa sanad 
Umar Ibnu Ali al-Muqaddami baik dan dapat dipercaya, sebagaimana 
komentarnya berikut ini : 
(امك ح ااهجرخأ3اا/353.يبهذ ااهقفاووا."اد نسلإاا يحلا":ل قوا ضيأا) 
Artinya :  
Diriwayatkan oleh al-Ha>kim, dia berkata : sanadnya s}ah}ih} dan al-Z}ahabi 
mengakuinya. Hakikat dirinya (Umar Ibnu Ali al-Muqaddami) seperti 
yang dikatakan mereka berdua (al-H{aki>m dan al-Z{ahabi) 
Analisis, ini adalah contoh kesalahan al-Alba>ni> yang ketiga setelah 
sebelumnya penulis memaparkan contoh-contoh kesalahan al-Alba>ni> dalam 
menentukan kualitas sebuah hadis melalui sanadnya. Dalam contoh ini al-
Alba>ni> menilai seorang periwayat hadis dengan penilaian berbeda dalam 
satu kitab yang sama. Dimana satu tempat al-Alba>ni> menilai Umar ibn Ali 
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al-Muqaddami sebagai seorang yang cacat dalam meriwayatkan sebuah 
hadis, namun anehnya di tempat yang lain dalam kitab yang sama, al-Alba>ni> 
justru menilai periwayat tersebut dengan penilaian terpercaya. 
4. Penilaian Ulama terhadap al-Alba>ni> dan metodologinya  
Sebelum al-Alba>ni> menjadi seorang ulama dia adalah seorang tukang servis 
jam.  Menurut pengakuannya.sendiri, dia belajar hadis hanya dari membaca buku-
buku, tanpa berguru kepada seorang ahli hadis pun dan tidak mempunyai sanad yang 
diakui dalam ilmu hadis. Sanadnya terputus, tidak ada yang sampai kepada 
Rasulullah SAW.  Sanad hadis-hadis riwayat al-Alba>ni>  hanya kembali kepada buku-
buku yang dia baca sendiri tanpa bimbingan seorang syaikh muhaddist. Bahkan, dia 
pun mengakui bahwa sesungguhnya dia tidak menghafal sepuluh hadis pun dengan 
sanad muttashil yang sampai kepada Rasulullah SAW. Meskipun begitu, unikanya 
dia berani mentashih (menghukumi sebuah hadis sebgai s}ahih) dan mend}a’ifkan ( 
menghukumi suatu hadis dengan d}a’if). Oleh karena itu wajar kalau al-Alba>ni>  sering 
salah dalam meneilit status sebuah hadis. Sehinggap mencapai ribuan kesalahan, 
karena ilmunya bertentangan dengan kaidah-kaidah para ulama hadis. Sesungguhnya 
mentashih dan mend}a’ifkan suatu hadis adalah tugas para hafidz saja, yang benar-
benar mengerti ilmu hadis, bukan sembarang orang, apalagi yang tidak memiliki 
skill, kapabilitas dan itegritas. 
Namun begitu, uniknya lagi ada sebagian kaum salafi wahabi yang 
mengklaim bahwa kepandaian al-Alba>ni>  dalam ilmu hadis sederajat dengan 





jika sudah diteliti oleh al-Alba>ni>  dis}ahihkan, dilemahkan dan sebagainya maka 
menurut mereka sudah pasti hasilna lebih mendekati kebenaran.
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Diantara contoh kesalahan fatal  al-Alba>ni>> adalah disuatu halaman atau 
bukunya mengatakan hadis ini lemah tapi dihalaman atau buku lainnya dia 
mengatakan hadis yang sama dengan s}ahih atau hasan,  diantara ulama-ulama yang 
hadis pengkritik al-Alba>ni>  ada yang berkata bahwa kontradiksi dan kerancuan al-
Alba>ni>  bukan hanya menentukan status hadis, sebaliknya, ia juga berani mengubah-
ubah pendapat para imam mazhab atau ulama lainnya. Jika itu bukan merupakan 
suatu kesengajaan, mengapa kesalaha itu sering terjadi. Misalnya, disalah satu 
kitabnya dia mengatakan imam ini mebolehkan suatu masalah, sedangkan pada 
kitabnya yang lain imam yang sama memakruhkan atau mengharamkan masalah 
yang sama tersebut. Atau sebaliknya. Padahal realiatanya  tidak seperti itu, artinya 
ia telah melakukan pembohongan public. Bahkan terkadang perubahan pendaat 
imam mazhab ini kebanyakan tidak ada sangkut pautnya dengan hadis yang dia 
kemukakaan sebelum dan sesudahnya, tapi hanya bersangkutan dengan perndapat 
atau ijtihadnya sendiri ketika mengertikan hadis terkait.  
Barang kali dianggap wajar jika kesalahan seseorang dalam menentukan 
status hadis hanya berjumlah di kisaran angka 10 didalam karya-karyanya. Tetapi 
bagaimana jika jumlahnya mencapai ribuan hadis, wajarkah dia digelari dengan 
“pakar ulama hadis” atau bahkan imam  muhadditsin yang ilmunya bagaikan 
samudra tak bertepi dan dipuja habis-habisan karena sederajat dengan Imam bukhari 
pada zamannya. Meskipun begitu, ulama golongan salafai wahabi tetap mempunyai 
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keyakinan tidak ada kontradiksi atau kesalahan hadis yang diungkapkan oleh al-
Alba>ni>  tersebut. Tetapi lebih merupakan  sebuah ralat, koreksi atau rujukan. Jika 
umpamanya al-Alba>ni> menetapkan dalam kitabnua status hadis, kemudian dalam 
kitabnya yang lain dia menyalahi kitab yang teradahulu, maka hal itu mereka 
katakana sebagai ralat atau pembetulan.
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Tentu saja alasan semacam ini tidak dapat diterima, baik oleh ulama maupun 
orang awam, baik secara aqli maupun secara naqli. Seorang yang dijuluki sebagai 
ulama hadis dan ima>mu al Muhadditsin,
118
 sebelum menulis sebuah hadis seharusnya 
dia mengetahui dan meneliti lebih dalam apakah hadis yang akan ditulisnya tersebu 
s}ahih atau dhaif, cacat atau tidak, tersambung atau terputus, dan sebagainya. 
Sehingga dia tidak memerlukan ralat yang begitu banyak dalam kitabanya yang lain. 
Dan sebuah ralat yang terlalu banyak tentu tidak bias dikatakan sebagai ralat, 
apalagi ralat al-Alba>ni>  tersebut sebagaimana yang ditemukan oleh para ulama hadis 
bukan hanya puluhan tabi ribuan. 
Sebenarnya yang bisa dianggap ralat adalah apabila si penulis menyatakanna 
dalam buku berikutnya sebgai ralatan, contohnya dia menuliskan “hadis yang saya 
sebutkan pada kitab A sebenranya bukan hadis d}a’if atau maudhu’ atau sebagainya” 
dalam contoh kata-kata semacam ini, jelas sipenulis telah mengakui kesalahannya 
serta meralat isi kitabnya yang terdahulu. Selama hal tersebut tidak pernah 
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dilakukan, maka itu berarti bukan ralat atau rujukan, melaikan kesalahan fatal, 
kekurang telitian yang terjadi pada al-Alba>ni> . 
a. Pujian terhadap al-Alba>ni>  
Pemikiran al-Alba>ni>  dalam karya-karyanya banyak menuai pro dan kontra. 
Hal ini terlihat dengan munculnya beberapa karya di antaranya ada yang memuji dan 
mengakui kredibilitasnya dalam bidang hadis dan ada pula yang mengkritisi 
pemikiran-pemikirannya. 
Pujian dan dukungan terhadap pemikiran al-Alba>ni> kebanyakanterlontar dari 
pemuka gerakan-gerakan Wahha>biyyah  dan orang-orang yang sejalan dengan 
pemahaman al-Alba>ni>. Di antaranya Muhammad al-Amin al-Syinqit}i>, Muhib al-Di>n 
al-Khat}i>b dan Muhammad bin Ibra>hi>m A<lisi@ yang mengatakan bahwa al-Alba>ni> 
merupakan pengabdi dan menghidupkan sunnah Nabi saw.,bahkan Raja Fais}a>l dan 
‘Abd al-‘Azi>z bin Ba>z menjulukinya sebagai mujaddid abad ini.  
Muh}ammad bin Ibra>hi>m misalnya berkata: "Ia adalah ulama ahli sunnah yang 
senantiasa membela al-haq dan menyerang ahli kebatilan. 
Muhammad Amin al-Syinqi@t}i@ (penulis kitab tafsir Ad}wa>’ al-Baya>n). 
Diriwayatkan dari ‘Abd al-‘Azi>z al-H{addah (murid Syaikh Muh}ammad Ami>n al-
Syinqi@t}i@) berkata: "Sesungguhnya al-‘Alla>mah (yang sangat berilmu) Syaikh 
Muh}ammad Ami@n al-Syinqi@t}i@ sangat menghormati Syaikh al-Alba>ni> @ dengan 
penghormatan yang luar biasa. Apabila al-Syinqi@t}i@ melihat Syaikh al-Alba>ni> @ lewat 
ketika al-Syinqi@t}i@sedang mengajar di Masjid Nabawi, al-Syinqi@t}i@pun menghentikan 
sebentar pelajarannya lalu berdiri dan memberikan salam kepada Syaikh al-Alba>ni> @ 





‘Abd al-‘Azi>z bin ‘Abdulla>h bin Ba>z berkata: Aku belum pernah melihat di 
kolong langit pada saat ini orang yang ‘a >lim dalam ilmu hadis seperti al-‘Alla>mah 
Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni> >. Saat Syaikh ‘Abd al-‘Azi>z bin ‘Abdulla>h bin 
Ba>zditanya tentang hadis Rasululla>h saw.: "Sesungguhnya Allah akan 
membangkitkan dari umat ini setiap awal seratus tahun seorang mujaddid yang akan 
mengembalikan kemurnian agama ini", Syaikh ‘Abdul ‘Azi>z pun ditanya siapakah 
mujaddid abad ini?. Beliau menjawab: "Syaikh Muh}ammad Na>s}ir Di>n al-Alba>ni>, 
beliaulah mujaddid abad ini dalam pandanganku, dan Allahswt. lebih mengetahui 
(tentang hal ini)".  
Muh}ammad bin S}a>lih al-‘Us \aimin berkata: “Al-Alba>ni> adalah ‘a>lim (orang 
berilmu) yang memiliki ilmu yang sangat luas dalam bidang hadis, baik dari sisi 
riwa>yah maupun dira>yah, seorang ulama yang memiliki ketelitian yang dalam dan 
hujjah yang kuat”. 
Muqbil bin Ha>di@ al-Wa>di‘i@ berkata: “Syaikh Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-
Alba>ni>, semoga Allah menjaganya, tergolong pembaharu (pemurni), yang tepat 
baginya sabda Rasulullah (yang artinya)“Sesungguhnya Allah akan membangkitkan 
pada penghujung tiap seratus tahun seseorang yang akan memurnikan untuk umat ini 
agamanya”.  
Zais bin ‘Abd al-‘Azi@z al-Fayya>d}: “Sesungguhnya Muh}ammad Na>s}ir Di>n al-
Alba>ni>  termasuk salah seorang ulama terkemuka pada zaman sekarang ini. Beliau 
telah menghabiskan waktu untuk meneliti ilmu hadis, jalur-jalurnya, perawi-
perawinya dan derajat-derajat hadis apakah s}ah}i>h} atau tidak. Ini merupakan karya 
yang sangat agung dan termasuk sebaik-baik usaha dan kerja keras. Beliau, seperti 





khusus beliau dalam menekuni ilmu yang sangat agung ini perlu diketahui nilai 
keutamaannya dan patut disyukuri bersama. Kita memohon kepada Allah agar 
memberi taufik kepada kita semua, kepada beliau, para ulama dan segenap kaum 
muslimin. 
‘Abd al-Rah}ma>n ‘Abd al-Kha>liq: “Al-Alba>ni> adalah seorang ‘a>lim ulama 
kaum muslimin, salah sattu tokoh dakwah menuju agama Allah swt. Al-Alba>ni> 
adalah imam dan syeikhnya al-muhaddis\i>npada masa sekarang ini. Al-Alba>ni> adalah 
ustazku, Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni> semoga Allah swt. memberkati usia 
beliau. 
Syekh Muh}ammad Ibra>him syaqrah: “Sekiranya seluruh rekomendasi anak 
zaman ini untuk syekh al-sunnah dan para tokoh ilmu hadis dan as\ar  dikumpulkan 
lalu disusun dalam satu rekomendasi atau dikumpulkan dalam satu tulisan, kemudian 
diletakkan dalam kumpulan biografi ulama, maka aku yakin rekomendasitersebut 
akan diberikan untuk tokoh ulama hadis yang terbilang langka, guru para ulama, 
syekh para fuqaha>’, pemimpin ‘a>lim mujtahid pada zaman ini, syekh Muh}ammad 
Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, semoga Allah swt. memulikan beliau di dunia dan di akhirat. 
b. Kritikan terhadap al-Alba>ni>  
a. Salah seorang tokoh Salafi Wahabi Syaikh Ismail Muhammad al-
Anshari, beliau adalah ahli hadis dan peneliti senior di Da>r al-ifta 
(lembaga fatwa) kerajaan Saudi Arabiah. Pada kenyataannya ulama 
Salafi Wahabi ini juga mengkritik al-Alba>ni>  dengan mengatakan 
“hendaknya al-Alba>ni>  mengetahui bahwa, para ulama diam tidak 
mengkritiknya bukan karena mereka menerima pendapa-pendapat al-





b. Pendapat al Muhaddis\  Prof. Dr. Muhammad Mustafa Azami, guru 
besar ilmu hadis di Universitas King Saud Riyad\, Saudi Arabia. 
Ulama keturunan India ini mengatakan bahwa beliau sudah tidak 
percaya lagi dengan al-Alba>ni>  dalam menetapkan kes}ahihan hadis 
dan meralat simpatinya yang yang dahulu pernah dia berikan dengan 
mengatakan “ tetapi itu dahulu sekarang sudah berubah”. 
c. Syaikh Abu al-Fattah abu G{uddah, ahli hadis dari Allepo-Syiria yang 
juga pernah mengajar di Saudi Arabia. Dia mengatakan “pada 
halaman 68, 220 dan lain-lain. Al-Alba>ni>  memberikan komentar 
tentang hadis yang tidak dapat disebutkan sumbernya oleh penulis 
kitab.  
d. Syaikh Abdullah Al G{imari ulama ahli hadis dari Marokko. Dia 
mengatakan “ al-Alba>ni>  tidak dapat dipertanggung jawabkan dalam 
menetapkan suatu hadis, baik s}ahih ataupun d}aif . Beliau juga 
mengatakan, “itulah kadar keilmuan al-Alba>ni> , ia mengubah hadis-
hadis dengan sesuatu yang tidak boleh menurut ulama hadis. Ia 
mend}aifkn hadis s}ahih dan mens}ahihkan hadis d}aif. Apa yang 
dilakukan al-Alba>ni>  adalah perbuatan orang yang belajar hadis tanpa 
melalui ulama hadis, al-Alba>ni>  tidak lebih dari hanya sekedar 
membaca kitab saja. Ia menyangka bahwa dengan kitab saja, tanpa 
bertemu dengan guru hadis, ia akan dapat memperoleh ilmu. Padahal, 
kita tidak pernah mendapatkan biografi seorang ahli hadis uang bisa 
menjadi ahli hadis hanya dengan buku saja tanpa mendatangi guru-





buku-buku al-Alba>ni>  dan dia memeiliki ilmu serta jauh dari sikap 
kedunguan pasti akan mengetahui dengan jelas bahwa al-Alba>ni>  
lemah dalam ilmu hadis, baik matan maupun sanad.”  
e. Syaikh Muhammad Yasin al-Fadani, ulama hadis dari Saudi Arabia 
sekaligus guru para ulama hadis di Timur tengah. Ulama yang 
keturunan Sumatera barat, Indonesia ini mengatakan “al-Alba>ni>  
adalah orang sesat yang menyesatkan”  
f. Prof. KH. Ali Mustafa Ya’qub, MA. Ulama hadis Indonesia. Dalam 
bukunya yang berjudul hadis-hadis palsu seputar ramadhan, dia 
menulis sub-sub judul : “arogansi al-Alba>ni> ”, “al-Alba>ni>  mend{aifkan 
hadis-hadis s}ahih imam bukhary dan Muslim, “al-Alba>ni>  mbulet dan 
ngambang”, (al-Alba>ni> ) menentang ijma’ Ulama”.  Dia juga 
mengatakan, “kami sungguh tidak mengerti sikap al-Alba>ni>  ini, 
apakah dia memang tidak mengerti ilmu hadis, seperti yang 
dituduhkan oleh banyak ulama padanya, atau dia itu membuat kaidah-
kaidah sendiri untuk mend}aifkan atau mens}ahihkan hadis diluar 
kaidah-kaidah yang telah baku dan disepakati para ulama dalam 
disiplin ilmu hadis. Sekali lagi kami tidak mengerti. Yang jelas al-
Alba>ni>  memang mend}a’ifkan hadis-hadis yang telah disepakati 
kes}ahihannya oleh para ulama, seperti hadis-hadis riwayat imam 
Bukhary dan imam Muslim dan mens}ahihkan hadis-hadis yang oleh 
para ulama dinilai sebagai hadis yang d}a'if.”  Pada halaman 125 dari 
bukunya itu Mustafa Ya’qub mengatakan, “al-Alba>ni>  akhirnya benar-





para ulama, dari Syiria, Lebanon, Saudi Arabia, Maroko, dan lain-
lain. Maka menurut catatan kami, sekurang-kurangnya ada 17 buku 
yang telah membantah al-Alba>ni>  seputar fatwa dan pendapat-
pendapatnya.” 
g. Dalam sebuah kitab al-Alba>ni>  mengatakan : 
aku nasehatkan kepada setiap orang yang membaca buku ini atau 
buku yang lainnya untuk tidak cepat-cepat mengamalkan hadis-hadis 
yang ada dalam buku-buku tersebut, kecuali setelah benar-benar 
menelitinya. Aku telah memudahkan jalan tersebut kepada kalian 
dengan komentar-komentar yang aku berikan. Jika hal itu (komentar) 
dariku ada, barulah dia mengamalkan hadis itu dan menggigit 
gerahamnya, jika tidak ada (keterangan) dariku, maka, tinggalkanlah 
hadis-hadis itu” 
 
Berdasakan perkataan diatas, maka dapat penulis dapat 
menarik sebuah kesimpulan tentang bagaimana al-Alba>ni>  
memposisikan dirinya sebagai ahli hadis mumpuni melebihi ulama-
ulama hadis terdahulu. Dia melarang kita untuk mengamalkan hadis-
hadis dari para imam (semisal bukhari, muslim, nasa’I, timidzi dan 
lain-lain) kecuali setelah dikomentari oleh al-Alba>ni>   bahwa hadis-
hadis itu adalah s}ahih. Jika tidak dikatakan s}ahih oleh al-Alba>ni> , 
maka tinggalkanlah hadis itu.  
Untuk lebih pastinya al-Alba>ni>  mengatakan jika seseorag 
mendapati hadis-hadis s}ahih didalam kitab s}ahih Bukhari maupun 
S}ahih Muslim, maka orang tersebut jangan mengatakan “rujuklah 





tetapi katakanlah ‘lihatlah hadis itu dalam kitab s}ahih al kalam al 
thayyib atau kitab (kitab lain yang telah di tahkik al-Alba>ni> )
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h. Al-Alba>ni>  melemahkan ribuan hadis s}ahih Imam Bukhari, Imam 
Muslim dan Imam lainnya. Dalam bukunya d}a’if al jami’ wa 
ziyadatuh ada beberapa hadis yang dianggap lemah oleh al-Alba>ni> , 
begitupun dalam bukunya yang berjudul irwa al Ghalil  ada hadis 
yang dilemahka oleh al-Alba>ni>  namun dalam bukunya as silsilah ash 
s}ahihah al-Alba>ni>  justru mengatakan bahwa hadis itu s}ahih. 
i. Setelah mengkaji buku-buku al-Alba>ni>  dan menemukan begitu 
banyaknya kerancuan dan kesalahan fatal dalam meriwayatkan hadis 
dan menentukan status hadis. Syaikh hasan as segaf menjelaskan: 
“bentuk-bentuk kesalahan al-Alba>ni>  dalam meneliti hadis tidak 
terhitung jumlahnya. Diantara contoh sangat aneh dan mengagetkan 
adalah, syaikh al-Alba>ni>  sangat berani melecehkan banyak ulama 
hadis dan menuding mereka kurang membaca, baik tudingan itu 
dilacarkan secara terang-terangan maupun tidak. Dia mendudukkan 
dirinya sebagai sumber yang tak terkalahkan. Dia sering meniru kata-
kata para ulama salaf penghafal hadis dalam menyelidiki suatu hadis 
seperti berkata ‘lam aqif ‘ala sanadihi’  (saya tidak menemukan 
sanadnya) atau dengan kata-kata serupa. Dia juga menuduh para 
pakar ulama penghafal hadis lalai dan sembrono. Padahal dialah yang 
seperti itu. Salah satu contohnya adalah ketika dia meriwayatkan 
hadis dari sayyidan Ali r.a ‘jika anak perempuannya sudah bisa 
membedakan, maka ashabah lebih utama baginya (dari pada ibunya) 
dan bagi yang menyaksikan hendaknya membantu dengan kebaikan’. 
Al-Alba>ni>  berkata dalam kitab irwa al ghalil  6/251 nomor 1874 
ketika mentakhrij hadis tersebut ‘aku tidak menemukan rantai 
sanadnya’ aku (as segaf) mengatakan “begitulah al-Alba>ni>  berkata-
kata” kalau al-Alba>ni>  pintar, pasti dia mendapati hadis itu ada dalam 
sunan baihaqi pada jilid 7 halaman 121”120 
j. Al-Alba>ni>  sering tertukar dalam menyatakan perawi hadis,  padahal 
hadis tersebut tidak ada dalam buku perawi tersebut. Kesalahan-
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kesalahan ini sering sekal terjadi bukan hanya sekali, tapi berkali-kali. 
Salah satu contohnya dalam bukunya s}ahih al jami wa ziyadatuh dan 
d}a’if al jami’ wa ziyadatuh ketika berbicara tentang hadis wail ibn 
hujr, al-Alba>ni>  berkata “hadis ini diriwayatkan oleh Abu daud”, 
padahal hadis ini tidak diriwayatkan oleh Abu daud melainkan Imam 
yang lain. 
k. Penguasaan bahasa arab al-Alba>ni>  lemah, rasanya wajar jika ada 
ulama yang mengeluhkan bahwa penguasaan al-Alba>ni>  terhadap 
bahasa arab lemah dan tidak sebanding dengan gelar yang diberikan 
oleh para pengikutnya. Sebab al-Alba>ni>  bukanlah orang arab 
melainkan kelahiran dan keturunan Albania yang hijrah ke Damaskus 
di usia remajanya. Dalam salah satu contoh kesalahan al-Alba>ni>  
dalam menata bahasa arab terdapat dalam kitabnya s}ahih al-kalam 
ath-Thayyib li ibni taimiyyah, al-Alba>ni>  mengatakan: 
ِانمِاتبثاِن ِافمِضعوِهبِلعْذجاونلاِهيلعِ
Melihat fenomena ini Syaikh Hasan as Segaf meluruskan kalimat tersebut 
melalui kitabnya tana>qud}at al-Alba>ni>  al Wa>d}ihah: 
ذجاونلُِهيلعِضعوِهبِلعْ اِ:ِلوكيِن أِحيحصلاِ
Terjemahannya : kalimat yang benar adalah “amalkanlah dan gigitlah 
gerahammu kuat-kuat” 
Al-Alba>ni>  salah dalam mengungkapkan kalimat itu karena lemah dalam 
bahasa arab.  
l. Al-Alba>ni>  mens}ahihkan suatu hadis, namun mend}a’ifkannya 





mend}a’if suatu hadis, tetapi dia juga mes}ahihkannya ditempat 
yang lain, meskipun hasilnya sama. Jumlahnya mencapai ribuan 
hadis.  
m. Berdasarkan penelitian ada beberapa kesimpulan yang bisa penulis 
utarakan terkait bahwa al-Alba>ni>  dalam menyeleksi perawi hadis 
terkadang jika ada perawi dalam sebuah hadis yang tidak 
mendukung pendapatnya, maka perawi hadis itu dikatakan 
sebagai perawi hadis yang lemah, bermasalah atau tidak jujur. 
Namun sebaliknya jika ada perawi yang meriwayatkan hadis yang 
dianggap mendukung pendapatnya maka al-Alba>ni>  akan membela 
perawi hadis tersebut sekalipun tidak jarang al-Alba>ni>  menilai 
seorang perawi hadis yang sama, seperti yang terjadi pada salah 
seorang perawi hadis Said ibn Zaid. 
n. Al-Alba>ni>  gemar mencaci maki dan memberikan gelar yang tidak 
pantas kepada para ulama, sehingga karena terlalu banyaknya 
salah seorang ulama sempat membukukan bentuk-bentuk cacian 
al-Alba>ni>  terhadap para ulama dalam sebuah buku yang berjudul 
Qa>mu>s Syata>’im al-Alba>ni>  (kamus caci maki al-Alba>ni>  )121. Ada 
banyak cacian dan gelar-gelar yang tidak pantas yang diberikan al-
Alba>ni>  kepada para ulama.
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o. Al-Alba>ni>  bukan ahli hadis apalagi seorang muhaddis\ karena 
setelah melihat beberapa contoh kesalahan dengan sengaja 
ataupun tidak. Bidang ini tidak dapat digeluti oleh sembarang 
orang, apalagi orang yang tidak memenuji kualitas untuk 
menyandang gelar al-Muhaddis\ (ulama perawi hadis) sebagaimana 
dirinya. Terlebih al-Alba>ni>  juga tidak memperoleh pendidikan 
normal dalam bidang hadis dari universitas-universitas islam yang 
terkemuka, atau pernah berguru kepada para syaikh ulama hadis, 
melainkan hanya sebatas membaca dari buku-buku di 
perpustakaan 
Para ulama telah menetapkan kriteria yang sangat ketat tentang sosok 
seorang al-Muhaddis\, agar hanya orang–orang yang memenuhi criteria sajalah yang 
layak menyandang gelar ini. Imam as-Sak}awi misalnya, mengungkapkan siapakah 
ahli hadis dalam bukunya: 
“menurut sebagian imam hadis, orang yang disebut dengan ahli hadis 
(muhaddis\) adalah orang yang pernah menulis hadis, membaca, mendengar, dan 
menghafalkan serta mengadakan rihlah (perjalanan) keberbagai tempat untuk 
menelusuri jejak hadism mampu merumuskan beberapa aturan pokok hadis, dan 
dapat mentahkik dengan benar kitab-kitab musnad, illat, tari>kh yang kurang 
lebih mencapai 1000 buah karangan. Jika demikian adanya, maka tidak diingkari 
bahwa dirinya adalah ahli hadis. Tetapi jika ia hanya menggunakan jubah megah 
dikepalanya, dan berkumpul dengan para penguasa dimasanya, atau 
menghalalkan dirinya memakai perhiasan mutiara dan marja atau memakai 
pakaian yang berlebihan, dan hana mempelajari hadis al-ifki wa al-buhtan, maka 
sesunggguhnya dia telah merusak harga dirinya, bahkan ia tidak memahami apa 
yang dibicarakan kepadanya, baik sebagaian ataupun seluruhnya. Ia tidak pantas 
menyandang gelar seorang muhaddis\, bahkan, ia bukan manusia, karena dengan 
                                                                                                                              
dengan perkataan “sungguh mengherankan as-Suyut}I ini, dia tidak punya rasa malu menyertakan 





kebodohannya ia telah memakan sesuatu yang haram (yang bukan haknya). Jika 
ia menghalalkannya, maka ia telah keluar dari agama islam.”123 
 
Setelah penulis memaparkan berbagai macam contoh kesalahan dan 
penyimpangan dan juga penilaian para ulama terhadap  syekh Muhammad Nas\i>r al-
Di>n al-Alba>ni> dan metodologinya, penulis bisa menarik kesimpulan bahwa al-Alba>ni> 
bukanlah seorang ulama perawi hadis, gelar ini tidak dapat disandang oleh 
sembarang orang, apalagi orang yang tidak memenuhi standar kualifikasi untuk 
disebut sebagai Muhaddis\. Terlebih al-Alba>ni> tidak pernah berguru kepada syeikh 
ulama hadis (talaqqi) melainkan hanya sebatas membaca saja dari perpustakaan. 
Para ulama terdahulu telah mengamalkan tradisi talaqqi dan belajar melalui 
para guru. Bukan hanya membaca sendiri (ini bukan berarti ulama terdahulu tidak 
pernah membaca dan mendaras kitab). Belajar autodidak tidak menjamin seseorang 
lurus dalam pemahamannya terhadap apa yang telah dia pelajari. Apalagi jika orang 
ini benar-benar mumpuni dalam spesialisasi dalam bidang ilmu tertentu. Semestinya 
ia melakukan kroscek melalui guru yang membimbingnya. Namun, tidak demikian 
dengan al-Alba>ni> yang diklaim sebagian ulama hadis abad ini. 
Budaya berguru dalam menuntut ilmu tekah terjadi dari satu generasi ke 
generasi lain. Dengan cara demikian terjadi transfer kebenaran dari satu orang 
kepada orang yang lain. Inilah proses pembeljaran mereka yang terbukti telah 
mampu mengeluarkan banyak ulama. Dalam hal ini, al-Hafiz\ Abu Bakar al-Khatib 
al-Baghdaly berkata dalam bukunya al-Faqih wa al-Mutaffaqqih : 
Janganlah seseorang mengambil ilmu kecuali dari para ulama… orang-orang 
yang mengambil hadis hanya dari buku-buku (tanpa berguru), maka dia hanya 
seorang shahafi. Sedangkan orang-orang yang mengambil al-Qur’an hanya dari 
mushaf, maka dia hanyalah seorang mushafi, tidak pernah dikatakan sebagai 
Qari’. 
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Nabi SAW. Bersabda : 
ايفا ههقفيا اريخا هبا للهاا دريا صموا هقفت  با هقف اواملعت  با ملع اا  منإا اوملعتا س ن اا  هيأا  ي
صيد ا124 
Artinya : 
 Wahai sekalian manusia, sesungguhnya belajar ilmu (agama) itu dengan 
ta’allum (belajar kepada guru) sedangkan ilmu fiqhi itu dengan tafaqquh 
(belajar kepada ulama fiqhi) 
 
Al-Alba>ni> pernah mengakui siapa sebenarnya dirinya, bahwa dia bukanlah 
soorang ha>fiz\ atau Muhaddis\. Perkara ini dibuktikan saat salah seorang pengacara 
yang mengikuti majelis ilmunya bertanya kepadanya :”Engkau seorang Muhaddis \?” 
al-Alba>ni> menjawab “Ya” kemudian wartawan melanjutkan “bisakah engkau 
meriwayatkan kepadaku 10 hadis Rasulullah SAW,. Yang sanadnya sambung-
menyambung kepada Rasulullah? 
Al-Alba>ni> menjawab : 
باتكلاِثدمحِلبِظف ِثدمحِتسلِن أ 
Artinya: 
 Aku bukanlah muhaddis yang menghafal hadis, tapi aku hanyalah muhaddis\ 
kitab 
Kemudian sipenanya pun mengomentari, “kalau begitu saya pun bisa 
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Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya dapat dibuat beberapa poin 
kesimpulan sebagai jawaban atas sub-sub masalah yang dibahas dalam penelitian 
metodologi al-Alba>ni dalam menerapkan kualitas hadis, sebagai berikut : 
1. Metode al-Alba>ni> dalam menetapkan kualitas hadis s}ah}ih} dan h{asan 
a. Setelah meneliti kitab Silsilah al-Ah}adi>s} al-S{ah}ihah dengan mengambil 
beberapa sampel hadis dari kitab tersebut, ditemukan bahwa metodologi Nas}ir 
al-Di>n al-Alba>ni> dalam menetapkan kesahihan hadis secara umum mengacu 
kepada kaidah kesahihan hadis baik mayor maupun minor sebagaimana yang 
disepakati oleh para muhaddisin. Hanya saja dalam menerapkan kaidah-kaidah 
tersebut al-Alba>ni tidak bersifat taklid dan menerima hasil penelitian para 
pendahulunya begitu saja, tetapi dia berusaha menetapkan kualitas kesahihan 
hadis tersebut berdasarkan hasil kajian, penelitian dan ijtihadnya. Di sisi lain, 
istilah s}ah}i>h} yang terdapat dalam kitabnya tersebut,  tidak terbatas pada s}ah}i>h} 
liz\a>tih saja tapi juga mencakup s}ah}i>h} lig}airih, h}asan liz\a>tih dan h}asan lig}airih. 
Terkait dengan kategori al-Alba>ni> dalam menetapkan kualitas hadis, maka 
penulis mengkategorikan al-Alba>ni> sebagai ulama yang bersikap tasyaddud 
dalam menetapkan kesahihan sebuah hadis.  
b. Adapun hadis-hadis yang hasan menurut al-Alba>ni>, dia menetapkannya dengan 
menggunakan beberapa metode. Di antaranya: a) banyaknya jalur sanad bagi 
hadis. b) hadis maus}u>l dikuatkan oleh hadis mursal jika makhraj-nya berbeda. c) 
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hadis d}a‘i@f yang matannya sejalan dengan makna al-Qur’an. Dengan ketiga 
metode al-Alba>ni dalam menghasankan suatu hadis mencerminkan sikap tasa>hul 
al-Alba>ni>.  
2. Adapun hadis d}a‘i@f  dalam pengertian al-Alba>ni> adalah hadis yang di 
dalamnya terkandung cacat yang merusak (‘illah al-qa>dih}ah). Al-Alba>ni 
dalam menilai d}a‘i@f-nya suatu riwayat hadis, dia merujuk kepada tujuh 
macam ‘illat hadis yang menurutnya dapat merusak hadis, yaitu: al-syuz\u>z\ 
(kejanggalan) al-mud}t}arib (kerancuan) al-mursal, al-munqati‘ (terputus) al-
maud}u>‘ (palsu) dan al-munkar. Ketujuh istilah ini dapat dengan mudah 
ditemukan dalam karyanya Silsilah al-Ah}a>di>s\ al-D}a‘i@fah.  Hanya saja 
terdapat beberapa hadis yang termuat dalam Silsilah al-Ah}a>di>s\ al-D}a‘i@fah 
juga didapati redaksinya dalam Silsilah al-Ah}a>di>s\ al-S}ah}i>h}ah. Sehingga 
memberikan kesan bahwa al-Alba>ni> terkadang mensahihkan suatu hadis dan 
mendaifkannya dalam waktu yang bersamaan. Dengan demikian, berdasarkan 
contoh-contoh yang telah penulis paparkan sebelumnya, maka penulis 
menyimpulkan bahwa metode al-Alba>ni> dalam menetapkan kualitas d\}a‘i@f-nya 
suatu hadis memilih bersikap tawassut}. 
3. Berdasarkan pembacaan terhadap berbagai ekspektasi para ulama terhadap 
metodologi al-Alba>ni> dalam menetapkan kualitas hadis, penulis memandang 
bahwa sudut pandang Albani terkait metodologi studi hadis memang dianggap 
kontroversial. Ia mendapat kritikan lantaran terlalu fleksibel dan tidak konsisten 
dalam menetapka kualitas sebuah hadis. Di antaranya, al-Alba>ni> menilai suatu 
hadis/periwayat sebagai s}ah}i@h}/kuat dalam satu kitab, kemudian di kitab yang 
lainnya al-Alba>ni> menilainya dengan d}a~‘i@f/lemah, bahkan penulis menemukan 
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hadis yang dinilai al-Alba>ni> dalam kitab yang sama dengan dua penilaian yang 
berbeda. Adapun kategorisasi al-Alba>ni> dalam tingkatan ulama muhaddisin, 
maka penulis menyimpulkan bahwa Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni> tidak 
layak disebut sebagai perawi hadis, hal ini dikarenakan banyaknya kesalahan-
kesalahan al-Alba>ni>, baik itu disengaja maupun tidak disengaja yang sangat 
mempengaruhi keadilan  dan ked}abit-an seorang perawi hadis, namun terlepas 
dari semua itu, beliau pantas disebut sebagai pengkaji hadis saja karena 
kontribusinya terhadap perkembangan ilmu hadis masa kini. 
B. Implikasi dan saran 
Telah banyak kajian dan penelitian terhadap metodologi al-Alba>ni> dalam 
menetapkan kualitas hadis, diantaranya, ada yang berpandangan bahwa al-Alba>ni> 
melakukan penelitiannya dengan merujuk kepada metode ulama hadis terdahulu 
namun tidak sedikit diantara mereka yang berpandangan bahwa al-Alba>ni> menyalahi 
metode ulama terdahulu yang diakibatkan oleh sikap fleksibilitas al-Alba>ni> dalam 
menetapkan kualitas hadis itu sendiri baik dari sisi sanad maupun matannya. Ini 
berimplikasi terhadap kajian-kajian hadis berikutnya. Dengan demikian, pendapat 
dan hasil kesimpulan Albani menyangkut hadis tertentu, tidak bersifat mutlak. 
Boleh dipakai sebagai rujukan atau ditinggalkan sama sekali. 
Studi terhadap metodologi al-Alba>ni> dalam tulisan ini hanya dapat menampilkan 
sejumlah kecil sampel hadis yang termuat dalam Silsilah al-Ah}adi>s\ al-S{ah}i@h}ah dan Silsilah 
al-Ah}a>di>s\ al-D}a‘i@fah. Sementara jumlah hadis dalam keduanya sangatlah banyak. Untuk 
itu maka kajian dan verifikasi terhadap metodologi al-Alba>ni> dalam kedua kitab tersebut 
masih sangat perlu untuk dilakukan dan dikembangkan secara mendalam berdasarkan 
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 َءاَيِبحَن حلْا ِِهب َمَتَخ ٍّبَِن ىَلَع َُهَلزح َنأَو َبُتُكحلا ِِهب َمَتَخ ًاباَتِك َنآحرُقحلا َلَعَج ىِذَّلا لله ُد حم َحلَْا  ٍنحيِدِب
 ُتَاِلْا َّصلا ُّمَِتت ِهِتَم حعِِنب ىِذَّلا َنَاي حدَ حلْا ِِهب َمَتَخ ٍدِلاَخ ٍماَع ِهِقحيِف حو َِتبَو ُتاََكر َبحلاَو ُتَار ح َي حلْا ُلَّز َن َت َت ِهِل حضَفِبَو
 َُم ََّنأ ُدَه حشَأَو َُهل َكحِيرَشَلا ُهَد ححَو للها َّلاِإ َهَل ِِ ِإ َلا حَنأ ُدَه حشَأ .ُتَاياَغحلاَو ُدِصاَقَمحلا ُق َّقَحَت َت ُهُدحبَع اًد َّم
 َو ٍد َّمَُم ىَلَع للها ىَّلَصَو ُُهل حوُسَرَو َأ ِِهباَح حصَأَو ِِهلآ ىَلَع .ُد حع َب ا ََّمأ ، َ حيِْعَ حجْ 
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A. Transliterasi  
1. Konsonan  
Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasikan ke dalam huruf latin sebagai 
berikut : 
B : ب Z : ز f : ف 
T : ت S : س q : ق 
s\ : ث Sy : ش k : ك 
J : ج s} : ص l : ل 
h{ : ح d{ : ض m : م 
Kh : خ t} : ط n : ن 
D : د z} : ظ w : و 
z\ : ذ ‘ : ع h :  ه 
R : ر G : غ y : ي 
Hamzah  ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanpa 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ’ ). 
2. Vokal dan diftong 
a. Vokal atau bunyi (a), (i) dan (untuk) ditulis dengan ketentuan sebagai berikut:  
VOKAL PENDEK PANJANG 
Fath}ah A a> 
Kasrah  I i> 
D}ammah  U u> 
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b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ay) dan (aw) 
misalnya kata bayn ( يْب) dan qawl ( لوق)  
3. Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda  
4. Kata sandang al-(alif lām ma’rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika 
terletak di awal kalimat. Dalam hal ini kata tersebut ditulis dengan huruf besar 
(al-). Contohnya :  
Menurut al-Bukhār i , hadis ini ....  
Al-Bukhār i  berpendapat bahwa hadis ini .... 
5. Tā’ Marbūt}ah ( ة)ditransliterasi dengan t. Tetapi jika ia terletak di akhir 
kalimat, maka ia ditransilteri dengan huruf “h". Contohnya: 
Al-risālat li al-mudarrisah  ةسردملل ةلاسرلا 
6. Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah istilah Arab yang belum 
menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia. Adapun istilah yang 
sudah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering 
ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi menurut cara 
transliterasi di atas, misalnya perkataan sunnah, khusus dan umum, kecuali 
bila istilah itu menjadi bagian yang harus ditransliterasi secara utuh, misalnya: 
Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n (نآرقلا للاظيف)  
Al-Sunnah qabl al-Tadwi>n ( نيودتلا لبق ةنسلا) 
Inna al-‘Ibrah bi ‘Umu>m al-Lafz} la> bi Khus}u>s} al-Sabab 
إبسلا صوصبخ لا ظفللا مومعب ةبرعلا نب 
7. Lafz} al-Jala>lah ( للها) yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nomina), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. Contohnya: 
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 للها نيد= di>nullah      للهاب= billāh 
للها ةحْر في مه = hum fi> rah}matilla>h 
B. Singkatan  
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt.  = Subh}a>na wa ta’a>la> 
2. saw.  = S{allalla>h ‘alaih wa sallam 
3. a.s. = ‘Alaih al-sala>m 
4. H.  = Hijriyah  
5. M.  = Masehi  
6. w.  = wafat  
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Judul tesis ini adalah Manhaj  al-Alba>ni> dalam Menetapkan Kualitas Hadis 
(Studi atas kitab silsilah al-S}ahi>hah dan silsilah al-D{a’i>fah ). Dengan demikian, 
masalah pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana metodologi yang digunakan 
Nas}ir al-Di>n al-Alba>ni> dalam menetapkan kualitas hadis dengan beberapa sub 
masalah, yaitu: pertama, Bagaimana metodologi Syeikh Nas}ir al-Di>n al-Alba>ni> dalam 
menetapkan kesahihan hadis? Kedua, Bagaimana metodologi Syeikh Na>s}ir al-Di>n al-
Alba>ni> dalam menetapkan kedaifan hadis? Dan bagaimana penilaian ulama terhadap 
metodologi yang digunakan?. Penelitian tersebut lahir dari fenomena yang terjadi 
dalam kedua kitab Silsilahnya. al-Alba>ni> telah mengidentifikasi 990 Hadis yang 
dianggap autentik oleh mayoritas Ulama Muslim namun oleh al-Alba>ni> dianggap 
lemah., sehingga sering terjadi pertentangan dengan beberapa ulama. Bahkan, al-
Alba>ni> mendapatkan sorortan tajam dari kalangan ulama karena telah men-tad’if-kan 
beberapa hadis dalam Sahih Muslim yang oleh kebanyakan ulama telah dianggap 
berisi hadis-hadis yang shahih. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana metodologi yang digunakan Nas}ir al-Di>n al-Alba>ni> dalam 
menetapkan kualitas hadis. Yaitu, dalam menetapkan kesahihan hadis dan > dalam 
menetapkan kedaifan hadis?. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dan 
analisis melalui pendekatan history dan ilmu hadis . Dengan kata lain, penelitian ini 
bertujuan mendeskripsikan kandungan atau metodologi yang dipergunakan al-Alba>ni> 
dalam penulisan kitab hadisnya kemudian menganalisisnya.  Karena itu dilakukan 
melalui kajian kepustakaan (library research),  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa al-Alba>ni> dalam menetapkan kualias 
hadis s}ah}}ih }nya memilih bersikap tasyaddud sedangkan dalam menetapan kualitas 
hadis d\a’if, al-Alba>ni> memilih bersikap tawassut. Adapun ekspektasi para ulama 
terhadap metodologi al-Alba>ni> dalam menetapkan kualitas hadis, penulis 
memandang bahwa sudut pandang al-Alba>ni> terkait metodologi studi hadis memang 
dianggap kontroversial. Ia mendapat kritikan lantaran terlalu fleksibel dan tidak 
konsisten dalam menetapkan kualitas sebuah hadis. maka penulis menyimpulkan 
bahwa syeik Muhammad Nas}ir al-Di>n al-Alba>ni> tidak layak disebut sebagai perawi 
hadis namun hanya pantas disebut pengkaji hadis. hal ini dikarenakan banyaknya 
kesalahan-kesalahan al-Alba>ni> baik itu disengaja maupun tidak disengaja yang 
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sangat mempengaruhi keadil an  dan ked}abit an seorang perawi hadis yang secara 
langsung berpengaruh terhadap kualitas hadis itu sendiri. 
Ini berimplikasi terhadap kajian-kajian hadis berikutnya. Dengan demikian, 
pendapat dan hasil kesimpulan al-Alba>ni> menyangkut hadis tertentu, tidak bersifat 
mutlak. Boleh dipakai sebagai rujukan atau ditinggalkan sama sekali. Untuk itu 
maka kajian dan verifikasi terhadap metodologi al-Alba>ni> dalam kedua kitab 
tersebut masih sangat perlu untuk dilakukan dan dikembangkan secara mendalam 
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